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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
pokok bahasan perkalian bilangan cacah menggunakan media batang napier pada 
siswa kelas II SD Negeri Delegan 3, Prambanan, Sleman. Tujuan penelitian ini 
juga untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika menggunakan media 
batang napier. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 
Delegan 3 semester genap tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 27 siswa, yang 
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Desain penelitian 
menggunakan model penelitian tindakan kelas Kemmis dan Mc. Taggart. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 
dua pertemuan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi 
dan tes tertulis. Teknik observasi digunakan dalam memperoleh data terkait 
proses pembelajaran sedangkan teknik tes digunakan dalam memperoleh data 
hasil belajar siswa. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa serta soal tes tertulis. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
batang napier dalam pembelajaran matematika pokok bahasan perkalian bilangan 
cacah dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 
Delegan 3. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada akhir siklus I yaitu aktivitas 
siswa mencapai kriteria cukup dengan persentase keberhasilan 69,6% kemudian 
meningkat pada akhir siklus II yaitu aktivitas siswa mencapai kriteria baik dengan 
persentase keberhasilan 88,2%. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari 
nilai yang diperoleh siswa. Pada siklus I rata-rata nilai yang diperoleh 66 
meningkat menjadi 83,7 pada siklus II. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar pada siklus I sebanyak 18 siswa atau sebesar 66,6%. Pada siklus II 
meningkat menjadi sebanyak 25 siswa atau sebesar 92,6%. 
 
Kata kunci:  hasil belajar matematika, perkalian bilangan cacah, media batang    





EFFORTS TO IMPROVE MATHEMATICS LEARNING ACHIEVEMENT 
ABOUT MULTIPLICATION OF WHOLE NUMBERS THROUGH NAPIER 
BONES MEDIA IN CLASS II SD N DELEGAN 3 
 
Oleh 




This research aims to improve the mathematics learning achievement 
about multiplication of whole numbers using the napier bones media in class II 
SD N Delegan 3, Prambanan, Sleman. The other goal of this research is to 
improve mathematics learning process using thr napier bones media. 
This type of research is Classroom Action Research. The subjects of this 
research are second grade students of SD N Delegan 3 in second semester of 
academic year 2017/2018 which amounted to 27 students, consist of 16 male 
students and 11 female students. The research design used the Kemmis and 
Mc.Taggart’s classroom action research model. This research was conducted in 
two cycles. Each cycle consists of two meetings. Techniques used in data 
collection are observation and written test. Observation techniques are used in 
obtaining data related to the learning process while the test techniques used in 
obtaining data on student learning achievements. The research instrument used 
observation sheet of teacher activity, student activity and written test. Data 
analysis technique used is qualitative and quantitative descriptive. 
The results of this classroom action research showed that the use of napier 
bones media in the mathematics learning about multiplication of whole numbers 
can improve the process and the learning achievements in class II SD N Delegan 
3. The improvement can be seen at the end of the first cycle that is the student 
activity reaches enough criteria with the percentage of success 69.6% and then 
increased at the end of the second cycle of student activity achieved good criteria 
with a success percentage of 88.2%. Increased student learning achievements can 
be seen from the value obtained by students. In cycle I the average value obtained 
66 increased to 83.7 on cycle II. The number of students who achieve mastery 
learning in cycle I as many as 18 students or 66.6%. In cycle II increased to as 
many as 25 students or 92.6%. 
 
Keywords: mathematics learning achievements, multiplication of whole numbers, 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan dikatakan sepanjang hayat (long-life education), artinya  
pendidikan terjadi kapanpun dan dimanapun yang berupa kegiatan manusia 
baik yang disengaja maupun yang muncul dengan sendirinya yang dapat 
memberikan pendewasaan kepada manusia. Undang-Undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (dalam Rohman, 2008: 10) 
menegaskan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
 
Dari arti pendidikan di atas diketahui bahwa dalam pendidikan terdapat 
proses belajar dan pembelajaran dalam rangka mewujudkan tujuan yang 
dikehendaki.  
      Belajar merujuk pada perubahan perilaku individu sebagai akibat dan 
proses pengalaman baik yang dialami ataupun yang sengaja dirancang. 
Perubahan perilaku tersebut misalkan yang awalnya tidak dapat berhitung dan 
menyebutkan angka-angka, menjadi dapat membilang. Dari tidak mengenal 
konsep matematika menjadi tahu tentang konsep matematika. Perubahan 
tingkah laku itu membutuhkan waktu dan dengan menggunakan waktu, 
sehingga diperolehlah pengalaman belajar (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 
19). Pengalaman belajar dapat diperoleh dari proses pembelajaran.  Kata 
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pembelajaran merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan 
guru dan siswa. Kata ini bisa dikatakan diambil dari kata instruction yang 
berarti serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya 
proses belajar pada siswa (Winataputra, 2007: 17). Dalam pembelajaran 
segala kegiatan berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa, ada 
interaksi siswa yang tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik lahiriah, 
akan tetapi siswa dapat berinteraksi dan belajar melalui media cetak, 
elektronik, media kaca dan televisi, serta radio. Interaksi yang terjadi dalam 
proses pembelajaran sesuai pemahaman di atas menunjukkan bahwa interaksi 
tersebut dapat terjadi di sekolah dimana ada peran guru dan siswa. 
      Pembelajaran di sekolah meliputi pembelajaran dalam berbagai pelajaran 
termasuk pelajaran matematika. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Setiap proses pembelajaran akan 
bermakna bagi siswa apabila guru mengetahui tentang objek yang akan 
diajarkannya, demikian halnya dengan pembelajaran matematika di sekolah 
dasar. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang merupakan 
ilmu dasar dan mempunyai peran penting serta bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga matematika perlu 
diajarkan di semua jenjang pendidikan (Suherman, 2001: 45). Salah satunya 
yaitu jenjang pendidikan sekolah dasar.  
      Objek kajian matematika adalah hal yang abstrak, sedangkan siswa di 
jenjang sekolah dasar berada pada tingkatan berpikir yang konkret. Piaget 
dengan teori tingkat perkembangan berpikir anak dijelaskan bahwa terdapat 
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empat tahapan perkembangan berpikir yang dialami anak yaitu tahap sensori 
motorik (usia kurang dari 2 tahun), tahap praoperasi (2-7 tahun), tahap 
operasi konkret (7-11 tahun), tahap operasi formal (11 tahun ke atas). 
Berdasar teori tersebut, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasi 
konkret (Sri Subarinah, 2006: 27). Oleh sebab itu, untuk membawa objek 
kajian matematika dari yang abstrak menuju yang konkret tersebut salah satu 
caranya yaitu menggunakan media pembelajaran.  
      Menurut Hadimiarso dalam Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 97), 
menjelaskan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. ‘Mendorong’ di 
sini berarti meningkatkan kecepatan belajar siswa, meningkatkan daya serap 
siswa, yang pada akhirnya tercapai tujuan pembelajaran. Di sisi lain, media 
pembelajaran sebagai faktor eksternal dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan efisiensi belajar karena mempunyai potensi atau kemampuan 
untuk merangsang terjadinya proses pembelajaran, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan daya serap siswa atas pembelajaran yang diberikan guru. 
Media dalam arti sempit dikenal dengan alat peraga atau dengan kata lain alat 
peraga merupakan bagian dari media pembelajaran.  
      Penggunaan media dalam proses pembelajaran hendaknya terlebih dahulu 
melakukan pemilihan media, termasuk penggunaan media dalam 
pembelajaran matematika. Perlunya pemilihan media tersebut mempunyai 
beberapa fungsi yaitu: 1. Mengkonkretkan sesuatu yang abstrak. 2. 
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Menyeragamkan penerimaan siswa atas materi pelajaran. 3. Meningkatkan 
daya serap. 4. Membantu menerangkan hal-hal yang sulit dipahami secara 
verbal (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 96). 
      Namun dalam kenyataannya, berdasarkan pengamatan proses 
pembelajaran dan wawancara pada tanggal 12 Januari 2018 sampai dengan 18 
Januari 2018 terhadap guru kelas II SD N Delegan 3 kelurahan Sumberharjo 
kecamatan Prambanan kabupaten Sleman terdapat berbagai permasalahan 
yang ditemukan. Pertama, pengaturan tata letak tempat duduk selalu tetap 
dimana siswa selalu menghadap papan tulis, sehingga berimplikasi siswa 
lebih banyak medengarkan penjelasan guru dengan cara klasikal atau guru 
lebih sering menggunakan metode ceramah. Kedua, menurut siswa kelas II 
semua pembelajaran dilakukan di dalam ruang kelas kecuali mata pelajaran 
olah raga, bahkan menurut mereka pembelajaran selain olah raga yang 
kegiatannya berada di luar kelas, terakhir dilakukan ketika masih berada di 
kelas I. Padahal lingkungan belajar tidak hanya mencakup ruang kelas saja, 
bahkan lingkungan sekitar justru lebih dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar terlebih untuk siswa SD yang berada pada tahap berpikir konkret. 
Ketiga, media pembelajaran yang digunakan guru masih minim, termasuk 
media pembelajaran matematika. Media matematika yang digunakan di kelas 
II SD N Delegan 3 selama ini hanya menggunakan contoh gambar-gambar 
yang ada dalam buku paket. Keempat, menurut beberapa siswa materi 
perkalian dan pembagian bilangan cacah masih sulit. “Sulit” disini dalam hal 
kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan perkalian dan pembagian 
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bilangan cacah. Kelima, hasil belajar matematika siswa kelas II di SD N 
Delegan 3 terkait materi perkalian bilangan cacah masih dikatakan rendah. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian kelas II SD N Delegan 3 
materi perkalian bilangan cacah.  
      Dari data yang diperoleh dari guru kelas II SD N Delegan 3 dapat 
diketahui bahwa nilai ulangan harian matematika pokok bahasan perkalian 
bilangan cacah 18 dari 27 siswa kelas II SD N Delegan 3 masih dibawah 
KKM. Atau dapat dikatakan hanya 33,33% jumlah siswa yang telah mencapai 
KKM. Selain itu, rata-rata nilai ulangan harian berdasarkan data di atas yaitu 
65. 
      Dari berbagai permasalahan yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 
menekankan pada rendahnya hasil belajar matematika pokok bahasan 
perkalian bilangan cacah dan minimnya penggunaan media matematika yang 
digunakan guru. Hal ini dikarenakan pentingnya matematika dalam 
kehidupan sehari-hari manusia. Dalam masyarakat pendidikan dan umum 
kata matematika sering dipakai dalam pergaulan. Misalnya, ketika kelompok 
orang membicarakan tentang perkembangan ekonomi, maka beredar 
pembicaraan perhitungan matematika yang menolong dan membantu 
persoaalannya. Untuk itu, peran matematika terhadap kehidupan sehari-hari 
menjadi hal yang tak terpisahkan sehingga perlu dibelajarkan kepada para 
siswa termasuk siswa sekolah dasar dengan pembelajaran yang bermakna. 
Salah satu caranya yaitu menggunakan media pembelajaran. Dalam hal ini 
ditemukan permasalahan terkait hasil belajar siswa pada pokok bahasan 
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perkalian bilangan cacah. Untuk itu, penelitian ini akan memanfaatkan 
penggunaan media pembelajaran (alat peraga) matematika dalam mengatasi 
permasalahan terkait perkalian bilangan cacah tersebut. 
       Pembelajaran bilangan cacah terjadi di kelas rendah dan akan lebih baik 
bagi siswa bila diajarkan konsepnya dengan benar dan memanfaatkan alat 
peraga yang menarik perhatian siswa (Subarinah, 2006: 35). Berikut ini 
merupakan media yang dapat digunakan dalam pembelajaran bilangan cacah 
yaitu neraca bilangan, batang Cuissenaire, dan batang Napier. Dari ketiga 
media tersebut akan digunakan media batang Napier untuk mengatasi 
masalah rendahnya hasil belajar matematika tentang perkalian bilangan 
cacah.  
      Media batang Napier merupakan penyelesaian operasi hitung perkalian 
dengan menggunakan media visual berbentuk tiga dimensi berupa rangkaian 
persegi panjang yang terdiri dari beberapa petak yang kongruen sesuai 
dengan jumlah angka pada bilangan terkali dan bilangan pengali. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh Subanji (2010: 29) bahwa batang napier adalah alat 
peraga yang dibuat dari kartu yang dipotong-potong menurut ukuran tertentu 
hingga membentuk batang. Cara kerja batang Napier sangat sederhana yaitu 
dengan menerjemahkan persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan. 
Dengan alat peraga ini diharapkan dapat menarik minat siswa untuk belajar 
dan dapat membantu kesulitan siswa dalam mempelajari perkalian bilangan 
cacah , sehingga aktivitas dan prestasi belajar siswa akan meningkat. 
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      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan mengangkat judul “Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pokok Bahasan Perkalian Bilangan 
Cacah  Menggunakan Media Batang Napier di Kelas II SD N Delegan 3 
Kelurahan Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman” 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
      Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, dapat 
didiagnosis permasalahan kelas sebagai berikut. 
1. Pengaturan tata letak tempat duduk selalu tetap sehingga berimplikasi 
siswa lebih banyak medengarkan penjelasan guru dengan cara klasikal. 
2. Semua pembelajaran dilakukan di dalam ruang kelas kecuali mata 
pelajaran olah raga. 
3. Media pembelajaran matematika yang digunakan guru kelas II masih 
minim. 
4. Terdapat kesulitan yang dialami siswa pada materi perkalian dan 
pembagian bilangan cacah. 
5. Hasil belajar matematika siswa kelas II di SD N Delegan 3 masih rendah. 
C. Fokus Masalah 
      Berdasarkan diagnosis masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini  
difokuskan pada upaya meningkatkan hasil belajar matematika pokok 
bahasan perkalian bilangan cacah di kelas II SD N Delegan 3 Kelurahan 




D. Rumusan Masalah 
      Dari fokus masalah di atas maka rumusan penelitian dapat dirumuskan 
yaitu “Bagaimana upaya meningkatkan hasil belajar matematika pokok 
bahasan perkalian bilangan cacah menggunakan media batang Napier di kelas 
II di SD N Delegan 3 kelurahan Sumberharjo kecamatan Prambanan 
kabupaten Sleman?” 
E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
pokok bahasan perkalian bilangan cacah di kelas II SD N Delegan 3 
Kelurahan Sumberharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
      Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat dan 
kegunaan sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
      Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 
dalam bidang pendidikan dan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau 
pertimbangan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
1) sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam merancang kegiatan 
pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2) memberi masukan dalam menentukan media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan materi yang akan diajarkan. 
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b. Bagi siswa 
1) membantu siswa dalam pembelajaran matematika yang lebih konkret. 
c. Bagi sekolah 
1) meningkatkan hasil belajar matematika dalam institusinya khususnya 
untuk kelas II SD N Delegan 3. 
2) membantu menyiapkan guru agar dapat menggunakan media yang tepat 
dengan memperhatikan adanya perbedaan karakteristik siswa dan materi 
yang akan diajarkan. 
d. Bagi peneliti 
1) dapat menjadi bekal sebagai calon pendidik di masa mendatang agar dapat 
mendidik sesuai karakteristik siswa. 
2) sebagai sumber pengetahuan terkait media matematika yaitu batang Napier 















A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar merupakan sebuah proses yang berlangsung seuumur hidup. Proses 
ini merupakan hasil dari suatu pengalaman atau interaksi dengan sumber 
belajar. Menurut Jerome S. Brunner dalam Kosasih (2014: 9) belajar sebagai 
suatu proses dalam keberlangsungannya terdiri atas tiga tahap atau fase. 
Ketiga tahap tersebut yaitu tahap pemerolehan informasi, tahap transformasi, 
dan tahap penilaian. Pada tahap pemerolehan informasi seseorang menerima 
informasi melalui suatu pengalaman belajar. Kemudian pada tahap 
transformasi, informasi yang telah diterima diubah terlebih dahulu menjadi 
suatu pemahaman atau pengertian baru. Pada tahap penilaian seseorang 
melakukan pemaknaan terhadap informasi atau input-input belajar yang 
diperolehnya. Jerome S. Brunner  dalam Suyono & Hariyanto (2014: 88-89) 
menjelaskan ketiga tahap proses belajar tersebut dapat disajikan dalam tiga 
sistem keterampilan perkembangan intelektual yaitu meliputi: 
a. Enaktif, 
Seseorang belajar melalui respon atau aksi terhadap suatu objek 
menggunakan keterampilan dan pengetahuannya dapat dilalui dengan 
mengamati objek, memainkan objek, atau mengotak-atiknya. Contoh kegiatan 
yang dapat dilakuan yaitu saat mempelajari proses perkalian 3 x 4. Pada 
proses enaktif siswa dapat melakukan aktivitas mengamati kaki-kaki yang ada 
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pada tiga buah meja. Kemudian siswa menghitung jumlah kaki pada setiap 
meja dengan cara menunjuk atau memegang kaki mejanya. Siswa akan 
menghitung jumlah seluruh kaki-kaki dari ketiga meja. Siswa menghitung 
bahwa setiap meja memiliki empat kaki, maka jumlah kaki dari tiga buah 
meja yaitu dua belas. 
b. Ikonik 
Pembelajaran terjadi menggunakan model atau gambar-gambar dan 
visualisasi verbal. Contohnya yaitu menghitung hasil perkalian 3 x 4 yang 
awalnya menggunakan tiga buah meja nyata kemudian disajikan dalam 
bentuk gambar dan bahkan siswa dapat menggambarnya sendiri. Siswa akan 
menggambar tiga meja dengan empat kaki pada setiap gambar meja. 
Selanjutnya siswa dapat menghitung jumlah keseluruhan kaki-kaki meja yang 
digambarnya. 
c. Simbolik 
Siswa telah mampu merepresentasikan kapasitas berpikir dalam istilah 
yang abstrak. Tahap simbolik ini merupakan tahap final dalam pembelajaran. 
Pada tahap ini siswa dapat membuat simbol-simbol sesuai gambar atau kata-
kata verbal. Siswa dapat menuliskan angka 4 dibawah tiap gambar meja yang 
dibuatnya, kemudian menjumlahkan hasilnya bahwa 4 + 4 + 4 = 3 x 4 = 12. 
Selain sebagai suatu proses, belajar juga merujuk pada perubahan perilaku 
individu sebagai akibat dan proses pengalaman baik yang dialami ataupun 
yang sengaja dirancang. Perubahan perilaku tersebut akan diketahui melalui 
hasil belajar. Winkel dalam Purwanto (2010:  45) hasil belajar adalah 
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perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil 
belajar. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran 
yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
      Menurut  Susanto (2013:  5) hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sedangkan Purwanto (2010: 
44) hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 
membentuknya, yaitu “ hasil “ dan “belajar”. Pengertian hasil (product) 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.  
      Sedangkan Hamalik (2004:  30) menjelaskan bahwa hasil dan bukti 
belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek. Hasil belajar akan tampak 









g. Hubungan sosial,  
h. Jasmani, 
i. Etis atau budi pekerti, dan 
j. Sikap  
 
      Dari beberapa pendapat tentang hasil belajar di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar merupakan segala perubahan yang terjadi pada peserta 
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didik sebagai akibat dari kegiatan belajar yang meliputi beberapa aspek yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian ini akan memfokuskan pada 
hasil belajar pada ranah kognitif. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
      Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi akibat adanya proses 
belajar. Proses belajar setiap orang berbeda-beda antara satu dengan yang 
lainnya. Hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi. 
Menurut Basri (2015: 51-57) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi belajar 
yaitu sebagai berikut. 
a. Faktor individual adalah faktor internal siswa, seperti kondisi jasmani dan 
rohaninya. Faktor ini teridiri dari dua aspek yaitu aspek jasmani dan rohani. 
Aspek rohani terdiri atas kecerdasan, minat, bakat, sikap siswa, dan motivasi. 
b. Faktor sosial adalah faktor eksternal siswa, seperti kondisi lingkungan. 
Faktor eksternal terdiri atas faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
nonsosial. Faktor lingkungan sosial berupa lingkungan sekolah, teman, guru, 
orangtua, dan keluarga. Sedangkan faktor-faktor yang termasuk lingkungan 
nonsosial yaitu gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal seseorang, alat-
alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa 
c. Faktor struktural adalah pendekatan belajar yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa dan pengajar dalam melakuakan kegiatan 
pembelajaran. Contohnya yaitu pendekatan belajar berpengaruh terhadap 
tingkat keberhasilan proses pembelajaran seseorang.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar sesuai yang telah 
dijabarkan di atas yaitu faktor lingkungan nonsosial. Media pembelajaran 
atau alat peraga termasuk ke dalam faktor lingkungan nonsosial. Oleh karena 
itu, adanya media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Sadiman (2012: 7) menyatakan media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Penggunaan media dalam 
pembelajaran tidak terbatas pada penggunaannya dalam proses belajar namun 
juga memiliki tujuan spesifik yaitu tercapainya belajar yang efektif.  
Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan sarana penunjang yang 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas keberhasilan pembelajaran 
seperti yang diungkapkan Smaldino (2012: 5) yaitu teknologi dan media yang 
disesuaikan dan dirancang secara khusus bisa memberi kontribusi bagi 
pengajaran yang efektif dari seluruh siswa dan bisa membantu mereka meraih 
potensi tertinggi mereka. Ini artinya media dan teknologi memiliki andil yang 
kontributif untuk dapat meningkatkan kualitas pengajaran di kelas dan juga 
dapat membangkitkan potensi siswa.  
Menurut Anitah (2010: 6.6) media pembelajaran yang dirancang dengan 
baik dapat merangsang timbulnya proses atau dialog mental pada diri siswa. 
dengan perkataan lain, terjadi komunikasi antara siswa dengan media atau 
secara tidak langsung tentunya antara siswa dengan penyalur pesan (guru). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran telah terjadi. 
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media tersebut berhasil menyalurkan pesan/bahan ajar apabila kemudian 
terjadi perubahan tingkah laku pada diri si pebelajar yang dapat dilihat 
melalui hasil belajar.  
Media pembelajaran memberikan kontribusi yang sangat besar bagi 
tercapainya kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Berikut 
merupakan beberapa peran dan fungsi media pembelajaran dalam 
pembelajaran yang dijelaskan Anitah (2010: 6.9). 
a. Sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. 
b. Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam proses 
pembelajaran sehingga tidak dapat berdiri sendiri. 
c. Media pembelajaran harus relevan dengan kompetensi yang ingin dicapai 
dan isi pembelajaran. 
d. Media pembelajaran bukan merupakan alat hiburan sehingga tidak hanya 
digunakan untuk menarik perhatian siswa. 
e. Media pembelajaran dapar berfungsi mempercepat proses belajar. 
f. Media pembelajaran berfungsi meningkatkan kualitas proses belajar-
mengajar. 
g. Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar konkret untuk berpikir. 
3. Hasil Belajar Ranah Kognitif  
Berdasarkan kajian mengenai hasil belajar yang telah diuraikan 
sebelumnya bahwa hasil belajar meliputi aspek kognitif, aspek afektif, dan 
aspek psikomotorik. Penelitian tindakan kelas ini akan memfokuskan pada 
hasil belajar dalam aspek kognitif. Hasil belajar pada aspek atau ranah 
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kognitif menurut B.S. Bloom dan kawan-kawan terbagi dalam suatu 
taksonomi atau klasifikasi. Adapun taksonomi atau klasifikasi hasil belajar 
ranah kognitif tersebut yaitu sebagai berikut (Winkel, 2012: 273-276). 
a. Pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari dan 
disimpan dalam ingatan. Hal-hal tersebut berupa fakta, kaidah, prinsip, dan 
metode  yang diketahui. Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digali 
pada saat dibutuhkan melalui bentuk ingatan mengingat (recall) atau 
mengenal kembali (recognition). 
b. Pemahaman (comprehension)  
Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari 
bahan yang dipelajari. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam 
menguraikan isi pokok suatu bacaan, mengubah data yang disajikan dalam 
bentuk tertentu ke bentuk lain, seperti rumus matematika ke dalam bentuk 
kata-kata, membuat perkiraan tentang kecenderungan yang nampak dalam 
datatertentu, seperti dalam grafik. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi 
daripada kemampuan pengetahuan. 
c. Penerapan (application) 
Penerapan mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah atau 
metode bekeja pada suatu masalah yang konkret dan baru. Adanya 
kemampuan ini dinyatakan dalam aplikasi suatu rumus pada persoalan yang 
belum dihadapi atau aplikasi suatu metode kerja pada pemecahan masalah 
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yang baru. Kemampuan ini setingkat lebih tinggi dibandingkan dengan 
kemampuan pemahaman. 
d. Analisis (analysis) 
Analisis mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam 
bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. 
Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam penganalisaan bagian-bagian 
pokok atau kemampuan-kemampuan dasar bersama relasi dari semua bagian 
itu. Kemampuan analisis setingkat leboh tinggi daripada kemapuan 
penerapan. 
e. Sintesis (synthesis) 
Sintesis mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola 
baru. Bagian-bagian dihubungkan satu sama lain, sehingga tercipta suatu 
bentuk pola baru. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam membuat 
rencana, seperti penyusunan suatu pelajaran atau proposal penelitian. 
Kemampuan sintesis setingkat lebih tinggi daripada kemampuan analisis. 
f. Evaluasi (evaluation) 
Evaluasi mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat 
mengenai suatu hal yang diikuti dengan pertanggungjawaban atas pendapat 
tersebut dan berdasarkan kriteria tertentu. Kemapuan ini dinyatakan dalam 
memberikan penilaian terhadap sesuatu, seperti penilaian terhadap dampak 
perilaku penebangan hutan secara liar bagi lingkungan, atau pernyataan 
pendapat terhadap sesuatu, seperti menilai tepat-tidaknya perumusan suatu 
peraturan perundang-undangan berdasarkan norma moralitas di masyarakat. 
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Kemampuan ini adalah tingkatan tertinggi karena mencakup semua 
kemampuan dibawahnya, mulai dari kemampuan pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sampai analisis. 
Berdasarkan keenam tingkatan kategori jenis hasil belajar ranah kognitif 
menurut Bloom di atas, diperoleh bahwa kategori-kategori tersebut disusun 
secara hirarkis, sehingga menjadi taraf yang menjadi semakin bersifat 
kompleks, mulai dari tingkat pengetahuan ke atas. Taraf evaluasi meliputi 
taraf sintesis, taraf sintesis meliputi taraf analisis, dan seterusnya.  
Selain itu, terdapat kemampuan internal dan kata kerja operasional pada 
masing-masing tingkatan. Hal ini dapat digunakan dalam merumuskan tujuan 
instruksional untuk meminta siswa berbuat sesuatu dan ditunjukkan melalui 
perbuatan mereka (performance). Adanya kata kerja operasional tersebut juga 
akan memudahkan guru dalam merumuskan tujuan instruksional 
pembelajaran sehingga dapat megukur hasil pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai.  
Oleh karena itu, selanjutnya akan diuraikan daftar mengenai kategori-
kategori ranah kognitif menurut Bloom. Daftar ini menguraikan beberapa 
kata kerja operasional dan kemampuan internal dalam masing-masing 
kategori yang dapat digunakan guru untuk merumuskan tujuan pembelajaran 
yang akan diajarkan. Berikut daftar kategori jenis tingkatan pengetahuan, 
kemampuan internal, dan kata kerja operasional pada masing-masing 




Tabel 1. Klasifikasi Hasil Belajar Ranah Kognitif menurut Bloom 
Kategori jenis Kemampuan internal Kata kerja operasional 
Pengetahuan  Mengetahui... 
Misalnya: istilah, 






























































      Dalam perkembangannya Lorin W. Anderson (2010) merevisi taksonomi 
di atas. Berikut revisi taksonomi Bloom dimensi proses kognitif menurut 
Anderson. 
Tabel 2. Enam Kategori Proses Kognitif dan Proses-proses Kognitif 
Terkait (Anderson & Krathwohl, 2010: 44) 
Kategori Proses Proses Kognitif dan Contohnya 




Mengenali tanggal terjadinya peristiwa-peristiwa 
penting dalam sejarah Indonesia. 
Mengingat kembali tanggal peristiwa-peristiwa 
penting dalam sejarah Indonesia. 
2. MEMAHAMI –Mengkonstruk makna dari materi pembelajaran, termasuk apa 










2.7. Menjelaskan  
Memparafrasekan ucapan dan dokumen penting. 
Memeberi contoh tentang aliran-aliran seni lukis. 
Mengklasifikasikan kelainan-kelainan mental yang 
telah diteliti. 
Menulis ringkasan pendek tentang peristiwa-
peristiwa yang ditayangkan di televisi. 
Menyimpulkan tata bahasa berdasarkan contoh. 
Membandingkan peristiwa-peristiwa sejarah denga 
keadaan sekarang. 
Menjelaskan sebab-sebab terjadinya peristiwa-
peristiwa penting abad ke-18 di Indonesia. 
3. MENGAPLIKASIKAN –Menerapkan atau menggunakan suatu prosesdur dalam 
keadaan tertentu. 
3.1. Mengeksekusi  
3.2. Mengimplementasikan 
Membagi satu bilangan dengan bilangan lain. 
Menggunakan hukum Newton pada konteks tepat. 
4. MENGANALISIS –Memecah-mecah materi jadi bagian-bagian penyusunnya dan 
menentukan hubungan antarbagian itu dan hubungan antara bagian-bagian tersebut 
dan keseluruhan struktur atau tujuan. 
4.1. Membedakan 
4.2. Mengorganisasi 
4.3. Mengatribusikan  
Membedakan antara bilangan yang relevan dan tidak. 
Menyusun bukti-bukti dalam cerita sejarah. 
Menunjukkan sudut pandang penulis suatu esai. 
5. MENGEVALUASI –Mengambil keputusan berdasarkan kriteria/standar. 
5.1. Memeriksa 
5.2. Mengkritik 
Memeriksa kesimpulan berdasarkan data amatan. 
Menentukan satu metode terbaik dari berbagai metode. 
6. MENCIPTA –Memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang baru 




Merumuskan hipotesis terjadinya suatu fenomena. 
Merencanakan proposal penelitian suatu topik tertentu. 
Membuat habitat bagi spesies tertentu. 
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      Penelitian ini menggunakan proses kognitif ketiga yaitu mengaplikasikan. 
Anderson dan Krathwohl (2010: 116) menjelaskan bahwa proses kognitif 
tersebut melibatkan penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk 
mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah. Mengaplikasikan 
berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. Kategori mengaplikasikan 
terdiri dari dua proses kognitif yakni mengeksekusi (ketika tugasnya hanya 
soal latihan) dan mengimplementasikan (ketika tugasnya merupakan masalah 
yang tidak familier). Anderson dan Krathwohl (2010: 116) juga menjelaskan 
adanya dimensi selain dimensi proses kognitif yaitu dimensi pengetahuan. 
Dimensi pengetahuan terdiri atas empat kategori, yaitu sebagai berikut. 
a. Fakta (factual knowledge): berisi unsur-unsur dasar yang harus diketahui 
siswa jika mereka akan diperkenalkan dengan suatu mata pelajaran 
tertentu. Contohnya yaitu pengetahuan tentang angka-angka seperti angka 
satu, dua, lima, tujuh, dan sembilan.  
b. Konsep (conceptual knowledge): meliputi skema, model mental atau teori 
dalam berbagai model psikologi kognitif. Pengetahuan konseptual dapat 
berupa konsep bilangan dan lambang bilangan, penjumlahan, perkalian, 
dan pembagian. Selain itu dalam pengetahuan tentang klasifikasi dapat 
berupa periode waktu geologis. 
c. Prosedur (prosedural knowledge): pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu seperti urutan atau langkah-langkah yang harus diikuti. 
Contoh dari dimensi pengetahuan ini adalah keterampilan dalam 
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menghitung penjumlahan dengan cara bersusun dan keterampilan 
mengalikan bilangan-bilangan dengan cara tertentu. 
d. Metakognitif (metacognitive knowledge): pengetahuan tentang 
pemahaman umum, kesadaran dan pengetahuan kognisi diri sendiri. 
Contohnya yaitu pengetahuan strategis dimana seseorang dapat 
menentukan motede atau cara tertentu dalam memecahkan masalah misal 
menggunakan cara bersusun ke bawah dalam menyelesaikan soal 
perkalian. Selain itu pengetahuan kognitif juga berupa menilai kemampuan 
diri sendiri termasuk kelemahan dan kekuatannya. Misalnya seseorang 
kuat dalam menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan angka-angka, 
tetapi lemah dalam daya imajinasi dalam mempelajari dimensi ruang. 
Sedangkan menurut De Block dalam Winkel (2012: 69-75) belajar aspek 
kognitif memiliki ciri khas yaitu terletak dalam belajar memperoleh dan 
menggunakan suatu bentuk representasi yang mewakili semua objek yang 
dihadapi, entah objek itu orang, benda, atau kejadian. Segala objek itu 
dihadirkan dalam diri seseorang melalui tanggapan, gagasan, atau lambang 
yang semuanya merupakan suatu yang bersifat mental dan diperoleh melalui 
berbagai pengalaman. Pembahasan tentang belajar aspek kognitif menurut De 
Block dibatasi pada dua aktivitas kognitif yaitu mengingat dan berpikir.  
      Pertama, mengingat adalah suatu aktivitas kognitif dimana orang 
menyadari bahwa pengetahuannya berasal dari masa lampau atau berdasarkan 
kesan-kesan yang diperoleh di masa lampau. Terdapat dua bentuk mengingat 
yaitu mengenal kembali (rekognisi) dan mengingat kembali (reproduksi). 
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Dalam mengenal kembali orang tahu bahwa objek yang dijumpainya 
sekarang ini cocok dengan suatu gagasan, pikiran atau tanggapan yang 
tersimpan dalam ingatannya, sejak bertemu dengan objek itu untuk pertama 
kali. Sedangkan dalam mengingat kembali dihadirkan suatu kesan dari masa 
lampau dalam bentuk suatu tanggapan atau gagasan, tetapi hal yang dingat itu 
tidak hadir pada saat mengingat kembali seperti yang terjadi pada proses 
mengenal kembali. Aktivitas yang memegang peranan lebih penting di 
sekolah yaitu reproduksi pengetahuan misalnya pada waktu ujian siswa harus 
mereproduksi atau mengingat kemabali pengetahuan dan pemahaman yang 
telah diperoleh selama mengikuti pelajaran.  
      Kedua, aktivitas berpikir bahwa dalam aktivitas ini manusia berhadapan 
dengan objek-objek yang diwakili dalam kesadaran. Dalam berpikir, objek 
hadir dalam bentuk representasi. Bentuk-bentuk representasi yang paling 
pokok adalah tanggapan, pengertian, atau konsep, dan lambang verbal.  
4. Tinjauan tentang Matematika 
a. Pengertian Matematika  
Menurut Depdiknas dalam Susanto (2013: 184) kata matematika berasal 
dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal 
yang dipelajari”, sedang dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde 
atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Suherman 
(2001: 45) berpendapat bahwa matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang merupakan ilmu dasar dan mempunyai peranan penting serta 
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bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga 
matematika perlu diajarkan di semua jenjang pendidikan.  
Menurut Bourne (Fathani, 2009: 19) memahami matematika sebagai 
konstruktivisme sosial sengan penekanannya pada knowing how, yaitu pelajar 
dipandang sebagai makhluk yang aktif dalam mengonstruksi ilmu 
pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan lingkungannya. Sujono 
(Fathani, 2009: 19), mengemukakan beberapa pengertian matematika. 
Diantaranya, matematika diartikan sebagai cabang ilmu pengetahuan yang 
eksak. Selain itu, matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran 
yang logik dan masalah yang berhubungan dengan bilangan.  
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 637)  
matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan 
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 
bilangan. H.W. Fowler dalam Pandoyo (1997: 1) matematika merupakan 
mata pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga dituntut kemampuan guru 
untuk dapat mengupayakan metode yang tepat sesuai dengan tingkat 
perkembangan mental siswa. Pendapat lain tentang matematika juga 
dikemukakan Paling dalam Abdurrahman (1999: 252) yang menyatakan 
bahwa ide manusia tentang matematika berbeda-beda, tergantung pada 
pengalaman dan pengetahuan masing-masing. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 
pendidikan karena mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan eksak dan berhubungan 
dengan bilanagan. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 
Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas Jakarta (Hamzah 
dan Muhlisrarini, 2014: 75) yaitu: 
1) Melatih cara berpikir dan bernalar menarik kesimpulan. 
2) Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi intuisi, 
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen orisinil, rasa 
ingin tahu membuat prediksi dan dugaan serta coba-coba. 
3) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
4) Megembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan, anatara lain melalui pembicaraan lisan, 
catatan, grafik, peta, dan diagram dalam menjelaskan gagasan. 
Selain itu Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 91) juga mengemukakan 
tujuan pembelajaran matematika tingkat SD/MI yaitu agar siswa mengenal 
angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, dan bidang. 
Menurut Hadi (2017: 3-4) pembelajaran matematika di sekolah berkasad 
(bertujuan) mempersiapkan peserta didik menghadapi perubahan dunia yang 
dinamis dengan menekankan pada penalaran logis, rasional dan kritis, serta 
memberikan keterampilan kepada siswa untuk mampu menggunakan 
matematika dan penalaran matematika dalam memecahkan berbagai masalah 
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari bidang ilmu lain. 
26 
 
Menurut Susanto (2013: 189) secara umum tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil 
menggunakan matematika dan dapat memberikan tekanan penataran nalar 
dalam penerapan matematika. Sedangkan secara khusus, tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah dasar sebagaimana disajikan Depdiknas (Susanto, 
2013: 190)  yaitu: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
c. Ruang Lingkup Matematika SD 
Ruang lingkup  pada mata pelajaran matematika tingkat SD/MI 
berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan meliputi beberapa aspek 
(BSNP, 2006: 148) yaitu bilangan, geometri dan pengukuran, serta 
pengolahan data. Abdurrahman dalam Delphie (2009: 3), menyebutkan 
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bahwa mata pelajaran matematika yang diajarkan di sekolah dasar mencakup 
tiga cabang, yaitu aritmatika, aljabar, dan geometri.  
Sedangkan Depdiknas dalam Susanto (2013: 189), kompetensi atau 
kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu sebagai 
berikut. 
1) Melakukan operasi hitung penjumlahan , pengurangan, perkalian, 
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan 
pecahan. 
2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume. 
3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat. 
4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran 
pengukuran. 
5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran tertinggi, 
terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan dan menyajikannya. 
6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengkomunikasikan 
gagasan secara matematika 
d. Pembelajaran Matematika di SD 
Hakekat pembelajaran matematika di SD/MI yaitu dapat merancang 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan baik yang sesuai dengan 
perkembangan kognitif peserta didik, penggunaan media, metode dan 
pendekatan yang sesuai. Sehingga guru dapat menciptakan suasana 
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pembelajaran yan kondusif serta terselenggaranya kegiatan pembelajaran 
yang efektif.  
Pembelajaran matematika di sekolah dapat menggunakan pola pikir 
deduktif maupun pola pikir induktif. Hal ini harus disesuaikan dengan topik 
bahasan dan tingkat intelektual siswa. Di sekolah dasar biasanya 
menggunakan pendekatan induktif lebih dulu, karena hal ini lebih 
memungkinkan siswa menangkap pengertian yang dimaksud (Fathani, 2009: 
72). Karakteristik pembelajaran matematika di SD menurut Suwangsih dan 
Tiurlina (2006: 25) adalah sebagai berikut. 
1) Pembelajaran matematika di SD menggunakan metode spiral. 
Metode Spiral dalam pembelajaran matematika SD adalah suatu 
pendekatan dimana pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu 
mengkaitkan atau menghubungkan dengan topik sebelumnya.  
2) Pembelajaran Matematika SD yang bertahap. 
Pembelajaran matematika SD dilakukan secara bertahap dari konsep yang 
sederhana menuju konsep yang lebih sulit. Selain itu tahapan pembelajaran 
matematika berawal dari yang konkret, ke semi konkret dan kemudian 
konsep yang abstrak.  
3) Pembelajaran matematika SD menggunakan metode indukif. 
Pembelajaran yang baik adalah menyesuaikan tahap perkembangan mental 
siswa sehingga pada pembelajaran matematika SD menggunakan pendekatan 
induktif. 
4) Pembelajaran matematika di SD menganut kebenaran konsistensi. 
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Pembelajaran yang diterima siswa harus merupakan kebenaran yang 
konsisten atau tidak dapat berubah-ubah dan tidak ada pertentangan antara 
kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lainnya.  
5) Pembelajaran matematika di SD hendaknya bermakna. 
Pembelajaran yang bermakna untuk siswa SD penting dapat diperhatikan 
guru daripada mengutamakan hafalan. 
5. Perkalian Bilangan Cacah di Kelas II 
a. Operasi Hitung Perkalian 
      Karim dalam Riyanto (2012: 13), menyatakan bahwa operasi perkalian 
dapat didefinisikan sebagai penjumlahan berulang. Misalnya pada perkalian 4 
x 3 dapat didefinisikan sebagai 3 + 3 + 3 + 3 = 12 sedangkan 3 x 4 dapat 
didefinisikan 4+ 4 + 4 = 12. Secara konseptual 4 x 3 tidak sama dengan 3 x 4, 
tetapi jika dilihat hasilnya saja maka 4 x 3 = 3 x 4.  
      Dengan demikian operasi perkalian memenuhi sifat pertukaran. Menurut 
Heruman (2008: 22), pada prinsipnya perkalian sama dengan penjumlahan 
berulang. Oleh karena itu, kemampuan pra syarat yang harus dimiliki siswa 
sebelum mempelajari perkalian adalah penguasaan penjumlahan. 
      Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
operasi perkalian adalah penjumlahan berulang, yaitu penjumlahan yang 
dilakukan untuk menjumlahkan bilangan yang sama sebanyak n kali. Oleh 
sebab itu, syarat utama yang harus dimiliki peserta didik sebelum 




b. Bilangan Cacah 
      Untoro (2007: 15) menyatakan bahwa “bilangan cacah adalah bilangan 
bulat positif yang diawali dari angka 0 (nol) sampai tak terhingga.” Pada 
garis bilangan, angka 0 terletak paling kiri kemudian diikuti ke kanan oleh 
bilangan positif yang makin ke kanan makin membesar. Operasi perkalian 
pada bilangan cacah menghasilkan bilangan cacah pula. Bilangan cacah 
merupakan himpunan bilangan asli ditambah bilangan nol. Bilangan asli 
sendiri merupakan bilangan yang dimulai dari 1 lalu selanjutnya bertambah 
satu-satu (Karso dkk, 2011: 2.15). 
 
Gambar 1. Garis Bilangan 
      Sedangkan Rahardjo, dkk. (Permatasari, 2012: 149) menyatakan bahwa 
bilangan cacah dapat didefinisikan sebagai bilangan yang digunakan untuk 
menyatakan cacah anggota suatu himpunan. Jika suatu himpunan yang karena 
alasan tertentu tidak mempunyai anggota sama sekali, maka cacah anggota 
himpunan itu dinyatakan dengan “nol” dan dinyatakan dengan lambang “0”. 
Jika anggota suatu himpunan hanya terdiri dari satu anggota saja, maka cacah 
anggota himpunan tersebut adalah “satu” dan dinyatakan dengan lambang 
“1”. 
      Menurut Fathani (2009: 147), “ himpunan bilangan cacah adalah 
himpunan bilangan yang anggota-anggotanya merupakan bilangan bulat 
positif dan bilangan nol atau himpunan bilangan asli yang dimulai dari nol”. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa bilangan cacah 
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adalah bilangan bulat positif yang diawali dengan angka 0 sampai tak 
terhingga. 
c. Operasi Perkalian Bilangan Cacah Kelas II Sekolah Dasar 
      Operasi perkalian bilangan cacah di sekolah dasar mulai diajarkan di 
kelas II semester 2. Di sekolah dasar, perkalian pertama yang diajarkan 
adalah perkalian dengan hasil sampai dengan 50. Itu berarti objek yang 
dikalikan adalah bilangan 1 sampai dengan 50 sedangkan pengalinya adalah 
bilangan-bilangan 1 sampai 10 (Raharjo dkk.,2009: 7). Ruang lingkup mata 
pelajaran matematika di sekolah dasar meliputi bilangan, geometri dan 
pengukuran, serta pengolahan data.  
      Materi perkalian bilangan cacah di kelas II semester 2 sekolah dasar yang 
akan digunakan dalam penelitian ini yaitu perkalian bilangan cacah yang 
hasilnya bilangan dua angka atau perkalian antara bilangan satu angka 
dengan bilangan dua angka dan sebaliknya. Perkalian bilangan satu angka 
dengan bilangan dua angka atau sebaliknya di kelas II semester 2 dapat 
diuraikan sebagai berikut.  
      Selain perkalian 1 sampai 10 terdapat perkalian antara bilangan satu 
angka dengan bilangan dua angka. Berikut contoh perkalian bilangan satu 
angka dengan bilangan dua angka  (Permana & Irianto,2009: 121-128). 
1) 2 x 13 = 20 + 6 = 26 
Caranya: 
Kalikan 2 dengan puluhan yaitu 2 x 10 =20. 
Kalikan 2 dengan satuan yaitu 2 x 3 = 6. 
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Jumlahkan 20 + 6 = 26. 
2) 25 x 3 = 60 + 15 = 75 
Caranya: 
Kalikan puluhan dengan 3 yaitu  20 x 3 = 60. 
Kalikan satuan dengan 3 yaitu 5 x 3 = 15. 
Jumlahkan 60 + 15 = 75. 
      Selanjutnya akan dijabarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) mata pelajaran matematika semester genap di kelas II yang 
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini akan difokuskan pada Standar 
Kompetensi tiga mata pelajaran matematika di kelas II semester genap yaitu 
melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. Sedangkan  
Kompetensi Dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi 
Dasar ke satu yaitu melakukan perkalian yang hasilnya sampai dua angka. 
Berikut diuraikan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
yang telah dijelaskan sebelumnya. . 
Tabel 3. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 






3. Melakukan perkalian 
dan pembagian 
bilangan sampai dua 
angka. 
 
3.1. Melakukan perkalian     bilangan   
yang hasilnya bilangan dua angka. 
3.2. Melakukan pembagian bilangan 
dua angka. 




4. Mengenal unsur-unsur 
bangun datar sederhana. 
4.1. Mengelompokkan bangun datar. 
4.2. Mengenal sisi-sisi bangun datar. 




6. Media Batang Napier  
      Objek kajian matematika adalah hal yang abstrak sehingga untuk 
membawa objek kajian matematika dari yang konkret menuju yang abstrak 
tersebut salah satu caranya yaitu menggunakan media. Sadiman dkk yang 
dikutip Syafri (2016: 120) mendefinisikan media sebagai segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaaan, perhatian dan minat serta 
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Sedangkan 
Menurut Yusuf Hadimiarso dalam Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 97), 
menjelaskan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.  
      Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam mata 
pelajaran matematika terutama terkait operasi perkalian bilangan cacah yaitu 
media batang napier. Dalam Naga (1980: 315) juga menyebutkan bahwa 
salah satu alat bantu berhitung yaitu keping napier (dari John Napier, penemu 
logaritma). Sedangkan menurut Svarney, P.B., & Svarney, T.E. (2012: 35) 
dalam Ensiklopedia Matematika Volume 6, sebuah alat yang disebut tulang 
napier atau batang napier diciptakan oleh matematikawan Skotlandia, John 
Napier (1550-1617). Alat ini merupakan tabel perkalian yang ditulis pada 
kepingan (batang) tulang hewan, gading, atau kayu. Ia menerbitkan gagasan 
dalam bukunya Rabdologia, yang berisi deskripsi batang yang membantu 
perkalian, pembagian, dan ekstraksi akar kuadrat. Ide pemikirannya adalah 
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maengubah proses yang kompleks perkalian dan pebagian menjadi 
penambahan dan pengurangan. Napier’s bones selanjutnya dikenal dengan 
nama batang napier.  
      Sebuah batang napier terdiri dari 10 kotak, dengan kotak terbatas 
menunjuk sebuah bilangan dasar (digit) dan selanjutnya berturut-turut 
merupakan hasil perkalian bilangan dasar dengan hingga 9, dimana satuan 
diletakkan dibagian bawah diagonal, sedangkan bagian puluhan diletakkan 
bagian atas diagonal. 
      Perkalian bilangan dengan menggunakan batang napier yaitu dengan 
menerjemahkan persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan. Cara 
mengalikan bilangan dengan batang napier cukup mudah, yaitu hanya melihat 
bilangan yang akan dikalikan, kemudian menjumlahkan diagonalnya. Elang 
Krisnadi dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus (2013: 296) cara kerja 
batang napier yaitu dengan menempatan bilangan – bilangan yang akan 
dikalikan dan bilangan pengalinya. Bilangan yang akan di kalikan letaknya 
paling atas dan di tata secara horizontal. Sedangkan bilangan pengali letaknya 
pada kolom yang paling kiri dan tersusun secara vertikal. 
      Karso, dkk (2011: 2.17) menyatakan bahwa perkalian menggunakan 
media batang napier terlebih dahulu harus membuat tabel menyerupai batang 




     Gambar 2. Tabel batang napier (Roegel, 2015: 4) 
 
 
      Berikut contoh operasi hitung perkalian menggunakan media batang 
napier. 
 
Gambar 3. Contoh penggunaan batang napier  
      Dari gambar di atas, jika ingin mengalikan 785 dengan 229 dapat 
dilakukan dengan cara melihat kolom yang terdapat angka 7, 8 dan 5 serta 
melihat baris yang terdapat angka 2, 2 dan 9. Kemudian bayangkan/susun 
seperti gambar di atas. Lalu jumlahkan diagonal dari semua angka tersebut 
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dimulai dari yang terbawah. Diagonal terbawah hanya berisi angka 5 
sehingga angka terakhir dari hasil perkalian itu adalah 5. Diagonal kedua 
dijumlahkan, yaitu 2 + 4 + 0 = 6. Diagonal ketiga dijumlahkan yaitu 3 + 7 + 6 
+ 1 + 0 = 17, gunakan satuannya saja yaitu 7, angka 1 dari angka 17 
dijumlahkan pada diagonal berikutnya. Diagonal keempat dijumlahkan, ingat 
tadi ada angka 1 dari diagonal 3 yang ditambahkan disini sehingga menjadi 1 
+ 6 + 4 + 1 + 6 + 1 = 19, gunakan satuannya saja yaitu angka 9, angka 1 dari 
19 ditambahkan pada diagonal berikutnya. Sehingga diagonal kelima menjadi 
1 + 1 + 4 + 1 = 7. Diagonal teratas hanya terdapat angka 1 sehingga angka 
pertama dari hasil perkalian itu adalah 1. Dari semua hasil penjumlahan lalu 
susun hasilnya dari hasil diagonal teratas ke diagonal terbawah. Menjadi 
179765 sehingga didapat hasil dari 785 x 229 = 179.765. 
Penyelesaian perkalian dengan media batang napier di atas menggunakan 
metode perkalian latis. Metode perkalian latis adalah metode perkalian yang 
disajikan dalam bentuk tabel yang memuat hasil perkalian. Hasil perkalian 
dua bilangan ditempatkan dalam tabel yang disusun berdasarkan satuan, 
puluhan, ratusan dan seterusnya. Metode latis sangat berbeda sekali dengan 
metode perkalian bersusun, dimana nilai sudah ditempatkan dalam kotak 
tertentu sehingga mengurangi tingkat kesalahan siswa dalam operasi 
perkalian bilangan cacah. Untuk itu, metode perkalian latis merupakan suatu 
metode alternatif yang dapat diberikan kepada siswa. Khususnya bagi siswa 
yang mengalami kesulitan dalam operasi perkalian bilangan cacah puluhan 
dan ratusan (Mujib & Suparingga, 2013: 2). 
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Selain itu, perkalian latis atau lattice multiplication adalah metode 
perkalian yang menggunakan kisi untuk mengalikan dua angka multi digit. 
Metode ini telah muncul pada abad pertengahan dan telah digunakan 
berabad-abad lamanya dalam berbagai budaya. Metode ini menggunakan 
sebuah grid yang setiap selnya dibagi dua secara diagonal. bagian atas garis 
diagonal di isi dengan angka puluhan dan bagian bawah garis untuk satuan. 
Banyaknya sel disesuaikan dengan banyaknya digit bilangan yang 
diperkalikan. Dua angka yang akan ditulis pada bagian atas dan samping kiri 
grid. Berikut penjelasan perkalian menggunakan metode latis. 
 
Contoh perkalian metode latis di atas jika disajikan dengan metode perkalian 
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                      360 
             90 
          400 







Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa perkalian menggunakan 
metode latis berarti telah memperlihatkan nilai tempatnya. Misalnya 
perkalian 49 x 19, dengan metode latis  menunjukan nilai tempat ratusan, 
 menunjukkan nilai tempat ratusan, menunjukkan nilai tempat 
puluhan,  dan    menunjukkan nilai tempat satuan. Sehingga hasil 
perkalian 49 x 19 = 400 + 360 + 90 + 81 = 931. 
7. Karakteristik Siswa SD 
a. Periodisasi Perkembangan Anak 
Robert J. Havighurst dalam Desmita (2012: 25) mengemukakan 
periodisasi perkembangan anak diantaranya: 
1) Masa bayi dan kanak-kanak (infancy dan early chilhood): umur 0-6 tahun, 
2) Masa sekolah atau pertengahan kanak-kanak (middle childhood): umur 6-
12 tahun, 
3) Masa remaja(adolescence): umur 12-18 tahun, 
4) Masa awal dewasa (early adulthood): umur 18-30 tahun, 
5) Masa dewasa pertengahan (middle age): umur 30-50 tahun, dan 
6) Masa tua (latter maturity): 50 tahun ke atas. 
Sedangkan Kohnstamm dalam Sumanto (2014: 78) membagi fase 
perkembangan dilihat dari sisi pendidikan dan tujuan luhur umat manusia 
menjadi lima, yaitu: 
1) Periode vital: umur 0-1,5 tahun 
2) Periode estetis: umur 1,5-7 tahun, disebut fase pencoba dan fase bermain. 
3) Periode intelek: umur 7-14 tahun, disebut masa sekolah. 
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4) Periode sosial: umur 14-21 tahun, disebut juga masa remaja. 
5) Periode matang: umur 21 tahun ke atas, disebut juga masa dewasa. 
Sementara itu, menurut Harvey A. Tilker dan Elizabeth B Hurlock dalam 
Sumanto (2014: 78) membagi perkembangan secara lengkap mancakup 
seluruh rentang kehidupan manusia yang berlangsung sejak konsepsi sampai 
mati, yaitu: 
1) Masa sebelum lahir: saat pembuahan- 280 hari 
2) Masa bayi baru lahir (new born): 0-2 minggu 
3) Masa bayi (babyhood): 2 minggu- 2 tahun 
4) Balita atau masa kanak-kanak awal (early childhood): 2 tahun-5 tahun. 
5) Masa kanak-kanak madya (middle childhood): 6-9 tahun 
6) Masa kanak-kanak akhir (later childhood): 9-12 tahun 
7) Masa puber (puberty): 12 -16 tahun 
8) Masa remaja (adolecence): 17 -21 tahun 
9) Masa dewasa awal (early Adulthood): 22-40 tahun 
10) Masa dewasa madya (middle adulthood): 40-60 tahun 
11) Masa usia lanjut (later adulthood) 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang periodisasi perkembangan 
manusia di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak usia sekolah dasar 
berada pada masa kanak-kanak madya (middle childhood) dan masa kanak-
kanak akhir (later childhood) serta pada periode intelek. 
b. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 
1) Perkembangan Kognitif 
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Perkembangan kognitif pada siswa sekolah dasar berlangsung secara 
dinamis. Untuk menumbuhkembangkan kemampuan kognitif dalam fase 
konkret operasional pada siswa sekolah dasar, acuannya adalah terbentuknya 
hubungan-hubungan logis antara konsep-konsep atau skema-skema (Anitah, 
2010:  2.22). 
Hal tersebut dikuatkan oleh Piaget dalam Yaumi (2013: 41) dengan 
teorinya mengenai tahapan dalam perkembangan kognisi yaitu semua anak 
secara kualitatif melewati empat tahapan perkembangan yaitu sensory-motor 
stage (0-2 tahun), preoperational stage (2-7 tahun), concrete operation (7-11 
tahun), formal operation (11 tahun ke atas). Berdasar teori tersebut, siswa 
sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret atau concrete operation 
yaitu usia 7-11 tahun. Menurut Anitah (2010: 2.22) kemampuan berpikir 
operasional konkret merupakan suatu kemampuan prasyarat untuk menuju 
pada kemampuan formal operasional. 
2) Perkembangan Fisik 
Perkembangan ini berkaitan dengan perkembangan berat, tinggi badan, 
dan perkembangan motorik. Siswa pada tingkat sekolah dasar, kemampuan 
motoriknya mulai lebih halus dan terarah (refined motor skills), tetapi berat 
badan siswa laki-laki lebih ramping daripada siswa perempuan karena masa 
adolesen perempuan lebih cepat dari pada laki-laki. Gerkan-gerakan yang 
dilakukan siswa sudah mulai mengarah pada gerakan yang kompleks, rumit, 
dan cepat. Pada usia ini permainan fisik cenderung bertambah, baik di 
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sekolah maupun luar sekolah. Disamping itu, aktivitas dalam perlombaan 
atau latihan tetap banyak diminati oleh siswa (Anitah, 2010: 2.20). 
3) Perkembangan Bahasa 
Pada masa sekolah dasar, siswa mampu menggunakan bahasa yang halus 
dan kompleks dilihat dari cara siswa berkomunikasi. Siswa di kelas tinggi 
rata-rata perbendaharaan kosa katanya meningkat menjadi sekitar 50.000 kata 
dan gaya bicaranya sudah mulai bergeser dari gaya bicara egosentris 
(egocentric style) ke gaya bicara sosial (social speech). Pada kelas rendah 
siswa sudah mampu membaca dan mampu menganalisis kata-kata serta 
mengalami peningkatan kemampuan dalam tata bahasa. Pada usia 6 sampai 
10 tahun penggunaan kalimat tidak lengkap sudah berkurang sehingga siswa 
sudah bisa menggunakan kalimat yang panjang, lengkap, dan benar (Anitah, 
2010: 2.21). 
4) Perkembangan Sosial  
Perkembangan sosial siswa pada tingkat sekolah dasar sudah terasa ada 
pemisahan kelompok jenis kelamin (separation of the sexes) sehingga dalam 
pengelompokan, siswa lebih senang berkelompok berdasarkan jenis kelamin 
padahal kurang sesuai menurut kriteria pengelompokan belajar. Rasa 
kepemimpinannya sangat tinggi. Selain itu, rasa kerja sama dan empati sudah 
mulai tumbuh dalam usia ini walaupun konflik dan rasa persaingan tetap 
masih berlangsung dalam dirinya. Pada usia ini sudah dapat 
ditumbuhkembangkan kemampuan-kemampuan sosial siswa. Pada kelas 
tinggi si sekolah dasar sudah mulai mengenal dan mampu melakukan tugas 
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dan tanggung jawab dalam kelas atau kelompok, baik sebagai ketua maupun 
sebagai anggota (Anitah, 2010: 2.21).  
c. Tugas Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar 
Menurut Havighurst yang dikutip Desmita (2012: 35), tugas 
perkembangan anak usia sekolah dasar meliputi: 1) menguasai keterampilan 
fisik yang diperlukan dalam permainan dan aktivitas fisik, 2) membina hidup 
sehat, 3) belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok, 4) belajar menjalankan 
peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin, 5) belajar membaca, menulis, dan 
berhitung agar mampu berpartisipasi dalam masyarakat, 6) memperoleh 
sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif, 7) mengembangkan 
kata hati, moral, dan nilai-nilai, dan 8) mencapai kemandirian pribadi. 
Yusuf dan Sugandhi (2011: 15) tugas perkembangan anak usia sekolah 
antara lain: 1) belajar memperoleh keterampilan fisik untuk melakukan 
permainan; 2) belajar membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri 
sebagai makhluk biologis; 3) belajar bergaul dengan teman sebaya; 4) belajar 
memainkan peranan sesuai dengan jenis kelaminnya; 5) belajar keterampilan 
dasar membaca, menulis, dan berhitung; 6) belajar mengembangkan konsep 
sehari-hari; 7) mengembangkan kata hati; 8) belajar memperoleh kebebasan 
yang bersifat pribadi (bersikap mandiri); dan 9) mengembangkan sikap 
positif terhadap kelompok sosial. 
8. Karakteristik Siswa SD Kelas II 
Siswa SD kelas II memiliki usia sekitar 8 tahun atau 9 tahun dan tergolong 
di kelas rendah. Suryabrata (2002: 27) mengelompokkan masa usia SD 
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menjadi masa kelas rendah dan masa kelas tinggi dengan ciri-ciri sebagai 
berikut. 
Ciri anak masa kelas rendah, adapun ciri–ciri anak masa kelas rendah 
yaitu: a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi 
sekolah; b. Suka memuji diri sendiri; c. Kalau tidak dapat menyelesaikan 
suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau pekerjaan itu dianggapnya tidak 
penting; d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 
menguntungkan dirinya; dan e. Suka meremehkan orang lain.  
Ciri anak masa kelas tinggi, adapun ciri-ciri anak masa kelas tinggi antara 
lain: a. Perhatian tertuju pada kehidupan praktis sehari–hari; b. Ingin tahu, 
ingin belajar dan realistis; c. Timbul minat kepada pelajaran–pelajaran 
khusus; d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 
prestasi belajarnya disekolah; dan e. Anak–anak suka membentuk kelompok 
sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, mereka membuat peraturan 
sendiri dalam kelompoknya. 
Sedangkan menurut Sumanto (2014: 108-109) ciri-ciri anak sekolah dasar 
pada masa kelas-kelas rendah (6/7 – 9/10 tahun) yaitu adanya korelasi positif 
yang tinggi antara keadaan jasmani dengan prestasi, sikap tunduk kepada 
peraturan-peraturan permainan tradisional, adanya kecenderungan memuji 
diri sendiri, dan membandingkan dirinya dengan anak yang lain. Apabila 
tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap tidak penting. 
Pada masa ini anak menghendaki nilai angka rapor yang baik, tanpa 
mengingat apakah preatasinya memang pantas diberi nilai baik. 
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9. Perkembangan Mental Siswa SD 
      Jean Piaget dalam Karso dkk (2011: 1.6) dengan teori belajar yang 
disebut teori perkembangan mental anak atau ada pula yang menyebutnya 
teori tingkat berpikir anak telah membagi tahap kemampuan berpikir anak 
menjadi empat tahapan yaitu: tahap sensori motorik (dari lahir sampai usia 2 
tahun), tahap operasional awal/praoperasi (usia 2 sampai 7 tahun), tahap 
operasional konkret (7 sampai 11 atau 12 tahun),  dan tahap operasional 
formal (11 tahun ke atas). Jadi siswa SD yang berumur antara 6 sampai 12 
tahun dapat digolongkan pada tahap operasional konkret. 
      Dalam proses pebelajaran matematika menekankan bahwa siswa pada 
tahap operasional konkret dapat menggunakan objek-objek yang konkret 
yang dapat digunakan untuk bermain. Selain itu, dapat juga memanipulasi 
benda-benda di sekitar kita sebagai alat bantu dalam membelajarkan 
matematika. 
B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
1. Penelitian Syela Noviandani, Kriswandani, dan Inawati Budiono tentang 
Pengaruh Media Batang Napier terhadap Hasil Belajar Matematika pada 
Materi Operasi Dua Bilangan Cacah Siswa Kelas II SD Gugus Lodoyong 
Kecamatan Ambarawa menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan tentang penggunaan media Batang Napier terhadap hasil belajar 
matematika pada operasi perkalian dua bilangan cacah siswa kelas 
eksperimen SD gugus Lodoyong Kecamatan Ambarawa.  
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2. Penelitian Yekti Fajar Utami (2012) tentang Pengaruh Penggunaan 
Batang Napier terhadap Kemampuan Menghitung Perkalian Bilangan 
Cacah pada Siswa kelas IV SD se-Gugus Pangeran Diponegoro 
Wonosobo yang mengemukakan bahwa ada perbedaan antara kemauan 
menghitung perkalian bilangan ccacah siswa yang diajar menggunakan 
media batang napier dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan media 
(perkalian cara bersusun). Kemampuan menghitung pada siswa yang 
diajar menggunakan media batang napier lebih baik dari siswa yang diajar 
tanpa media. Dibuktikan dengan perolehan rata-rata nilai post test 
kelompok eksperimen adalah 77,95 dan kelompok kontrol adalah 72,44.  
Dari kedua penelitian yang relevan tersebut, penelitian yang akan 
dilakukan peneliti mencoba menerapkan media batang napier di kelas yang 
berbeda. Selain itu materi yang diberikan lebih dipersempit yaitu terkait 
perkalian antara bilangan dua angka dengan bilangan satu angka. 
C. KERANGKA BERPIKIR 
      Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 
jenjang pendidikan karena mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Jenjang pendidikan tersebut termasuk di sekolah dasar. Siswa 
usia sekolah dasar menurut Piaget berada pada tahapan berpikir operasional 
konkret sehingga pembelajaran yang akan disampaikan sebaiknya sesuai 
tahapan tersebut, yaitu menggunakan sesuatu yang konkret dalam 
menjelaskan materi terlebih mata pelajaran matematika. Objek kajian 
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matematika lebih banyak keabstrakannnya sehingga masih sangat perlu untuk 
dikonkretkan, salah satu caranya yaitu memanfaatkan media. 
      Namun kenyataan di lapangan berbeda. Pemanfaatan media pada mata 
pelajaran matematika sangat kurang maksimal, salah satunya pada materi 
perkalian bilangan cacah. Guru masih membelajarkan materi tersebut tanpa 
menggunakan media atau hanya melalui cara perkalian bersusun. Siswa 
diminta mengerjakan soal-soal atau dengan istilah lain siswa hanya diberikan 
“drill”. Cara ini cenderung masih abstrak dan minim contoh-contoh yang 
konkret dan salah satu akibatnya hasil belajar siswa tidak dapat mencapai 
hasil maksimal. 
      Untuk itu, untuk mengurangi keabstrakan yang menjadi objek kajian mata 
pelajaran matematika terkait perkalian bilangan cacah dan rendahnya hasil 
belajar siswa maka dapat menggunakan media batang napier. Perkalian 
bilangan dengan menggunakan batang napier yaitu dengan menerjemahkan 
persoalan perkalian menjadi persoalan penjumlahan. Cara mengalikan 
bilangan dengan batang napier cukup mudah, yaitu hanya melihat bilangan 
yang akan dikalikan, kemudian menjumlahkan diagonalnya. Pemanfaatan 
media batang napier untuk membelajarkan perkalian bilangan cacah di 
sekolah dasar diharapkan dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dan hasil 
belajar di sekolah dasar pada mata pelajaran matematika. 
D. PERTANYAAN PENELITIAN 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka peneliti dapat mengajukan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut.  
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1. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran matematika pokok 
bahasan perkalian bilangan cacah pada siswa kelas II SD Negeri Delegan 
3 Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman menggunakan media batang 
napier? 
2. Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan 
perkalian bilangan cacah pada siswa kelas II SD Negeri Delegan 3 


















A. Desain Penelitian Tindakan 
      Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
disebuah kelas dengan tujuan untuk peningkatan mutu pembelajaran di kelas 
(Aqib, 2009: 13).  
      Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan kolaboratif. 
Dalam hal ini guru kelas II SD Negeri Delegan 3 bertindak sebagai pengajar 
sedangkan mahasiswa sebagai peneliti (observer). Penelitian tindakan kelas 
bertujuan untuk mengubah situasi awal suatu kelompok, organisasi atau 
masyarakat yang memiliki berbagai permasalahan ke arah keadaan yang lebih 
baik (Pardjono, 2007: 11). 
      Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalan penelitian ini adalah 
model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Tagart, yaitu model siklus 
secara berulang dan berkelanjutan yang berarti semakin lama diharapkan semakin 
meningkat hasil belajarnya. Model siklus ini mencakup empat komponen yaitu 
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi 







Gambar 4. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral Stephen 
Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2010: 132) 
 
      Berikut penjabaran dari alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan 
kelas model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart.  
1. Perencanaan  
Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan kemudian merancang 
tindakan yang dilakukan. Secara rinci langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.  
a. Menemukan masalah yang ada di lapangan. Pada tahap ini dilakukan melalui 
diskusi dengan guru kelas dan melalui observasi selama pembelajaran di kelas.  
b. Merencanakan kegiatan prasiklus dengan cara mengobservasi guru dalam 
kegiatan pembelajaran.  
c. Merancang media yang cocok digunakan dalam materi perkalian bilangan 
cacah. Pada penelitian ini media yang akan digunakan yaitu batang napier. 
d. Merencanakan langkah-langkah pembelajaran menggunakan media batang 
napier pada siklus I. Namun perencanaan yang dibuat masih bersifat fleksibel 
dan terbuka terhadap perubahan dalam pelaksanaannya.  
Keterangan: 
Sikus I  
1. Perencanaan  
2. Pelaksanaan Tindakan 
3. Observasi  
4. Refleksi dan Revisi  
Siklus II  
1. Perencanaan  
2. Pelaksanaan Tindakan 
3. Observasi 
 4. Refleksi   
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e. Merancang instrumen sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian pada hasil belajar kognitif. 
2. Tindakan  
Asrori, dkk (2009: 81), pada tahap ini guru melaksanakan tindakan 
berdasarkan perencanaan yang telah dirumuskan sebagai upaya perbaikan dan 
peningkatan proses maupun hasil belajar. Tahap ini merupakan pelaksanaan atau 
penerapan isi rancangan. Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang 
telah dibuat. Namun, perencanaan yang dibuat tadi hanya bersifat fleksibel dan 
terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaannya. Adapun rincian 
kegiatan dalam pembelajaran antara lain:  
a. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan, 
b. Guru memperkenalkan media batang napier secara klasikal, 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran terkait media batang napier, 
d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok,  
e. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk berlatih mengerjakan soal terkait 
perkalian bilangan cacah menggunakan media batang napier,   
f. Guru dan siswa mengadakan bimbingan penyimpulan,  
g. Guru dan siswa melakukan refleksi.  
3. Observasi  
Observasi dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh terhadap perbaikan 
dan peningkatan proses pembelajaran. Kegiatan ini dapat dilakukan selama proses 




4. Refleksi  
Kegiatan yang dilakukan pada saat merefleksi adalah melakukan analisis, 
mengevaluasi atau mendiskusikan data yang diperoleh, dan penyusunan rencana 
tindakan dari yang hasil diperoleh melalui kegiatan observasi (Arikunto, 2006: 
20). Data yang telah dikumpulkan dalam observasi kemudian dianalisis dan diberi 
tindakan untuk mencapai kriteria keberhasilan, apabila data tersebut belum 
mencapai kriteria keberhasilan maka peneliti dan observer melakukan langkah-
langkah perbaikan untuk diterapkan pada siklus selanjutnya. Berdasarkan kegiatan 
refleksi tersebut, maka akan diketahui apakah hasil tindakan sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan atau belum. Apabila hasil belum sesuai dengan kriteria 
keberhasilan maka penelitian dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya atau jika 
sudah mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai rencana maka penelitian dapat 
dianggap berhasil. 
B. Waktu Penelitian  
      Penelitian akan dilaksanakan pada semester 2 (dua) tahun ajaran 2017/2018, 
bulan Januari sampai dengan bulan Februari. Setelah instrumen penelitian 
dipersiapkan, maka peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas pada siswa 
kelas II SD Negeri Delegan 3. 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
      Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas II SD Negeri Delegan 3 yang 
beralamat di Polangan, Sumberharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, ruang kelas II disetting secara 
konvensional. Bangku dan meja siswa diatur berjajar menghadap kearah yang 
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sama, yakni kearah papan tulis. Meja guru berhadapan dengan bangku siswa 
sehingga memungkinkan guru untuk dapat mengawasi siswa secara keseluruhan. 
Perlengkapan yang ada di dalam kelas diantaranya adalah gambar presiden dan 
wakil presiden, gambar garuda pancasila serta beberapa gambar tokoh pahlawan 
nasional. Di belakang ruang kelas terdapat papan tulis yang digunakan untuk 
memajang hasil karya siswa. Selain itu, ruang kelas II menghadap halaman 
sekolah yang luas. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
      Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas II SD Negeri Delegan 
3 tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 27 siswa , terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan. Alasan peneliti memilih siswa kelas II sebagai 
subjek penelitian yaitu karena di kelas II berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian 
di kelas tersebut terkait materi perkalian bilangan cacah yang rendah dan jumlah 
siswa yang nilainya mencapai KKM kurang dari 50%. 
      Karakteristik siswa kelas II di SD Negeri Delegan 3 Kabupaten Sleman ini 
sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yaitu pada tahap operasional 
konkrit. Pada tahap operasional konkrit inilah para siswa sedang berada pada 
tahapan pengembangan konsep yang membantu dalam proses cara berpikirnya. 
Untuk mengembangkan proses berpikirnya tersebut, salah satu cara yang dapat 
dilakukan yaitu melalui media.  
E. Skenario Tindakan 
      Skenario tindakan akan diterapkan dengan menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dimodifikasi oleh peneliti dengan memperhatikan kondisi 
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siswa dan guru selama perlakuan tindakan kelas berlangsung. Siklus awal (siklus 
I) akan diterapkan dengan menerapkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari oleh siswa sesuai dengan 
silabus yang digunakan. Siklus II dan seterusnya akan digunakan untuk 




a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam, kemudian berdoa dan 
dilanjutkan presensi.  
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi. 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa tanya jawab bersama guru terkait bilangan cacah. 
b. Siswa menyimak contoh penjumlahan berulang dari barang-barang konkret 
yang disediakan guru.  
c. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru.  
d. Siswa dijelaskan tentang perkalian merupakan penjumlahan berulang, 
termasuk dalam operasi perkalian bilangan cacah.  
e. Siswa menyelesaikan latihan soal tentang perkalian bilangan cacah tanpa 
menggunakan media. 
f. Siswa dikenalkan media batang napier untuk membantu menyelesaikan soal 
perkalian bilangan cacah. 
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g. Guru mendemonstrasikan cara menggunakan dan memanfaatkan media batang 
napier. 
h. Beberapa siswa diminta mencoba menggunakan media batang napier di depan 
kelas. 
i. Siswa mencoba menyelesaikan latihan soal perkalian bilangan cacah 
menggunakan batang napier yang telah diajarkan. 
j. Guru membimbing siswa dalam pembelajaran. 
k. Guru kemudian memberikan apresiasi berupa pujian kepada para siswa 
3. Penutup 
a. Siswa diminta menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami, guru akan 
mempersilahkan teman yang lain untuk menjawab serta memberikan 
penguatan terhadap jawaban-jawaban tersebut. 
b. Siswa bersama dengan guru merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan.  
c. Siswa dan guru berdoa bersama. 
Siklus II  
      Skenario tindakan dalam siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dari 
pelaksanaan tindakan siklus I. Siklus II dilaksanakan untuk memberi penguatan 
serta untuk memperbaiki hasil pelaksanaan siklus I yang kurang sesuai dengan 
tujuan dan harapan yang ingin dicapai.  
      Penelitian akan dilanjutkan pada siklus selanjutnya apabila pada siklus I hasil 
yang ingin diperoleh belum tercapai secara maksimal. Namun apabila pada siklus 
I sudah tercapai hasil yang diharapkan maka siklus II hanya dijadikan pemantapan 
dari siklus sebelumnya. Siklus akan dihentikan ketika tujuan dari penelitian ini 
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sudah tercapai yaitu meningkatnya hasil belajar pokok bahasan perkalian bilangan 
cacah pada siswa siswa kelas II SD Negeri  Delegan 3. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
      Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi dan tes 
tertulis. 
a. Observasi.  
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data selama proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti, yaitu 
mengamati aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran.  
b. Tes Tertulis.  
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar pada ranah kognitif. Teknik tes 
ini berbentuk soal isian singkat yang diberikan pada setiap tindakan dalam siklus 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian kriteria keberhasilan hasil belajar siswa 
terhadap materi. Pada penelitian ini materi yang akan diajarkan yaitu mengenai 
perkalian bilangan cacah. 
2. Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Menurut Arikunto (2010 : 101) 
instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan menjadi mudah. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan 
adalah pedoman observasi dan soal tes tertulis.  
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a. Pedoman Observasi  
Berikut adalah kisi-kisi observasi untuk aktivitas guru dan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran matematika pokok bahasan perkalian bilangan cacah 
menggunakan batang napier. 
Tabel 4: Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa 
 




1. Ketertarikan siswa terhadap 
media. 
1, 2 2 
2. Penggunaan media batang 
napier.  
3,4,5 3 
3. Kecepatan siswa menyelesaikan 
soal menggunakan media batang 
napier. 
 6 1 
4. Ketepatan siswa menyelesaikan 
soal menggunakan media batang 
napier. 
7 1 
5. Evaluasi 8 1 
Jumlah Butir 8 
 
Tabel 5: Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 
 




1. Persiapan 1, 2 2 
2. Penjelasan materi 3,4 2 
3. Pengenalan media batang napier 5, 6 2 
4. Kesesuaian pemberian soal 
dengan media. 
7 1 
5. Pemberian penguatan 
menggunakan media batang 
napier 
8, 9 2 
6. Evaluasi 10 1 





b. Tes Tertulis 
Tes dilakukan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar pokok bahasan 
perkalian bilangan cacah pada siswa. Berikut adalah kisi-kisi instrumen soal tes 
tertulis (ranah kognitif) pokok bahasan perkalian bilangan cacah yang digunakan 
peneliti. 




















bilangan dua angka 
dan satu angka yang 
hasilnya bilangan dua 
angka menggunakan 
media batang napier. 
C3 10 Isian 
singkat  
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
      Suatu kegiatan dikatakan berhasil apabila mampu melampaui indikator yang 
telah ditentukan. Keberhasilan suatu tindakan biasanya didasarkan pada sebuah 
standar yang harus dipenuhi. Indikator keberhasilan pada penelitian tindakan kelas 
ini yaitu sebagai berikut. 
1. Hasil belajar dikatakan berhasil apabila minimal 90% dari jumlah siswa 
mendapat nilai ≥ KKM. KKM mata pelajaran matematika di SD N Delegan 3 
yaitu 65. 
2. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila persentase aktivitas siswa dan 




H. Teknik Analisis Data 
      Analisis data pada dasarnya bertujuan mengolah informasi kuantitatif maupun 
kualitatif sedemikian rupa sampai informasi itu menjadi lebih bermakna. 
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian kasus di suatu kelas, yang 
hasilnya tidak untuk digeneralisasikan ke kelas atau ke tempat yang lain. Analisis 
data dalam penelitian ini yaitu melalui dua cara analisis data kualitatif dan analisis 
data kuantitatif.  
1. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif digunakan untuk mengetahui secara kualitatif hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan. Analisis ini dilakukan melalui analisis 
deskriptif kualitatif dengan data yang diperoleh dari pedoman/lembar observasi. 
Observasi dilakukan pada aktivitas guru dan aktivitas siswa.  
a. Aktivitas Guru 
Setelah data observasi terkumpul, data tersebut diolah dengan menggunakan 
rumus persentase berikut.  
P =  F  x 100% 
             N 
 Keterangan: 
F    : Skor yang diperoleh guru 
N   : Jumlah skor maksimal 
P : Angka persentase aktivitas guru 
Berdasarkan perhitungan hasil persentase di atas, maka dilakukan 
pengelompokkan menjadi empat kriteria yaitu baik, kurang baik dan tidak baik. 
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Persentase aktivitas guru dikatakan berhasil jika telah mencapai interval 76% - 
100% dengan kategori baik. Berikut kriteria persentase tersebut 
Tabel 7. Kategori Aktivitas Guru (Arikunto, 2007: 246) 
No. Interval (%) Kategori 
1. 76 – 100 Baik 
2. 56 – 75 Cukup 
3. 40 – 55 Kurang 
4. < 40 Tidak Baik 
b. Aktivitas Siswa 
Setelah data aktivitas siswa selama proses pembelajaran terkumpul, kemudian 
data tersebut dihitung persentase seperti berikut. 
P =  F  x 100% 
             N 
 Keterangan: 
F    : Skor yang diperoleh siswa 
N   : Skor maksimal 
P     : Angka persentase aktivitas siswa 
Persentase keberhasilan aktivitas siswa dikatakan berhasil apabila mencapai 
interval 76% – 100% dengan kategori baik. Hal ini sesuai dengan kategori berikut.  
Tabel 8. Kategori Aktivitas Siswa (Arikunto, 2007: 417) 
No. Interval (%) Kategori 
1. 76 – 100 Baik 
2. 56 – 75 Cukup 
3. 40 – 55 Kurang 
4. < 40 Tidak Baik 
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2. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil tes yang telah 
diperoleh siswa dari hasil uji tes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian bilangan cacah pada siswa 
kelas II SD Negeri  Delegan 3. Nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes evaluasi 
berdasarkan instrumen yang telah dibuat dihitung rata-ratanya dan dianalisis 
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar matematika pokok 
bahasan perkalian bilangan cacah siswa kelas II setelah menggunakan media 
batang napier. 
Pencapaian hasil belajar diketahui dengan menghitung rata-rata nilai yang 
telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dari jumlah kelas 
tersebut. Nilai KKM mata pelajaran matematika di SD Negeri Delegan 3 yaitu 65. 
Perhitungan rata-rata dapat diperoleh dengan rumus Mean (M) sebagai berikut. 
  Rumus: M = 
∑x 
𝑁
              
Keterangan: 
 M : Mean (Rata-rata) 
 N : Jumlah siswa 
 ∑x : Jumlah seluruh skor/nilai 
Selain itu untuk menghitung persentase siswa yang lulus adalah sebagai berikut. 
P =  F  x 100% 
             N 
 Keterangan: 




N   : Banyaknya subjek penelitian yaitu jumlah siswa di kelas II SD Negeri 
Delegan 3 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
      Pada bab IV ini dipaparkan tentang hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahapan sesuai yang dikemukakan Kemmis dan Mc. 
Taggart yaitu tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (action), 
tahap observasi (observation), dan tahap refleksi (reflection). Sebelum 
melakukan tindakan, peneliti melakukan pengamatan pembelajaran termasuk 
mengukur kemampuan awal siswa terkait materi perkalian bilangan cacah 
terlebih dahulu.  
1. Deskripsi Pembelajaran Pratindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD N Delegan 3 yang 
terletak di Polangan, Sumberharjo, Prambanan, Sleman. Pengambilan data 
penelitian dilaksanakan mulai tanggal 18 Januari 2018 sampai dengan tanggal 
18 Februari 2018. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran 
matematika di kelas II SD N Delegan 3 sebelum dilakukan tindakan 
ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran matematika guru 
menyampaikan materi secara klasikal di depan kelas sehingga siswa yang 
duduk paling belakang sering tidak memperhatikan guru. Ditambah lagi, guru 
jarang menggunakan media dalam menjelaskan materi kepada siswa. Siswa 
juga banyak yang hanya berdiam diri sehingga jarang ada proses tanya jawab. 
Sebagian siswa justru mengobrol dengan temannya ketika guru sedang 
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menjelaskan. Selain itu guru setelah menyampaikan materi kemudian 
meminta siswa untuk mengerjakan soal dengan cara dikte atau menuliskan 
soal di papan tulis. Setelah itu, siswa juga tidak ditanyakan tentang kesulitan 
mereka terkait materi yang telah disampikan atau ditanyakan terkait hal yang 
belum siswa pahami.  
Kemudian, peneliti juga melakukan tes kemampuan awal siswa terkait 
perkalian bilangan cacah. Jumlah soal untuk tes tersebut yaitu 10 soal isian 
singkat. Materi tes kemampuan awal ini yaitu menentukan hasil perkalian 
antara bilangan dua angka dengan bilangan satu angka. Berikut adalah hasil 
tes kemampuan awal sebelum dilakuakan tindakan. 
Tabel 9. Hasil Tes Kemampuan Awal (Pratindakan) 
Keterangan Hasil tes 
Nilai Rata-Rata Siswa 48,15 
Siswa yang Tuntas 11 
Siswa yang Belum Tuntas 16 
Persentase Ketuntasan 40,74% 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal di atas, diketahui bahwa nilai rata-
rata siswa kelas II yaitu 48,15 dengan persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebesar 40,74%. Hasil tes kemampuan awal menunjukan bahwa hasil 
belajar siswa kelas II SD N Delegan 3 terkait perkalian bilangan antara 
bilangan dua angka dengan satu angka masih rendah. Oleh karena itu, peneliti 
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bermaksud untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika di kelas II 
SD N Delegan 3 dan meningkatkan hasil belajar siswa terkait perkalian 
bilangan cacah melalui penggunaan media batang napier. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1 
Penelitian siklus I terdiri dari dua kali pertemuan. Alokasi waktu yang 
digunakan adalah 3 jam pelajaran untuk setiap pertemuan. Satu jam pelajaran 
sama dengan 35 menit. 
a. Perencanaan (Planning) 
Persiapan yang dilakukan peneliti pada penelitian tindakan kelas siklus I 
ini yaitu sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembeljaran (RPP) mata pelajaran 
matematika tentang perkalian bilangan cacah dengan meminta 
pertimbangan guru kelas II dan dosen pembimbing. 
2) Menyiapkan pedoman observasi yang akan digunakan untuk mengamati 
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam memanfaatkan media 
pembelajaran yaitu media batang napier. 
3) Menyiapkan media batang napier yang telah disetujui dosen pembimbing 
bersama guru kelas II. 
4) Menyusun alat evaluasi yang akan digunakan di akhir siklus. 
b. Pelaksanaan (Action) 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 02 
Februari 2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit (tiga jam pelajaran). Pada 
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pertemuan ini membahas tentang pengenalan bilangan cacah menggunakan 
media batang napier dan menentukan hasil perkalian antara bilangan satu 
angka dengan bilangan satu angka menggunakan media batang napier. 
Tahap pendahuluan, guru mengondisikan kelas dengan memberi salam 
dan memperkenalkan diri. Selanjutnya guru bertanya jawab terkait kabar 
siswa pada hari itu. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa yang sudah menjadi tugasnya. Siswa dicek 
kehadirannya oleh guru dan dilanjutkan dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran serta garis besar materi yang akan dipelajari.  
Tahap inti pembelajaran, siswa digali pengetahuannya terkait bilangan 
cacah melalui tanya jawab. Guru bertanya “Siapa yang mempunyai pensil 
tiga?” Kemudian siswa menjawab “Saya bu, saya bu”. Guru terus menggali 
jawaban dari siswa dengan bertanya kembali “Dari pertanyaan ibu tadi, 
terdapat bilangan berapa?” Banyak siswa riuh menjawab “Tiga”. Guru 
kemudian menunjuk beberapa siswa untuk membuat kalimat yang di 
dalamnya terdapat unsur bilangan. Salah satu siswa ada yang menjawab 
dengan kalimat yang telah dibuatnya. Kalimat tersebut berbunyi “Saya 
mempunyai ayam sepuluh ekor”. Guru meminta siswa bernyanyi lagu 
“Abang Tukang Bakso” sambil memegang stick yang dimainkan secara 
bergantian. Ketika ada instruksi dari guru untuk berhenti, maka siswa yang 
memegang stick tepat saat lagu berhenti dinyayikan maka siswa tersebut 
diminta membuat kalimat yang telah dicontohkan sebelumnya. Setiap ada 
kalimat yang telah dibuat siswa dan dikomunikasikan dengan teman-
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temannya, guru membahas dengan menegaskan terkait contoh bilangan salah 
satunya bilangan cacah. Guru juga menjelaskan bilangan cacah menggunakan 
garis bilangan di papan tulis.  
Kegiatan pembelajaran berikutnya, guru mengenalkan media batang napier 
dengan menampilkannya di depan kelas. Siswa banyak yang bertanya “Apa 
itu bu?”. Guru kemudian menjelaskan media tersebut kepada siswa. Guru 
menanyakan kembali contoh bilangan cacah yang ada di media batang napier. 
Siswa menjawab pertanyaan guru dengan antusias. Siswa dijelaskan 
penggunaan media batang napier untuk menyelesaikan persoalan perkalian. 
Pada pertemuan pertama siklus I ini, guru membahas persoalan perkalian 
antara bilangan satu angka dengan bilangan satu angka terlebih dahulu. Siswa 
diperlihatkan bagaimana menggunakan media batang napier untuk 
menentukan hasil perkalian satu angka dengan satu angka melalui peragaan 
guru. 
Setelah dikenalkan dan dijelaskan penggunaan media batang napier, 
kegiatan selanjutnya adalah membagi siswa ke dalam lima kelompok. Setiap 
kelompok baris berbanjar sesuai kelompoknya. Siswa di barisan terdepan 
bermain pertama dan dilanjutkan barisan belakangnya. Siswa diminta 
menyelesaikan soal yang diberikan guru terkait perkalian satu angka dengan 
satu angka menggunakan media batang napier. Siswa yang berhasil 
menjawab dengan benar mendapat bintang dari guru dan ditempel di buku 
catatan masing-masing. Siswa berebut menjawab dan tidak sabar menunggu 
gilirannya sampai-sampai barisan dalam kelompoknya ada yang bubar. Guru 
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membimbing siswa agar berbaris sesuai kelompoknya. Siswa diminta 
kembali duduk ke tempatnya setelah melakukan kegiatan kelompok ini. 
Kegiatan ini diakhiri dengan membahas bersama-sama beberapa soal yang 
diberikan guru dan menghitung perolehan bintang terbanyak. Guru kemudian 
memberikan soal latihan kepada siswa yang dikerjakan secara mandiri. Pada 
kegiatan inti pembelajaran guru melakuakan konfirmasi dengan bertanta 
kepada siswa terkait hal-hal yang ingin ditanyakan dan masih bingung.  
Tahap penutup, guru memeragakan kembali penggunaan media batang 
napier untuk menyelesaikan soal perkalian satu angka dengan satu angka. 
Guru menguatkan kembali hal-hal yang telah dipelajari pada hari itu dengan 
melakukan tanya jawab kepada siswa. Siswa menyebutkan hal-hal yang telah 
dipelajari bersama-sama pada hari itu. Guru meminta siswa menjawab 
pertanyaan teka teki tentang perkalian yaitu hasil kali tujuh dikali sembilan. 
Siswa mengankat tangan dan menjawab hasilnya. Guru mengakhiri 
pertemuan dengan menyampaikan garis besar materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. Kegiatan diakhiri dengan berdoa yang dipimpin 
oleh salah satu siswa. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 07 Februari 
2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit (tiga jam pelajaran). Pertemuan 
kedua membahas mengenai penyelesaian soal perkalian antara bilangan dua 
angka dengan bilangan satu angka menggunakan media batang napier.  
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Tahap pendahuluan, guru menyiapkan kelas untuk memulai kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Siswa diminta melihat sekitarnya 
terdapat sampah atau tidak. Siswa diminta membersihkan kelas sebelum 
memulai kegiatan pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas. Seperti biasa, guru mengawali 
dengan menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi kehadiran. Pada 
hari itu siswa hadir semua yaitu berjumlah 27 siswa. Guru menyampaikan 
materi yang akan dipelajari.  
Tahap kegiatan inti pembelajaran, guru menyiapkan siswa untuk 
melakukan beberapa kegiatan pembelajaran. Guru bertanya jawab terkait 
materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru bertanya “Apa 
saja yang telah kita pelajari pada pertemuan kemarin?” Siswa menjawab 
“Perkalian”. Selanjutnya guru memberi satu pertanyaan kepada masing-
masing siswa secara bergantian. Guru menanyakan terkait perkalian bilangan 
lima ke atas, misalnya lima kali enam, tujuh kali sembilan, atau delapan kali 
tujuh. Kemudian guru mengingatkan kembali tentang media yang telah 
dipelajari. Siswa menjawab secara bersama-sama “Batang napier bu”. Guru 
menjelaskan kembali aturan penggunaan media batang napier. Guru 
menjelaskan bahwa cara menggunakan batang napier yaitu untuk bilangan 
yang dikalikan dilihat pada deretan mendatar. Sedangkan untuk bilangan 
pengali dilihat pada deretan menurun (tegak). Guru memeragakan kembali 
contoh penyelesaian perkalian antara bilangan satu angka dengan  bilangan 
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satu angka. Beberapa siswa juga diminta maju untuk memberi contoh kepada 
teman-temannya.  
Kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu guru menyampaikan materi 
terkait perkalian antara bilangan dua angka dengan bilangan satu angka. 
Siswa ada yang bertanya “Bu guru, kemarin kan sudah perkalian?” Guru 
menjawab “Nah benar, kemarin kita sudah belajar perkalian tapi perkalian 
antara bilangan satu angka dengan bilangan satu angka. Hari ini kita akan 
belajar bagaimana jika perkalian antara bilangan dua angka dengan bialngan 
satu angka. Siapa yang bisa memberi contoh?”. Sebelum menjawab 
pertanyaan tersebut guru meminta siswa yang bisa memberi contoh 
mengangkat tangan dahulu. Ada tiga siswa yang mengangkat tangan dalam 
satu kelas. Guru menunjuk satu persatu dari mereka untuk memberi contoh 
perkalian antara bilangan dua angka dengan bilangan satu angka. Salah satu 
siswa menjawab “Sepuluh dikali lima” Guru mengonfirmasi jawaban siswa 
tersebut dan tidak lupa mengucapkan terima kasih serta pujian karena berani 
memberikan contoh kepada teman-temannya. Namun, dari ketiga siswa yang 
mengangkat tangan tadi ada satu siswa yang menjawab “Seratus dikali 
sembilan bu” Guru kemudian mengklarifikasi jawab siswa yang kurang tepat 
itu.  
Tiba saatnya guru masuk pada materi perkalian anatara bilangan dua 
angka dengan bilangan satu angka. Guru memeragakan penyelesaian 
perkalian bilangan dua angka dengan bilangan satu angka menggunakan 
media batang napier. Siswa memperhatikan penjelasan guru. Guru 
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memberikan beberpa contoh soal perkalian yang diselesaikan menggunakan 
media batang napier. Setelah itu, guru menunjuk siswa untuk mengerjakan 
soal perkalian bilangan dua angka dengan bilangan satu angka di papan tulis. 
Siswa yang lain memperhatikan dan ada yang ikut mengerjakan di buku 
mereka. Guru dan siswa membahas bersama-sama pekerjaan siswa di papan 
tulis. Guru selalu meminta jawaban dari siswa untuk mencocokkan jawaban. 
Guru bertanya “Bagaimana anak-anak, apakah sudah tepat atau ada pendapat 
lain?”. Ada kalanya siswa yang mempunyai pendapat tersendiri dan ingin 
maju. Guru mempersilahkan siswa yang memiliki pendapat berbeda untuk 
mengerjakan di depan. Guru dan siswa menbahas bersama-sama. 
Siswa melakukan kegiatan lainnya. Guru memberikan lima  soal latihan 
yang ditulis di papan tulis. Siswa mengerjakan soal tersebut di buku catatan 
masing-masing. Guru dan siswa menyepakati batasan waktu untuk 
mneyelesaikan soal yang diberikan. Setelah selesai dengan waktu yang telah 
ditentukan, guru meminta pekerjaan siswa yang dikerjakan di buku catatan 
untuk dikumpulkan. Kemudian guru membagikan buku catatan tersebut 
secara acak dan tidak ada yang mendapat buku catatannya sendiri. Guru dan 
siswa membahas pekerjaannya secara bersama-sama. Siswa yang mendapat 
nilai seratus mendapat bintang. Bintang ini ditempelkan di buku catatan 
masing-masing (bagi siswa yang mendapat nilai seratus). Kegiatan 
pembelajaran dilanjutkan dengan bermain mencari pasangan. Setiap siswa 
diberi satu kartu. Kartu tersebut dapat berupa kartu soal atau kartu jawaban 
yang dibagikan secara acak. Guru menyediakan 14 pasang kartu dimana satu 
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pasang kartu terdiri dari kartu soal dan kartu jawaban. Karena jumlah siswa 
kelas II sebanyak 27 siswa maka guru juga ikut bermain bersama siswanya 
dan mendapat satu kartu. Permainan dilakukan dengan mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan kartu yang didapatnya. Setelah permainan dimulai 
ternyata ada empat siswa yang belum mendapat pasangan kartunya. 
Kemudian guru meminta empat siswa tersebut maju di depan kelas dan 
meminta mereka untuk mencari pasangan kartunya. Akhirnya keempat siswa 
tersebut berhasil mencari pasangan kartu yang didapatnya. Guru menunjuk 
tiga pasang siswa yang berhasil menemukan pasangan kartu dengan tepat 
untuk mengkomunikasikan hasilnya. Guru mengklarifikasi jawaban dengan 
bertanya kepada siswa. Selanjutnya, guru menyaiapkan soal evaluasi yang 
akan diberikan kepada siswa. 
Siswa dibagikan soal evaluasi siklus I yang berjumlah sepuluh soal yang 
terbagi menjadi tiga halaman. Siswa diminta mengerjakan soal tersebut 
secara mandiri. Guru memberikan batasan waktu dengan meminta pendapat 
siswa. Setelah soal evaluasi tersebut selesai dikerjakan sesuai waktu yang 
telah disepakati, kemudian guru menanyakan hal-hal yang masih belum 
dipahami siswa. Guru membahas lagi secara garis besar tentang penggunaan 
media batang napier sesuai hasil latihan yang dikerjakan siswa. 
Tahap penutup, guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakuakan. Guru meminta siswa untuk menjawab. Siswa dengan riuh 
menjawab materi yang telah dipelajari dan kegiatan yang telah dilakukan. 
Guru melakukan permainan teka-teki perkalian kembali dan menunjuk siswa 
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yang kurang aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Guru juga 
memberikan motivasi dan pujian atas kegiatan yang telah dilakukan bersama. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa sesuai keyakinan masing-
masing yang dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas. 
c. Observasi (Observation) 
 Observasi dilakukan ketika pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan pedoman observasi yang telah dibuat dan disiapkan 
sebelumnya. Tujuan dari observasi ini yaitu untuk mengetahui ketercapaian 
pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran batang napier 
yang dilakukan guru maupun siswa. Berikut ini disajikan rincian hasil 
observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus I. 
1) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Menggunakan Media 
Batang Napier pada Silkus I 
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran matematika di kelas II 
pokok bahasan perkalian bilangan cacah, guru telah menggunakan media 
batang napier dalam pembelajarannya. Dari sepuluh aspek yang diamati, 
proses pembelajaran yang dilakukan guru hampir semua dilaksanakan. 
Pada pertemuan pertama guru melaksanakan tujuh aspek dari sepuluh 
aspek yang diamati. Tiga aspek yang belum dilakukan guru yaitu terkait 
mengenalkan bilangan cacah kepada siswa menggunakan benda konkret, 
memberikan soal pengayaan tentang perkalian bilangan cacah menggunakan 
media batang napier pada siswa, dan melakukan tanya jawab pemahaman 
siswa mengenai perkalian bilangan cacah menggunakan media batang napier.  
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Pada pertemuan kedua, guru telah melakukan 8 aspek dari 10 aspek yang 
diamati dalam proses pembelajarannya. Dua aspek yang belum dilaksanakan 
yaitu dalam mengenalkan bilangan cacah menggunakan contoh konkret dan 
memberikan soal pengayaan tentang perkalian bilangan cacah menggunakan 
media batang napier pada siswa. Salah satu aspek yang belum dilaksanakan 
tersebut merupakan aspek yang sama dari pertemuan pertama.  
Selain itu, aspek berikut ini belum dilaksanakan guru di pertemuan 
pertama maupun pertemuan kedua. Aspek tersebut yaitu terkait memberikan 
soal pengayaan tentang perkalian bilangan cacah menggunakan media batang 
napier pada siswa. Selama kegiatan berlangsung guru tidak memberikan soal 
pengayaan kepada siswa. Guru hanya memberikan soal latihan terkait 
perkalian bilangan cacah kepada siswa. Guru hanya bertanya apakah 
pekerjaan yang siswa kerjakan sudah selesai atau belum. Namun guru tetap 
mengawasi siswa dalam mengerjakan soal di dalam kelas. Selain itu, guru 
membimbing siswa jika ada yang bertanya. Guru juga berkeliling kelas ketika 
siswa sedang mengerjakan tugas yang diberikan. 
Perhitungan secara kuantitatif diperoleh skor rata-rata aktivitas guru dalam 
pembelajaran matematika tentang perkalian bilangan cacah yang hasilnya dua 
angka menggunakan media batang napier selama siklus I adalah 7,5 dengan 
persentase keterlaksanaannya sebesar 75%. Berikut ini disajikan hasil 
observasi Guru dalam pembelajaran matematika menggunakan media batang 




Tabel 10. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media Batang Napier pada Siklus I 





1. Guru mengkondisikan siswa 
sebelum memulai pembelajaran. 
1 1 1 
2. Guru mengarahkan siswa pada 
materi perkalian bilangan cacah. 
1 1 1 
3. Guru mengenalkan bilangan 
cacah menggunakan contoh 
konkret. 
0 0 0 
4. Guru menjelaskan materi 
perkalian bilangan cacah disertai 
contoh. 
1 1 1 
5. Guru mengenalkan media 
batang napier dengan 
menunjukkan medianya. 
1 1 1 
6. Guru memeragakan cara 
penggunaan media batang 
napier pada perkalian bilangan 
cacah. 
1 1 1 
7 Guru memberikan soal latihan 
terkait materi perkalian bilangan 
cacah menggunakan media 
batang napier. 
1 1 1 
8. Guru memberi soal pengayaan 
terkait perkalian bilangan cacah 
pada siswa. 
0 0 0 
9. Guru bertanya jawab terkait 
pemahaman siswa dalam 
menggunakan media batang 
napier. 
0 1 0,5 
10. Guru meminta siswa 
mengerjakan soal perkalian 
bilangan cacah. 
1 1 1 
 Jumlah 7 8 7,5 
 Persentase  70% 80% 75% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase aktivitasguru 
meningkat dari siklus I pertemuan pertama sebesar 70% menjadi 80% pada 




2) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Siklus I 
Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Siklus I 
N
o. 








1. Siswa antusias bertanya terkait 
media yang ditunjukkan. 
59,2% 92,6% 75,9% 
2. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait media 
batang napier. 
85,2% 100% 92,6% 
3. Siswa mudah mengoperasikan 
media batang napier. 
22,2% 96,3% 59,2% 
4. Siswa mengerti cara 
menggunakan media batang 
napier dengan jelas. 
40,7% 70,4% 55,5% 
5. Siswa menggunakan media 
batang napier sesuai yang 
dicontohkan guru. 
88,8% 100% 94,4% 
6. Siswa lebih cepat 
menyelesaikan soal perkalian 
bilangan cacah menggunakan 
media batang napier. 
25,9% 62,9% 44,4% 
7. Siswa menyelesaikan soal 
perkalian bilangan cacah 
menggunakan media batang 
napier dengan tepat. 
66,6% 59,2% 62,9% 
8. Siswa mendapat nilai ≥ 65 pada 
soal yang dikerjakan. 
81,5% 62,9% 72,2% 
Jumlah  470,1% 644,3% 557,1% 
Rata-Rata 58,8% 80,5% 69,6% 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa siswa dalam menggunakan 
media batang napier untuk menyelesaikan soal perkalian bilangan cacah 
sesuai yang dicontohkan guru paling tinggi. Sedangkan aspek yang paling 
rendah adalah terkait kecepatan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian 
bilangan cacah menggunakan media batang napier dengan tepat. Rata-rata 
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persentase hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran siklus I 
sebesar 69,6%. 
3) Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus I 
Setelah soal evaluasi diakhir siklus I dikerjakan siswa dan telah dikoreksi 
maka diperoleh hasil tes sebagai berikut. 





Hasil Tes Siklus I 
Nilai Rata-rata Siswa 48,15 66 
Jumlah Siswa yang 
Tuntas 
11 18 
Jumlah Siswa yang 
Belum Tuntas 
16 9 
Persentase Ketuntasan 40,74% 66,67% 
 
Berdasarkan tabel perbandingan hasil tes kemampuan awal dan siklus I  di 
atas diketahui bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 66. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada tes awal 
(pratindakan) dan setelah siklus I dilakukan. Nilai rata-rata siswa yang 
mulanya sebesar 48,15 meningkat menjadi 66 pada siklus I. Persentase 
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan yaitu 40,74% pada tes 




d. Refleksi (Reflection) 
      Pada tahap refleksi, peneliti dan guru melakukan evaluasi proses 
pembelajaran dengan mengolah dan mendiskusikan hasil pengamatan 
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran matematika pokok 
bahasan perkalian bilangan cacah menggunakan media batang napier. Berikut 
merupakan refleksi proses pembelajaran pada siklus I. 
1) Media batang napier yang disediakan guru menjadi rebutan siswa karena 
sebelum pembelajaran guru tidak memberikan petunjuk penggunaan 
selama pembelajaran berlangsung. 
2) Peletakkan media batang napier masih terlalu rendah yang mengakibatkan 
siswa yang duduk di belakang kurang jelas mengamatinya. 
3) Langkah-langkah menyelesaikan soal perkalian bilangan cacah 
menggunakan media batang napier masih terbolak-balik belum tetap 
sehingga banyak siswa yang masih bingung. 
4) Keefektifan penggunaan waktu pembelajaran yang masih kurang. Hal ini 
disebabkan guru banyak bertanya nama siswa ketika meminta mereka 
menjawab pertanyaan guru. Dengan kata lain guru masih belum hafal 
nama-nama siswa. 
5) Pembentukan kelompok yang belum heterogen karena hanya disesuaikan 
dengan deretan atau barisan tempat duduk. 
6) Reward berupa bintang dari kertas yang diberikan guru kurang menarik 
sehingga reward tersebut banyak yang dibuat mainan siswa. 
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7) Ketuntasan hasil belajar pada siklus satu belum mencapai KKM karena 
hanya 18 dari 27 siswa yang mendapat nilai di atas KKM atau sebesar 
66,67%. 
8) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan peneliti. 
      Berdasarkan hasil refleksi siklus I di atas maka pembelajaran belum bisa 
dikatakan berjalan secara opimal, meskipun terdapat peningkatan jika 
dibandingkan dengan sebelum diberi tindakan. Oleh karena itu, peneliti dan 
guru kelas berdiskusi untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya yang akan 
dilanjutkan pada siklus II. Berikut ini beberapa tindakan yang dilakukan 
sebagai upaya perbaikan pada siklus II sesuai hasil refleksi pada siklus I. 
1) Guru memperjelas arahan atau petunjuk dalam menggunakan media 
batang napier selama kegiatan pembelajaran di kelas pada awal 
pembelajaran. 
2) Guru menyediakan tempat yang lebih tinggi untuk meletakkan media 
batang napier dan diusahakan media tersebut berada di tengah sehingga 
semua siswa bisa mengamati dan melihatnya dengan jelas. 
3) Guru menetapkan langkah-langkah menyelesaikan soal perkalian bilangan 
cacah menggunakan media batang napier secara ajeg.  
4) Guru menyediakan nama identitas siswa yang dapat dibaca dengan jelas 
sehingga guru dapat sekalian menghafal nama-nama siswa. 
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5) Pembentukkan kelompok dilakukan guru dengan mempertimbangkan 
komposisi siswa yang berkemampuan akademik lebih tinggi dan keaktifan 
siswa.  
6) Guru membuat reward yang menarik siswa dan disesuaikan dengan 
ketertarikan siswa kelas II. Guru dan peneliti akhirnya memutuskan untuk 
membuat reward dari stick es krim yang ditulisi kata-kata motivasi atau 
pujian. 
7) Guru mengoptimalkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran sesuai 
perencanaan yang telah disusun agar target yang diinginkan dapat 
tercapai. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
      Penelitian siklus II juga terdiri dari dua pertemuan dengan alokasi waktu 
untuk masing-masing pertemuan adalah tiga jam pelajaran (3 x 35 menit).  
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan berdasarkan hasil 
refleksi atas tindakan yang telah dilakuakan pada siklus I. Perencanaan 
tindakan siklus II yang dilakukan sebagai upaya perbaikan pada siklus I 
adalah sebagai berikut. 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk pertemuan pertama 
dan pertemuan kedua dengan pertimbangan guru kelas II dan dosen 
pembimbing. RPP yang digunakan pada siklus II disusun dengan 
memfokuskan pada tujuan pembelajaran yaitu menentukan hasil perkalian 
antara bilangan dua angka dengan bilangan satu angka. Fokus tujuan 
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pembelajaran tersebut dilakukan baik pada pertemuan pertama maupun 
pertemuan kedua.  
2) Menyiapkan pedoman observasi aktivitas siswa dan pedoman observasi 
aktivitas guru. Pedoman observasi aktivitas siswa disiapkan sesuai 
banyaknya siswa di kelas II yaitu 27 siswa dan sudah dicantumkan nama 
siswa pada masing-masing lembar pedoman observasi aktivitas siswa 
tersebut. sedangkan pedoman observasi aktivitas guru yang disiapkan 
yaitu satu lembar. 
3) Menyiapkan media pembelajaran batang napier dengan memperhatikan 
aksesibilitas ketika digunakan di dalam kelas ketika proses pembelajaran.  
4) Menyiapkan alat evaluasi untuk tes siklus II yang telah dipertimbangkan 
bersama dosen pembimbing dan didiskusikan bersama guru kelas II. Alat 
evaluasi ini digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa 
dalam menentukan hasil perkalian antara bilangan dua angka dan bilangan 
satu angka. 
      Selain perencanaan pelaksanaan tindakan pada siklus II di atas, peneliti 
juga menyusun perencanaan khusus pada siklus II yang didasarkan pada hasil 
refleksi pada siklus I. Perencanaan khusus siklus II yang telah disusun antara 
lain: 
1) Memperjelas arahan atau petunjuk dalam menggunakan media batang 
napier selama kegiatan pembelajaran di kelas pada awal pembelajaran. 
2) Saat menggunakan media batang napier, aksesibilitas media tersebut harus 
diperhatikan slah satunya dengan menyediakan tempat yang lebih tinggi 
81 
 
untuk meletakkan media batang napier dan diusahakan media tersebut 
berada di tengah sehingga semua siswa bisa mengamati dan melihatnya 
dengan jelas. 
3) Memperjelas langkah-langkah menyelesaikan soal perkalian bilangan 
cacah menggunakan media batang napier secara ajeg atau tetap sehingga 
siswa dapat mengerjakan sesuai contoh dan tidak bingung.  
4) Menyediakan nama identitas siswa yang dapat dibaca dengan jelas 
sehingga guru dapat sekalian menghafal nama-nama siswa. 
5) Pembentukkan kelompok dilakukan guru dengan mempertimbangkan 
komposisi siswa yang berkemampuan akademik lebih tinggi dan keaktifan 
siswa.  
6) Menyiapkan reward yang menarik siswa dan disesuaikan dengan 
ketertarikan siswa kelas II. Guru dan peneliti memutuskan untuk membuat 
reward dari stick es krim yang ditulisi kata-kata motivasi atau pujian. 
b. Pelaksanaan (Action) 
      Pelaksanaan tindakan siklus II terdiri dari dua pertemuan yang 
dilaksanakan pada tanggal 09 Februari 2018 dan pada tanggal 14 Februari 
2018. Pada tahap ini guru melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun peneliti dengan 
pertimbangan dosen pembimbing dan guru kelas II sebelumnya. Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II ini peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 
dalam melakukan pengamatan proses pembelajaran.  
1) Pertemuan pertama 
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      Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 09 
Februari 2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit (tiga jam pelajaran). 
Pemabelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 08.45 
WIB. Pertemuan pertama ini membahas mengenai perkalian antara bilangan 
dua angka dengan bilangan satu angka. 
      Tahap pendahuluan, sebelum masuk ke kelas guru mengadakan 
permainan masuk ke kelas menggunakan password. Password ini berkaitan 
dengan perkalian antara bilangan satu angka dengan bilangan satu angka. 
Guru menginstruksikan siswa untuk baris berbanjar di depan kelas sebelum 
masuk ke kelas dengan rapi. Guru berkata “Ayo anak-anak baris yang rapi, 
kita akan masuk ke kelas dengan password perkalian 8”. Semua siswa terlihat 
bergumam sambil berpikir tentang perkalian delapan. Perkalian 8 misalnya 
tiga dikali delapan sama dengan dua puluh empat. Siswa yang berhasil 
menjawab dengan tepat berhak masuk ke kelas sedangka siswa yang belum 
bisa menjawab dengan tepat masih berada di luar.  
      Setelah semua siswa masuk kelas dan duduk di tempat duduk masing-
masing, guru memulai pembelajaran dengan memberi salam. Guru bertanya 
“Semangat pagi anak-anak” Siswa menjawab secara serentak “Selamat pagi 
Bu”. Guru langsung menanyakan kabar siswa sebelum memulai 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yang 
dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas. Guru tidak lupa mengucapkan 
terima kasih kepada siswa yang telah bersedia memimpin doa bersama. Guru 
kemudian melakukan presensi kehadiran yang disertai pembagian name tag 
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kepada masing-masing siswa. Hal ini dimaksudkan agar guru sekalian dapat 
menghafal nama-nama siswa dan memudahkan ketika melakuakan 
pengamatan. Pada pertemuan pertama semua siswa hadir mengikuti proses 
pembelajaran yaitu sebanyak 27 siswa. Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari pada hari itu. 
Tahap kegiatan inti, pada tahap ini siswa bertanya jawab dengan guru 
terkait materi yang akan dipelajari dengan mengaitkannya pada materi yang 
sebelumnya telah dipelajari bersama. Guru mencoba mengingatkan kembali 
materi yang telah dipejari sebelumya yaitu terkait perkalian antara bilangan 
dua angka dan bilangan satu angka. Ternyata pada pertemuan sebelumnya 
guru memberikan pekerjaan rumah terkait materi tersebut sehingga sebelum 
melakukan kegiatan selanjutnya guru dan siswa membahas pekerjaan rumah 
itu terlebih dahulu. Pembahasan pekerjaan rumah dilakuakan dengan 
melibatkan siswa. Beberapa siswa diminta membahasnya dengan 
menuliskannya di papan tulis. Siswa lainnya mencocokkan pekerjaannya 
masing-masing. Guru hanya sebagai fasilitator dalam melakukan konfirmasi 
atas pekerjaan rumah siswa. Siswa yang mendapatkan nilai 100 diberi 
penghargaan dari guru yang telah disiapkan yaitu stick bertuliskan kata 
pujian. Kegiatan selanjutnya guru mengenalkan kembali apa itu bilangan 
cacah menggunakan benda-benda di sekitar kelas. Misalnya jumlah kursi 
yang ada di kelas dan jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran. Siswa juga 
dijelaskan kembali terkait perkalian antara bilangan dua angka dengan 
bilangan satu angka diikuti penggunaan media batang napier. Kegiatan 
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pembelajaran yang utama dimulai dengan penjelasan dan peragaan guru 
menyelesaikan soal-soal perkalian antara bilangan dua angka dengan 
bilangan satu angka. Kemudian guru menunjuk beberapa siswa untuk 
mencoba mengerjakan latihan menyelesaikan soal perkalian menggunakan 
media batang napier di papan tulis sesuai yang dicontohkan guru tadi. Siswa 
yang lain memperhatikan dan mengecek hasil pekerjaan temannya di papan 
tulis. Guru melakukan konfirmasi dengan siswa atas jawaban yang telah 
diselesaikan temannya. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi enam 
kelompok. Setiap kelompok mendapat satu set kartu jawaban dimana satu set 
kartu tersebut berisikan 10 kartu. Guru juga menyediakan kertas yang 
ditempelkan di papan tulis sebanyak enam buah. Kertas ini digunakan untuk 
menempelkan kartu jawaban yang telah dianggap benar ketika permainan 
dilaksanakan. Siswa diminta duduk dan bersiap sesuai kelompoknya masing-
maisng. Sebelum permainan dimulai, guru lebih dulu mejelaskan peraturan 
dalam permainannya. Setiap kelompok hanya menunjuk salah satu 
anggotanya untuk bertugas menempelkan kartu jawaban di papan. Kelompok 
yang menang adalah kelompok yang paling cepat menempelkan kartu dan 
tepat. Permainan dimulai sesuai instruksi guru. 
Permainan tempel kartu di papan berjalan sangat antusias dan siswa 
terlihat memiliki jiwa kompetisi yang tinggi antar kelompok. Semua 
kelompok menunggu instruksi guru dalam membacakan soal perkalian dan 
bersiap mencari kartu jawaban yang sesuai dengan soal yang dibacakan guru. 
Sebelumnya guru telah menyiapkan tabel penskoran di papan tulis agar 
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semua siswa dapat melihatnya dan mengajarkan tentang transparansi. Setiap 
satu kali putaran guru dan siswa membahas jawaban yang ditempel masing-
masing kelompok untuk menentukan skor. Permainan ini dimainkan 10 kali 
putaran dan banyak siswa yang meminta bermain lagi. Kelompok satu 
memenangkan permainan tempel kartu di papan dengan perolehan skor 10 
karena telah berhasil menjawab dengan tepat dan cepat sebanyak lima soal. 
Guru memberikan stick penghargaan pada kelompok yang memenangkan 
permainan tersebut.  Sedangkan kelompok yang belum menang tetap diberi 
motivasi. 
Kegiatan setelah permainan tempel kartu di papan selesai, siswa diminta 
duduk di tempat duduk masing-masing. Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa yang dikerjakan secara mandiri. Siswa dan guru membuat 
kesepakatan terkait batasan waktu untuk menyelesaikan soal tersebut. Waktu 
yang telah disepakati yaitu 15 menit untuk mengerjakan empat soal. Setelah 
selesai, guru dan siswa membahasnya bersama-sama. Guru juga menanyakan 
kepada siswa terkait hal-hal yang masih bingung dan memberi kesempatan 
siswa untuk bertanya. Guru juga menyediakan waktu pada saat istirahat 
kepada siswa yang ingin bertanya terkait materi yang belum jelas. 
Tahap penutup, tahap ini siswa melakuan tanya jawab untuk 
menyimpulkan kegiatan apa saja yang telah dipelajari termasuk materi dan 
proses selama pembelajaran berlangsung. Guru juga memberikan motivasi 
dan pujian atas berlangsungnya proses pembelajaran dengan lancar. Kegiatan 
pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu 
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siswa yang bertugas dan dilanjutkan memberi salam serta ucapan terima 
kasih siswa kepada guru. 
2) Pertemuan kedua 
      Pertemuan kedua siklus II dilakasanakan pada hari Rabu tanggal 14 
Februari 2018 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit (tiga jam pelajaran). Waktu 
pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 08.45 
WIB. Pertemuan kedua ini mebahas hal yang sama dengan pertemuan 
pertama siklus II yaitu memfokuskan pada tujuan pembelajaran agar siswa 
mampu menentukan hasil perkalian bilangan dua angka dengan bilangan satu 
angka menggunakan media batang napier.  
Tahap pendahuluan, tahap ini diawali dengan kegiatan yang sama dengan 
pertemuan pertama yaitu sebelum masuk ke kelas guru mengadakan 
permainan masuk ke kelas menggunakan password. Password tersebut 
berkaitan dengan perkalian antara bilangan satu angka dengan bilangan satu 
angka. Guru meminta siswa untuk baris berbanjar di depan kelas sebelum 
masuk ke kelas dengan rapi. Guru berkata “ Sudah siap berbaris anak-anak? 
Ayo dirapikan barisannya, kita akan masuk ke kelas dengan password 
perkalian tujuh”. Semua siswa masih terlihat bergumam sambil berpikir 
tentang perkalian tujuh. Perkalian tujuh misalnya lima dikali tujuh sama 
dengan tiga puluh lima dua. Siswa yang berhasil menjawab dengan tepat 
berhak masuk ke kelas sedangkan siswa yang belum bisa menjawab dengan 
tepat masih berada di luar hingga guru mempersilahkan masuk.  
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Setelah semua siswa masuk kelas dan duduk di tempat duduk masing-
masing, guru memulai pembelajaran dengan memberi salam. Guru bertanya 
“Semangat pagi, semangat pagi” Siswa menjawab secara serentak 
“Semangat”. Guru kemudian menanyakan kabar siswa sebelum memulai 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yang 
dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas. Guru tidak lupa mengucapkan 
terima kasih kepada siswa yang telah bersedia memimpin doa bersama. Guru 
kemudian melakukan presensi kehadiran yang disertai pembagian name tag 
kepada masing-masing siswa seperti halnya pada pertemuan sebelumnya. Hal 
ini bertujuan agar guru dapat menghafal nama-nama siswa dan memudahkan 
ketika melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada 
pertemuan pertama semua siswa hadir mengikuti proses pembelajaran yaitu 
sebanyak 27 siswa. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
hari itu. 
Tahap kegiatan inti pembelajaran, guru mengulas kemabali materi terkait 
bilangan cacah beserta contohnya. Kali ini guru mengingatkan kembali 
contoh bilangan cacah menggunakan jumlah uang saku siswa pada hari itu. 
Setelah itu dilanjutkan mengulas tentang perkalian yang dapat dilakukan pada 
bilangan cacah, terutama perkalian bilangan cacah antara bilangan dua angka 
dan satu angka. Siswa memberikan contoh perkalian tersebut kemudian guru 
menuliskan contoh perkaliannya di papan tulis. Guru juga bertanya kepada 
siswa terkait contoh yang diberikan oleh salah satu siswa tersebut sehingga 
88 
 
terjadi tanya jawab antara siswa dan guru. Siswa kembali diperagakan media 
btang napier oleh guru disertai menyelesaikan contoh perkalian tadi. 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan melakukan permainan CCP 
(Cerdas Cermat Perkalian). Permainan diharapkan dapat menarik perhatian 
siswa terhadap pelajaran. Siswa antusias bertanya mengenai permainan 
tersebut, mulai dari apa itu CCP, bagaimana cara bermainnya dan apa 
hadiahnya. Guru hanya menjawab “Makanya sekarang coba perhatikan 
penjelasn ibu”. Pada saat itu kondisi kelas menjadi gaduh karena rasa ingin 
tahu siswa tentang permainan CCP. Guru kemudian mengondisikan kelas 
dengan menginstruksikan siswa melakukan tepuk satu. Guru berteriak 
“Tepuk satu!” Siswa secara serentak menjadi tenang dan menjawab “One yes 
dor!”. Kondisi kelas mulai tenang dan kegiatan dapat dilanjutkan. Siswa 
mulai memperhatikan penjelasan peraturan permainan CCP oleh guru 
termasuk cara memainkannya dan penskorannya.  
Sebelum memulai permainan guru menggambar 15 kotak di papan tulis. 
Kelimabelas kotak tersebut diberi nomor pada masing-masing kotak 
berurutan. Ada salah satu siswa yang bertanya “ Oh kita akan bermain seperti 
OIC bu? “ Guru menjawab “Siap, betul kita kan bermain mirip seperti OIC 
(Olimpiade Indonesia Cerdas)”. Permainan dimulai dengan membentuk 
kelompok sebanyak enam kelompok. Pembentukan kelompok dilakukan 
guru. Namun, sebelumnya guru  menyeting lebih dulu kelas dengan menata 
tempat duduk untuk kegiatan berkelompok. Guru meminta setiap kelompok 
untuk menyiapkan nama kelompok masing-masing dengan tema nama 
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hewan. Akhirnya diperoleh susunan nama kelompok yaitu kelompok elang 
jawa, kelompok buaya, kelompok kucing, kelompok lion, kelompok kupu-
kupu, dan kelompok angsa. Setiap kelompok kemudian membuat jargon 
untuk permainan berkelompok. Siswa memainkan permainan kuis Cerdas 
Cermat Perkalian (CCP). Guru menjelaskan aturan permainan tersebut 
kepada siswa.  
Permainan dimulai dengan menentukan kelompok pertama yang akan 
bermain. Penentuan ini dilakukan dengan memberi pertanyaan pengetahuan 
umum kepada siswa yang bersifat rebutan. Guru bertanya “Kapan diperingati 
hari batik nasional?”. Awalnya keenam kelompok terdiam sejenak untuk 
berdiskusi dengan teman kelompoknya. Perwakilan kelompok elang jawa ada 
yang mengangkat tangan dan menjawab “Sini bu, tanggal dua Oktober”. 
Jawaban tersebut tepat dan kelompok elang jawa berhak menjadi pemain 
pertama dengan memilih nomor antara satu sampai lima belas yang telah 
digambar guru sebelumnya di papan tulis. Masing-masing nomor berisi soal 
perkalian bilangan dua angka dnegan bilangan satu angka. Kelompok elang 
jawa memilih nomor 9. Guru membacakan soal yang telah dibuat. Dua orang 
anggota perwakilan kelompok elang jawa mengerjakan soal di papan tulis. 
Jika soal tersebut dijawab dengan benar maka kelompok elang jawa 
mendapat skor, tapi jika salah soal tersebut berhak menjadi soal rebutan 
untuk kelompok lain. Namun, kelompok elang jawa berhasil menjawab soal 
tersebut denga tepat dan berhak mendapat skor. Guru meminta kelompok 
elang jawa menunjuk kelompok lainnya untuk bermain. Kelompok elang 
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jawa memilih kelompok buaya untuk bermain. Kelompok buaya memilih 
nomor tiga kemudian guru membacakan soal yang sesuai dengan nomor yang 
dipilih. Permainan berlangsung sama seperti aturan pertama dan seterusnya. 
Di akhir permainan setelah skor di total, diperoleh pemenangnya yaitu 
kelompok elang jawa. Kelompok yang menang mendapat replika medali 
emas yang telah disiapkan guru. Siswa sangat senang mendapat replika 
medali emas tersebut. 
Permainan selesai, guru meminta siswa mengerjakan soal evaluasi akhir 
siklus II yang berjumlah 10 soal. Siswa diminta mengerjakan soal tersebut 
sesuai waktu yang telah disepakati. Guru menanyakan apakah sudah selesai 
atau belum soal yang dikerjakan kepada siswa. Sebagian besar siswa selesaia 
lebih awal dari batasan waktu yang telah ditentukan. Soal yang sudah selesai 
dikumpulkan di meja guru dengan posisi dibalik dan urut dari bawah. 
Artinya, siswa yang selesai pertama kali pekerjaannya berada di paling 
bawah. Guru juga melakukan kegiatan pengayaan dengan memberikan soal 
latihan yang berjumlah dua yang selanjutnya langsung dibahas bersama-
sama. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa sebelumnya ketika siswa 
sedang mengerjakan soal pengayaan yang diberikan.  
Tahap penutup, siswa melakuan tanya jawab untuk menyimpulkan 
kegiatan apa saja yang telah dipelajari termasuk materi selama pembelajaran 
berlangsung. Guru juga memberikan motivasi dan pujian atas berlangsungnya 
proses pembelajaran dengan lancar. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan 
berdoa bersama yang dipimpin oleh salah satu siswa yang bertugas dan 
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dilanjutkan memberi salam serta ucapan terima kasih siswa kepada guru. 
Guru juga berpamitan kepada siswa dan mendoakan agar siswa dapat 
mendapat nilai memuaskan dan sebanding dengan usahanya. 
c. Observasi (Observation) 
      Observasi pada siklus II sama halnya dengan observasi yang dilakuakn 
pada siklus I, yaitu observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
berlangsung. Tujuan dari observasi ini yaitu umtuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran mataematika pokok bahasan perkalian bilangan 
cacah menggunakan media batang napier. Observasi siklus II juga dilakukan 
terhadap aktivitas guru maupun aktivitas siswa.  
Berdasarkan observasi terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa pada 
siklus II, secara keseluruhan hasilnya sudah baik. Guru dan siswa sudah 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai yang direncanakan sebelumnya 
dan memanfaatkan media pembelajaran yaitu batang napier. Pembelajaran 
juga sudah bervariasi dan tidak membosankan. kegiatan pembelajaran 
berlangsung lancar sesuai waktu yang dialokasikan yaitu selama 3 x 35 menit 
atau tiga jam pelajaran.  
Observasi aktivitas guru maupun aktivitas siswa dilakukan sesuai 
pedoman yang telah disediakan sebelumnya. Hasil observasi tersebut 
kemudian dilakukan pengolahan data pada setiap akhir pertemuan dalam 
siklus oleh guru kelas dan peneliti. Berikut sajian informasi hasil observasi 
terhadpa aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil tes pada siklus II. 
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1) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Menggunakan Media 
Batang Napier pada Silkus II 
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
telah melaksnakan pembelajaran dengan baik sesuai rencana yang telah 
disusun sebelumnya. Selain itu guru juga telah menggunakan dan 
memanfaatkan media batang napier dalam membelajarkan materi perkalian 
bilangan cacah terutama perkalian antara bilangan dua angka dengan bilangan 
satu angka atau sebaliknya. Guru telah melaksanakan 9 aspek dari 10 aspek 
yang ada. Pada pertemuan pertama guru telah melaksanakan 9 aspek dari 
sepluh aspek yang ada sama halnya pada pertemuan kedua.  
Akan tetapi, dari kedua pertemuan pada siklus II tersebut, aspek yang 
belum dilaksanakan pada masing-masing pertemuan berbeda. Jika pada 
pertemuan pertama guru belum melaksanakan aspek butir ke-8 yaitu guru 
memberi soal pengayaan terkait perkalian bilangan cacah pada siswa.  
Lain halnya dengan pertemuan kedua. Pertemuan kedua guru belum 
melaksanakan aspek butir ke-9 yaitu guru bertanya jawab terkait pemahaman 
siswa dalam menggunakan media batang napier. Perhitungan secara 
kuantitatif diperoleh skor rata-rata aktivitas guru dalam pembelajaran 
matematika menggunakan batang napier selama siklus II yaitu 9 dengan 
persentase keterlaksanaannya sebesar 90% dengan kriteria baik. Berikut ini 
disajikan hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran matematika 




Tabel 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 











1. Guru mengkondisikan siswa 
sebelum memulai pembelajaran. 
1 1 1 
2. Guru mengarahkan siswa pada 
materi perkalian bilangan cacah. 
1 1 1 
3. Guru mengenalkan bilangan 
cacah menggunakan contoh 
konkret. 
1 1 1 
4. Guru menjelaskan materi 
perkalian bilangan cacah disertai 
contoh. 
1 1 1 
5. Guru mengenalkan media batang 
napier dengan menunjukkan 
medianya. 
1 1 1 
6. Guru memeragakan cara 
penggunaan media batang napier 
pada perkalian bilangan cacah. 
1 1 1 
7 Guru memberikan soal latihan 
terkait materi perkalian bilangan 
cacah menggunakan media 
batang napier. 
1 1 1 
8. Guru memberi soal pengayaan 
terkait perkalian bilangan cacah 
pada siswa. 
0 1 0,5 
9. Guru bertanya jawab terkait 
pemahaman siswa dalam 
menggunakan media batang 
napier. 
1 0 0,5 
10. Guru meminta siswa 
mengerjakan soal perkalian 
bilangan cacah. 
1 1 1 
 Jumlah 9 9 9 
 Persentase  90% 90% 90% 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase aktivitas guru 
sudah pada kriteria baik. Persentase siklus II pertemuan pertama dan 
persentase siklus II pertemuan kedua sama-sama pada angka 90%. Jadi, rata-
rata aktivitas guru pada siklus II sebesar 90%. 
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2) Sajian Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Siklus II 
Tabel 14. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses 
Pembelajaran Siklus II 
No
. 








1. Siswa antusias bertanya 
terkait media yang 
ditunjukkan. 
100% 100% 100% 
2. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru terkait 
media batang napier. 
100% 100% 100% 
3. Siswa mudah 
mengoperasikan media 
batang napier. 
100% 88,8% 94,4% 
4. Siswa mengerti cara 
menggunakan media batang 
napier dengan jelas. 
70,4% 70,4% 70,4% 
5. Siswa menggunakan media 
batang napier sesuai yang 
dicontohkan guru. 
100% 100% 100% 
6. Siswa lebih cepat 
menyelesaikan soal 
perkalian bilangan cacah 
menggunakan media batang 
napier. 
44,4% 66,6% 55,5% 
7. Siswa menyelesaikan soal 
perkalian bilangan cacah 
menggunakan media batang 
napier dengan tepat. 
92,6% 92,6% 92,6% 
8. Siswa mendapat nilai ≥ 65 
pada soal yang dikerjakan. 
92,6% 92,6% 92,6% 
Jumlah  700% 711% 705,5% 
Rata-Rata 87,5% 88,8% 88,2% 
 
      Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
di atas, menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang tinggi adalah pada tiga 
aspek meliputi aspek butir satu, butir 2, dan butir lima yaitu terkait 
ketertarikan siswa terhadap media dan penggunaan media batang napier. 
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Sedangkan aspek yang paling rendah adalah aspek butir enam yaitu terkait 
kecepatan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian bilangan duang angka 
dengan satu angka menggunakan batang napier dengan tepat. Rata-rata 
persentase hasil observasi aktivitas siswa pada aiklus II yaitu sebesar 88,2%. 
3) Hasil Tes Kemampuan Siklus II 
      Setelah dilakukan tes di akhir siklus II terkait perkalian antara bilangan 
dua angka dengan bilangan satu angka diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 15. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Siswa Siklus I dan 
Siklus II 
 
Keterangan Tes Siklus I  Tes Siklus II 
Nilai Rata-rata Siswa 
66 83,7 
Jumlah Siswa yang Tuntas 
18 25 





d. Refleksi (Reflection) 
Pada refleksi ini peneliti berdiskusi dengan guru untuk melakukan 
penilaian atau mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan menganalisa lembar hasil observasi baik 
96 
 
aktivitas guru maupun aktivitas siswa dan lembar hasil tes di akhir siklus. 
Berikut adalah hasil refleksi dari tindakan siklus II. 
1) Guru sudah menggunakan dan memanfaatkan media pembelajaran 
matematika yaitu batang napier untuk membelajarkan materi perkalian 
bilangan cacah dalam proses pembelajaran dengan baik. Hal tersebut 
terlihat dari hasil observasi yang diperoleh skor 9 dengan persentase 
ketercapaian mencapai 90%. 
2) Siswa sudah mengikuti proses pembelajaran matematika dengan baik. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung yang diperoleh rata-rata persentase ketercapaian mencapai 
88,2%. 
3) Hasil belajar matematika siswa terkait perkalian bilangan cacah yaitu 
perkalian bilangan dua angka dengan satu angka pada siklus II sudah 
mencapai persentase ketuntasan sebesar 92,5%. Jumlah siswa yang hasil 
belajarnya sudah tuntas adalah 25 siswa dari total jumlah siswa 27 siswa. 
Jadi, hal tersebut menunjukkan bahwa hasl belajar matematika sudah 
mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan. 
      Berdasarkan hasil yang didapat pada tindakan siklus II, baik secara proses 
maupun hasil belajar telah menunjukkan peningkatan dan telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sehingga tidak perlu dilanjutkan 
ke siklus berikutnya. Peneliti dengan guru kelas sepakat untuk menghentikan 




4. Analisis Data Hasil Penelitian 
      Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakasanakan meliputi hasil tes 
kemampuan kognitif siklus I, hasil tes kemampuan kognitif siklus II, dan 
hasil observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran 
matematika pokok bahasan perkalian bilangan cacah antara bilangan dua 
angka dengan bilangan satu angka menggunakan media batang napier. 
Berikut ini merupakan analisa data hasil penelitian tindakan kelas yang telah 
dilaksanakan. 
a. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Media Batang Napier 
Observasi aktivitas guru dilakukan pada setiap siklus dimana tiap 
siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Jadi hasil observasi ini meliputi siklus I 
pertemuan pertama, siklus I pertemuan kedua, siklus II pertemuan pertama, 
dan siklus II pertemuan kedua. Data hasil observasi tersebut digunakan untuk 
mengetahui penggunaan media batang napier dalam pembelajaran 
matematika tentang perkalian bilangan cacah oleh guru. Selain itu, data 
observasi ini juga digunakan untuk mengukur keterlaksanan pembelajaran 
matematika menggunakan media batang napier. Data ini diambil selama 
proses pembelajaran berlangsung. Pengambilan data observasi menggunakan 
lembar observasi aktivitas guru yang terdiri dari 10 butir aspek yang diamati. 
Lembar observasi yang digunakan terdapat dua pilihan jawaban yaitu “ya” 




Tabel 16. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Penggunaan 














1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 
3 1 0 0 1 1 
4 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 
8 1 0 0 0 1 
9 1 0 1 1 0 
10 1 1 1 1 1 
Jumlah  10 7 8 9 9 
Persentase   70% 80% 90% 90% 
Kriteria   Cukup  Baik  Baik  Baik  
 
      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui perbandingan data hasil 
observasi aktivitas guru dalam penggunaan media batang napier tiap siklus. 
Peneliti menyajikan perbandingan tersebut ke dalam diagram berikut.  
 







Perbandingan Hasil Observasi 
Aktivitas Guru
Siklus I Pertemuan 1
Siklus I Pertemuan 2
Siklus II Pertemuan 1



















b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Media Batang Napier 
      Observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 
menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 8 butir aspek yang diamati. 
Lembar observasi aktivitas siswa ini memiliki dua pilihan jawaban yaitu “ya” 
dan “tidak”. Berikut ini adalah hasil observasi dari masing-masing siklus. 
Tabel 17. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Penggunaan 





Siklus I Siklus II 
Skor Persentase Skor Persentase 
1. 54 41 75,9% 54 100% 
2. 54 50 92,6% 54 100% 
3. 54 32 59,2% 51 94,4% 
4. 54 30 55,5% 38 70,4% 
5. 54 51 94,4% 54 100% 
6. 54 24 44,4% 30 55,5% 
7. 54 34 62,9% 50 92,6% 
8. 54 39 72,2% 50 92,6% 
Jumlah 432 301 557,1% 381 705,5% 
Rata-
rata 
 37,6 69,6% 47,6 88,2% 
Kriteria   Cukup  Baik 
 
      Berdasarkan tabel hasil observasi aktivitas siswa pada masing-masing 
siklus di atas diketahui bahwa terdapat peningkatan persentase antara siklus I 
dengan siklus II. Rata-rata persentase aktivitas siswa dari siklus I sebesar 
69,6% menjadi 88,2% pada siklus II. Hal ini dapat diperjelas dengan diagram 
perbandingan hasil observasi aktivitas siswa dalam penggunaan media batang 
napier untuk pembelajaran matematika pokok bahasan perkalian bilangan 




Gambar 6. Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 
c. Hasil Tes Kemampuan Kognitif Siswa Mata Pelajaran Matematika 
      Hasil tes kemampuan awal (pratindakan), tes siklus I dan tes siklus II 
digunakan sebagai tolok ukur ada tidaknya peningkatan kemampuan ranah 
kognitif siswa kelas II SD N Delegan 3 dalam pembelajaran matematika 
pokok bahasan perkalian bilangan cacah terutama perkalian antara bilangan 
dua angka dengan satu angka. Berdasarkan hasil tes tertulis yang diperoleh 
menunjukkan bahwa hasil belajar ranah kognitif siswa kelas II SD N Delegan 
3 mengalami peningkatan setelah menggunakan media batang napier dalam 
pembelajaran. Peningkatan hasil belajar tersebut seiring bertahap mulai dari 
siklus I sampai dengan siklus II. Berikut disajikan tabel hasil tes kemampuan 
siswa terkait perkalian bilangan cacah yang membandingkan hasil tes 













SIKLUS I SIKLUS II
Perbandingan Aktivitas Siswa pada 

































Jumlah Skor 1300 1782 2260 
Rata-rata 48,5 66 83,7 
Skor Tertinggi 100 100 100 
Skor Terendah 0 10 10 
Jumlah Siswa 
yang Tuntas 
11 18 25 
Persentase 
Ketuntasan 
40,7% 66,6% 92,6% 
Kriteria  Kurang  Cukup  Baik  
 
      Dari tabel di atas, peneliti menyajikan data-data tersebut dalam bentuk 
diagram perbandingan nilai rata-rata siswa terkait hasil belajar matematika. 
Berikut adalah perbandingan nilai rata-rata siswa kelas II SD N Delegan 3 
mata pelajaran matematika. 
 
Gambar 7. Perbandingan Nilai Rata-Rata Siswa 
      Berdasarkan diagram batang di atas, nilai rata-rata siswa mengalami 
peningkatan mulai dari sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan 
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pada tes kemampuan kognitif awal atau pratindakan sebesar 48,5 dengan 
kriteria kurang. Pada siklus I meningkat menjadi 66 dengan kriteria cukup 
dan pada siklus II meningkat kembali menjadi 83,7 dengan kriteria baik. 
Selain itu, berikut ini disajikan diagram ketuntasan belajar siswa mulai dari 
sebelum diberi tindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
Gambar 8. Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa 
      Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar 
sebelum dilakukan tindakan yaitu 40,7%, setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I ketuntasan belajar menjadi 66,6%, dan ketuntasan belajar pada 
siklus II menjadi 92,6%. Dari data-data tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dari sebelum 
diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan. Persentase ketuntasan belajar 

















Pembahasan pada penelitian tindakan kelas ini akan diuraikan tentang 
hasil penelitian mengenai pengggunaan media batang napier untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian bilangan 
cacah pada kelas II SD N Delegan 3. Berdasarkan hasil tindakan yang telah 
dilakukan ternyata media batang napier dapat meningkatkan proses 
pembelajaran matematika yang dapat dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Subarinah 
(2006: 35) dimana pembelajaran bilangan cacah terjadi di kelas rendah dan 
akan lebih baik bagi siswa bila diajarkan konsepnya dengan benar dan 
memanfaatkan alat peraga yang menarik perhatian siswa, salah satunya 
batang Napier. Hal ini berdampak pada meningkatnya hasil belajar 
matematika siswa tentang perkalian bilangan cacah terutama perkalian antara 
bilangan dua angka dan bilangan satu angka. 
Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan media batang 
napier di kelas II SD Negeri Delegan 3 telah dilakukan sesuai Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. Pembelajaran tersebut 
meliputi tahap pendahuluan, tahap kegiatan inti yang terdiri dari eksplorasi, 
elaborasi, konfirmasi, dan tahap penutup. Tahap pendahuluan, pembelajaran 
diawali dengan menyiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan selanjutnya 
mulai dari presensi, berdoa, dan penyampaian garis besar materi yang akan 
dipelajari. Tahap kegiatan inti, pembelajaran matematika menggunakan 
media batang napier yang diisi dengan variasi kegiatan mulai dari 
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demonstrasi penggunaan media batang napier, permainanan, dan kegiatan 
berkelompok. Terakhir tahap penutup, pada tahap ini diadakan refleksi 
dengan melakukan interaksi antara siswa dan guru terkait proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
Pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan di atas, diobservasi  
pelaksanaannya melalui lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 
aktivitas siswa. Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru dalam 
pembelajaran matematika menggunakan media batang napier didapatkan 
bahwa terjadi peningkatan aktivitas guru mulai siklus I pertemuan pertama  
ke siklus II pertemuan kedua. Pada siklus I pertemuan pertama aktivitas guru 
pada kriteria cukup dengan persentase keterlaksanaan sebesar 70%, pada 
siklus I pertemuan kedua meningkat sebesar 10% menjadi 80% dengan 
kriteria baik. Persentase keterlaksanaan aktivitas guru tersebut meningkat 
pada siklus II baik pertemuan pertama maupun kedua sebesar 10% menjadi 
90% pada masing-masing pertemuan dengan kriteria baik. 
Peningkatan aktivitas guru dalam pembelajaran matematika menggunakan 
media batang napier di atas berbanding lurus dengan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung juga mengalami peningkatan. Berdasarkan lembar observasi 
aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan media batang 
napier dapat dilihat bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan mulai dari 
siklus I pertemuan pertama sampai dengan siklus II pertemuan kedua. Pada 
siklus I pertemuan pertama aktivitas siswa selama pembelajaran mencapai 
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persentase keterlaksanaan sebesar 58,8% dengan kategori cukup dan 
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 80,5% dengan kategori baik. Jika 
di rata-rata persentase keterlaksanaan aktivitas siswa pada siklus I yaitu 
69,6% dengan kategori cukup. Angka-angka tersebut meningkat pada siklus 
II baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua. Persentase 
keterlaksanaan siklus II pertemuan pertama adalah sebesar 87,5%  dan 
meningkat pada siklus II pertemuan kedua menjadi 88,8%. Jika dirata-rata, 
persentase keterlaksanaan pada siklus II yaitu sebesar 88,2% dengan kriteria 
baik. 
Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran dari 
siklus I ke siklus II berdampak pada hasil belajar siswa. Adanya peningkatan 
aktivitas guru dan siswa tersebut ternyata berakibat pada meningkatnya hasil 
belajar matematika siswa dalam menyelesaikan soal perkalian antara bilangan 
dua angka dengan bilangan satu angka. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes 
yang telah dilakukan pada setiap tindakan. 
Hasil tes yang dilakukan setelah dilaksanakannya tindakan dengan 
memanfaatkan media batang napier terus mengalami peningkatan dan 
menunjukkan keefektifan penggunaan media tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai rata-rata kelas II SD N Delegan 3 terkait perkalian 
bilangan cacah mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan 
sampai setelah dilakukan tindakan. Nilai rata-rata kelas pada saat pratindakan 
sebesar 48,5 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 40,7%. Pada siklus 
I nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 66 dengan ketuntasan belajar sebesar 
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66,6%. Walaupun nilai rata-rata kelas ini meningkat sampai pada siklus I 
tetapi belum mencapai kriteria yang telah ditentukan sehingga dilanjutkan ke 
siklus II. Pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 83,7 dengan 
ketuntasan belajar siswa sebesar 92,6%. Ketuntasan belajar siswa pada siklus 
II yang mencapai 92,6% tersebut telah mencapai kriteria kerberhasilan 
tindakan yang ingin dicapai peneliti, sehingga pemberian tindakan dihentikan 
pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di bahas tentang pembelajaran 
matematika pokok bahasan perkalian bilangan cacah menggunakan media 
batang napier, secara keseluruhan sudah baik. Penggunaan media batang 
napier dapat meningkatkan cara guru dalam membelajarkan materi perkalian 
bilangan cacah dengan memanfaatkannya melalui berbagai variasi kegiatan 
pembelajaran matematika. Hal ini berdampak pada meningkatnya aktivitas 
siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar mereka juga berbanding 
lurus atau terjadi peningkatan pula. Dengan demikian penggunaan media 
batang napier dapat meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa dalam menyelesaikan soal perkalian bilangan cacah. 
C. TEMUAN PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini diperoleh beberapa temuan 




1. Pembelajaran matematika terkait perkalian bilangan cacah dengan 
memanfaatkan media batang napier dapat meningkatkan aktivitas guru dan 
siswa kelas II SD N Delegan 3. 
2. Penggunaan media pembelajaran yaitu batang napier dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa tentang perkalian bilangan cacah antara bilangan dua 
angka dengan satu angka di kelas II SD N Delegan 3. 
3. Media batang napier yang digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika melalui kegiatan permaianan ternyata dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dan mengurangi rasa bosan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. 
4. Pemberian reward yang menarik dapat memotivasi siswa untuk belajar 
dan mendapat nilai maksimal serta menunjukkan jiwa kompetisi siswa. 
5. Kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa yang sering dilakukan dapat 
memperlancar proses pembelajaran. 
D. KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan penelitian yang dilakukan di kelas II SD Negeri Delegan 3 
adalah sebagai berikut. 
1. Aksesibilitas penggunaan media batang napier selama proses pembelajaran 
masih kurang, sehingga ketika guru memeragakan penggunaan media 
batang napier tersebut masih kurang jelas bagi siswa yang tidak dapat 
mengamatinya secara maksimal. 
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2. Media batang napier yang digunakan saat pengenalan kepada siswa hanya 
berjumlah satu, sehingga pengenalan dan peragaan media dilakukan secara 
klasikal. 
3. Masih terdapat dua siswa dari 27 siswa yang belum mencapai KKM. 
Kedua siswa tersebut merupakan siswa dengan pola lambat belajar atau 
slow learner, sehingga diperlukan tindakan/perlakuan khusus. 
4. Selama proses pembelajaran, pengamatan dilakukan terhadap seluruh 
siswa yang berjumlah 27 siswa dengan satu observer, sehingga pada awal 
pertemuan di siklus I observer belum dapat mengamati aktivitas setiap 
siswa secara penuh. 
5. Penelitian ini terbatas hanya pada siswa kelas II SD N Delegan 3 semester 













BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa penggunaan media batang napier 
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan proses pembelajaran 
dan hasil belajar matematika siswa kelas II SD N Delegan 3. Peningkatan 
proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa selama 
pembelajaran. Pada akhir siklus I jumlah perolehan skor aktivitas siswa 
adalah  301 dan persentase keterlaksanaannya sebesar 69,6% dengan kriteria 
cukup. Pada akhir siklus II jumlah perolehan skor aktivitas siswa adalah 381 
dan persentase keterlaksanaannya sebesar 88,2% dengan kriteria baik. 
Peningkatan aktivitas pembelajaran matematika menggunakan media batang 
napier yaitu siswa sudah dapat memanfaatkan media batang napier dalam 
menyelesaikan soal perkalian antara bilangan dua angka dengan bilangan satu 
angka sesuai contoh yang diajarkan. Peningkatan tersebut telah memenuhi 
kriteria kerberhasilan yaitu aktivitas pembelajaran mencapai kriteria baik 
dengan persentase keberhasilan antara 76%-100%. 
Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar 
matematika pada siklus I yaitu 66 meningkat menjadi 83,7 pada siklus II. 
Siswa yang tuntas belajar dengan KKM ≥ 65 mengalami peningkatan sebesar 
26%, yang semula pada siklus I sebanyak 18 siswa atau sebesar 66,6% maka 
pada siklus II meningkat menjadi 25 siswa atau sebesar 92,6%. Hasil ini telah 
mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu 90%. 
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B. Implikasi  
Kesimpulan memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media batang napier dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa kelas II SD N Delegan 3. 
Maka dari itu, dalam pembelajaran guru sebaiknya menggunakan dan 
memanfaatkan media pembelajaran dengan tepat. Salah satu media 
pembelajaran matematika yaitu media batang napier. Penggunaan media 
batang napier tersebut siswa akan lebih partisipatif, aktif, dan tertarik 
terhadap pembelajaran yang diajarkan. Hal ini berdampak kepada proses dan 
hasil belajar siswa. Siswa yang awalnya takut dan menganggap matematika 
merupakan pelajaran yang sulit dipahami berubah menjadi mata pelajaran 
yang menyenangkan dan mudah dipahami. Guru juga dimudahkan dalam 
penyampaian materi jika menggunakan media batang napier. 
Kegiatan mengajar yang dilakukan guru dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan media batang napier memberikan 
gambaran sejauh mana materi dapat diserap siswa dan hasil belajar siswa 
dapat ditingkatkan. Pemanfaatan media batang napier dalam pembelajaran 
matematika tentang perkalian bilangan cacah dapat diterapkan guru melalui 
berbagai kegitan sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
Jika proses pembelajaran tersebut sudah berjalan baik dan maksimal maka 
secara hal tersebut akan berdampak pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
media batang napier dapat dijadikan pilihan bagi guru dalam membelajarkan 
matematika terutama pokok bahasan perkalian bilangan cacah.  
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C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai beberapa saran terkait 
pembelajaran matematika pokok bahasan perkalian bilangan cacah di kelas II 
SD N Delegan 3. Berikut merupakan saran dari peneliti setelah melakukan 
penelitian tindakan kelas ini. 
1. Bagi Guru Kelas 
Penggunaan media batang napier dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
media pembelajaran matematika terkait perkalian bilangan cacah agar siswa 
lebih mudah memahami materi dan meningkatkan aktivitas siswa dalam 
proses pembelaaran. 
2. Bagi Sekolah 
Penggunaan media pembelajaran matematika salah satunya media batang 
napier hendaknya dapat memberikan kesempatan bagi guru-guru di sekolah 
dasar untuk memanfaatkan media pembelajran yang menarik dan kreatif. 
3. Bagi Peneliti 
Peneliti dapat melaksanakan penelitian lanjutan mengenai penggunaan 
media batang napier pada jenjang pendidikan yang lain dan pokok bahasan 
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 














- Mengenalkan bilangan cacah. 
- Menyelesaikan perkalian 
antara bilangan satu angka 
dengan bilangan satu angka 







- Menyelesaikan soal perkalian 
antara bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka 
menggunakan media batang 
napier. 








- Menyelesaikan soal perkalian 
antara bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka 







- Menyelesaikan soal perkalian 
antara bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka 
menggunakan media batang 
napier. 











Nilai Ulangan Harian Matematika Pokok Bahasan Perkalian Bilangan 
Cacah Kelas II SD N Delegan 3 
No. Nama Siswa P/L Nilai  
1. AMP L 65 
2. AGP L 60 
3. ADSL P 80 
4. ADS P 75 
5. AMB L 55 
6. ADN P 60 
7. ABI P 50 
8. AIS P 65 
9. DP L 70 
10. EY L 85 
11. GMJ L 95 
12. HAA L 45 
13. HAW L 60 
14. HFS P 65 
15. JSP P 75 
16. JBA L 80 
17. JAC P 70 
18. KBS L 85 
19. MDP P 100 
20. MZA P 50 
21. NS L 55 
22. NO L 65 
23. MRS P 75 
24. SKA L 50 
25. SJPY L 65 
26. SNZ L 70 
27. WAK L 90 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
Nama Siswa : 




Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak” yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan selama pengamatan berlangsung. 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
 
Keterangan* 
1. Siswa antusias bertanya terkait 
media yang ditunjukkan. 
   
2. Siswa memperhatikan penjelasan 
guru terkait media batang napier. 
   
3. Siswa mudah mengoperasikan media 
batang napier. 
   
4. Siswa mengerti cara menggunakan 
media batang napier dengan jelas. 
   
5. Siswa menggunakan media batang 
napier sesuai yang dicontohkan guru. 
   
6. Siswa lebih cepat menyelesaikan 
soal perkalian bilangan cacah 
menggunakan media batang napier. 
   
7. Siswa menyelesaikan soal perkalian 
bilangan cacah menggunakan media 
batang napier dengan tepat. 
   
8. Siswa mendapat nilai ≥ 65 pada soal 
yang dikerjakan. 
   






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Nama   : 
Mata pelajaran : 
Hari/tanggal  : 
Kelas/semester : 
Tempat  : 
Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak” yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan selama pengamatan berlangsung. 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan* 
1. Guru mengkondisikan siswa 
sebelum memulai pembelajaran. 
   
2. Guru mengarahkan siswa pada 
materi perkalian bilangan cacah. 
   
3. Guru mengenalkan bilangan cacah 
menggunakan contoh konkret. 
   
4. Guru menjelaskan materi perkalian 
bilangan cacah disertai contoh. 
   
5. Guru mengenalkan media batang 
napier dengan menunjukkan 
medianya. 
   
6. Guru memeragakan cara 
penggunaan media batang napier 
pada perkalian bilangan cacah. 
   
7. Guru memberikan soal latihan 
terkait materi perkalian bilangan 
cacah menggunakan media batang 
napier. 
   
8. Guru memberi soal pengayaan 
terkait perkalian bilangan cacah 
pada siswa. 
   
9. Guru bertanya jawab terkait 
pemahaman siswa dalam 
menggunakan media batang napier. 
   
10. Guru meminta siswa mengerjakan 
soal perkalian bilangan cacah. 
   










Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1.                                    


















                     +                          +                              = ...........  x  .............  = 
 
 









   
   
  
 
NAMA  : 
PRESENSI  : 
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3.   




                              









4. 3  x  25 =  .... 
5. 12 x 4 = .... 
6. 15  x  6 =  .... 
7. 10 x 7 =  .... 
8. 9 x 11 =  .... 
9. 4 x 16 =  .... 






































SOAL TES TERTULIS 
(SIKLUS I) 
Jawablah pertanyaan berikut  menggunakan cara kerja batang napier! 










Jadi, 12 x 7 = ... 
















Jadi, 31 x 2 = ... 
 
   Indeks 7 
   1     
   2    1 
7 
4 
   Indeks 2 
   3     


















Jadi, 5 x 17 = ... 
 













Jadi, 4 x 23 = ... 
 










Jadi, 6 x 16 = ... 
   Indeks 1 






   Indeks 2 






   Indeks 1 























Jadi, 28 x 3 = ... 
 
























   Indeks 3 
   2     
   8     
 
 
   Indeks 2 
   3     


















Jadi, 5 x 18 = ... 
 












Jadi, 7 x 14 = ... 






    Jadi, 2 x 45 =... 
 
   Indeks 1 






   Indeks 1 






   Indeks 4 









SOAL TES TERTULIS 
(SIKLUS II) 
Jawablah pertanyaan berikut  menggunakan cara kerja batang napier! 
















Jadi, 15 x 5 = ... 
 
















Jadi, 24 x 3 = ... 
 
   Indeks 5 
   1     
   5    2 
5 
5 
   Indeks 3 
   2     


















Jadi, 6 x 12 = ... 
 







    Jadi, 2 x 42 = ... 










Jadi, 3 x 32 = ... 
 
   Indeks 1 






   Indeks 4 






   Indeks 3 






















Jadi, 43 x 2 = ... 
 
























   Indeks 2 
   4     
   3     
 
 
   Indeks 4 
   2     













      Jadi, 4 x 15 = ... 









Jadi, 5 x 13 = ... 
 







       Jadi, 8 x 12 = ... 
 
   Indeks 1 






   Indeks 1 






   Indeks 1 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) SIKLUS I 
PERTEMUAN PERTAMA 
   Nama sekolah  : SD N Delegan 3  
Hari/Tanggal  : Jumat, 02 Februari 2018 
Kelas/Semester : II / 2 
   Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
   Mata Pelajaran : Matematika 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.1.1.  Meyebutkan 3 contoh bilangan cacah. 
3.1.2. Menentukan hasil perkalian antara bilangan satu angka dengan satu 
angka.  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pengamatan papan media batang napier, siswa dapat menyebutkan 
5 contoh bilangan cacah dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan pengamatan contoh penggunaan media batang napier 
yang diberikan guru, siswa dapat menentukan hasil perkalian antara 
bilangan satu angka dengan satu angka dengan tepat.  
E. Materi Pelajaran 




F. Metode Pembelajaran dan Pendekatan 
Pendekatan : Pembelajaram EEK (Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi ) 
Metode   :Ceramah, penugasan, Talking Stick, Example Non Example 
G. Media dan Sumber Belajar 
1. Talking stick. 
2. Media batang napier. 
3. Purnama, D. & Irianto, B. (2009). Matematika untuk SD dan MI Kelas II. 
Buku BSE. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
 
I. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
Apersepsi, Motivasi,  dan Orientasi : 
o Guru memberi salam dan menanyakan kabar. 
o Salah satu siswa memimpin berdoa. 
o Guru melakukan presensi kehadiran dan 
mengecek ada berapa siswa yang tidak masuk. 
o Guru menyampaikan garis besar materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
 
(10 menit ) 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Siswa dibimbing guru berhitung dimulai dari 
barisan paling belakang.  
 Siswa diberikan stick yang harus diputar secara 
berurutan sambil menyanyikan lagu. 
 Apabila lagu berhenti maka siswa yang 
memegang stick tersebut mendapat soal. 




 Siswa mengamati penjelasan guru terkait media 
batang napier. 
 Siswa mengamati peragaan guru menggunakan 
media batang napier dalam menyelesaikan soal 
 




 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. 
 Setiap kelompok berbaris berbanjar sesuai 
kelompoknya. 
 Siswa di barisan terdepan berebut menjawab soal 
yang diberikan guru kemudian dilanjutkan 
barisan kedua dan seterusnya. 
 Siswa yang berhasil menjawab benar mendapat 
bintang dari guru. 
 Siswa secara mandiri diminta mengerjakan soal 
latihan yang disediakan guru. 
 Konfirmasi 
 Siswa bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 
 Siswa bersama guru membahas pemahaman 
yang masih dianggap bingung. 
3. Penutup  
o Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pelajaran. 
o Guru melakukan kegiatan tambahan apabila 
masih ada waktu sisa yaitu dengan melakukan 
bermain “BERAPAKAH AKU”. 
Aku merupakan hasil perkalian tujuh dikali 9. 
Aku terdiri dari dua angka. Berapakah aku?  
o Siswa diberi penghargaan karena telah 
melakukan kegiatan dengan baik. 
o Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan 
berdoa. 
 











Penilaian Hasil Belajar 
K. Lampiran 
1. Penilaian 
2. Ringkasan materi  
3. Soal evaluasi  
 
Sleman, 02 Februari 2018 
Mengetahui,    




Henny Sri Rantauwati, S.Pd.Sd.    Ida Fitria Ningsih 








3.1.1.  Meyebutkan 3 contoh bilangan 
cacah. 
Tes  Soal essay 
3.1.2. Menentukan hasil perkalian antara 
bilangan satu angka dengan satu 
angka. 




Penilaian Siklus I Pertemuan Pertama 
1. Indikator 3.1.1. 
 Kisi kisi penilaian 















Tes C1 Soal 
uraian 
 
 Instrumen penilaian 
Jawablah pertanyaan berikut! 
Pertanyaan dalam permainan Talking Stick: 
1. Sebutkan 3 contoh bilangan cacah yang kamu ketahui! 
 
 Rubrik penilaian  
Nomor 
soal 
Kunci Jawaban Bobot Skor 
1. Apabila siswa dapat menyebutkan 3 contoh 
bilangan cacah dengan benar. 
3 
Apabila siswa dapat menyebutkan 2 bilangan 
cacah dengan benar. 
2 
Apabila siswa hanya menyebutkan 1 contoh 
bilangan cacah dengan benar. 
1 
Apabila siswa tidak dapat menyebutkan contoh 








 Lembar penilaian 
No. Nama siswa Skor total 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
6.   
7.   
dst.   
 
2. Indikator 3.1.2. 
 Kisi kisi penilaian 






























 Instrumen penilaian 
Jawablah soal berikut ini! 


































   
Indeks 
5 
4     
 
   Indeks 7 
6     
 
   Indeks 7 
5     
 
   Indeks 7 






































   Indeks 6 
3     
 
   Indeks 9 
7     
 
   Indeks 7 
8     
 
   Indeks 6 




















 Rubrik penilaian  
Nomor 
soal 























   Indeks 4 
8     
 
   Indeks 6 
6     
 
   Indeks 5 
4   2  
0 
   Indeks 7 





















































   Indeks 7 
5   3  
5 
   Indeks 7 
4   4  
2 
   Indeks 6 
3   1  
8 
   Indeks 9 
















































Skor maksimal = 20 
Nilai akhir = 
skor perolehan  
skor maksimal
 x 100 
 
 
   Indeks 7 
8   5  
6 
   Indeks 6 
4   2  
4 
   Indeks 4 
8  3  
2 
   Indeks 6 




 Lembar penilaian 
No. Nama siswa Skor total 
1.   
2.   
3.   
Dst.   
 
Ringkasan Materi Siklus I Pertemuan Pertama 
PERKALIAN BILANGAN CACAH 
Operasi perkalian dapat didefinisikan sebagai penjumlahan berulang. 
Misalnya pada perkalian 4 x 3 dapat didefinisikan sebagai 3 + 3 + 3 + 3 = 12 
sedangkan 3 x 4 dapat didefinisikan 4+ 4 + 4 = 12. Sedangkan bilangan cacah 
adalah bilangan bulat positif yang diawali dari angka 0 (nol) sampai tak terhingga. 
Berikut merupakan anggota bilangan cacah yang disajikan dalam garis bilangan. 
 
Perkalian bilangan cacah di kelas dua sekolah dasar meliputi perkalian 
bilangan yang hasilnya dua angka yaitu bisa perkalian antara bilangan satu angka 
dengan satu angka atau perkalian antara bilangan dua angka dengan satu angka. 
Bagaimana perkalian antara bilangan satu angka dengan satu angka yang hasilnya 
bilangan dua angka itu? 




















3 x 8 = 8 + 8 + 8 = 24 
5. 
 
Jadi, bentuk perkaliannya: 
6 + 6 + 6 + 6 + 6 = 5 x 6  
                           = 30 
 
Soal evaluasi Siklus I Pertemuan Pertama 
Jawablah soal berikut ini! 





















   Indeks 5 
4     
 
   Indeks 7 


































   Indeks 7 
5     
 
   Indeks 7 
4     
 
   Indeks 6 
3     
 
   Indeks 9 








































   Indeks 7 
8     
 
   Indeks 6 
4     
 
   Indeks 4 
8     
 
   Indeks 6 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) SIKLUS I 
PERTEMUAN KEDUA 
   Nama sekolah  : SD N Delegan 3  
Hari/Tanggal  : Rabu, 07 Februari 2018 
Kelas/Semester : II / 2 
   Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
   Mata Pelajaran : Matematika  
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.1.1. Menentukan hasil perkalian antara bilangan dua angka dengan satu 
angka.  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan mencari pasangan, siswa dapat menentukan hasil 
perkalian antara bilangan dua angka dengan satu angka dengan tepat. 
E. Materi Pelajaran 
Perkalian Bilangan Cacah 
F. Metode Pembelajaran dan Pendekatan 
Pendekatan : Pembelajaram EEK (Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi ) 




G. Media dan Sumber Belajar 
1. 14 kartu soal 
2. 14 kartu jawaban 
3. Media batang napier. 
4. Purnama, D. & Irianto, B. (2009). Matematika untuk SD dan MI Kelas II. 
Buku BSE. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
J. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
Apersepsi, Motivasi,  dan Orientasi : 
o Guru memberi salam dan menanyakan kabar. 
o Salah satu siswa memimpin berdoa. 
o Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
o Guru menyampaikan garis besar materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
 
(5 menit ) 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Siswa menjawab pertanyaan guru terkait 
perkalian bilangan 1 sampai 10 sebagai 
pengingat materi sebelumnya. 
 Siswa diingatkan kembali dengan media batang 




 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait 
perkalian bilangan dua angka dan satu angka. 
 Siswa mengamati peragaan guru menggunakan 
media batang napier dalam menyelesaikan soal 
perkalian tersebut. 
 Beberapa siswa diminta mencoba mengerjakan 
latihan yang diberikan guru terkait perkalian 
bilangan satu angka dan dua angka. 
 Siswa yang lain memperhatikan. 
 
( 85 menit ) 
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 Siswa ditanya terkait jawaban yang telah 
dikerjakan temannya di depan kelas. 
 Semua siswa diminta mengerjakan latihan soal 
perkalian bilangan dua angka dan satu angka. 
 Siswa bersama guru mencocokkannya bersama-
sama. 
 Setiap siswa mendapat sebuah kartu secara acak 
(kartu dapat berisi soal atau jawaban). 
 Siswa diminta mencari pasangan yang cocok 
atas kartu yang diperoleh. 
 Setiap pasangan kartu yang sudah dianggap 
cocok telah ditemukan, maka masing-masing 
pasangan maju bergiliran sesuai instruksi guru. 
 Siswa dan guru membahas bersama-sama.  
 Siswa secara mandiri diminta mengerjakan soal 
latihan yang disediakan guru. 
 
 Konfirmasi 
 Siswa bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 
 Siswa bersama guru membahas pemahaman 
yang masih dianggap bingung. 
3. Penutup  
o Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pelajaran. 
o Guru melakukan kegiatan tambahan apabila 
masih ada waktu sisa yaitu dengan melakukan 
bermain “BERAPAKAH AKU”. 
Aku merupakan hasil perkalian tujuh dikali 9. 
Aku terdiri dari dua angka. Berapakah aku?  
o Siswa diberi penghargaan karena telah 
melakukan kegiatan dengan baik. 
o Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan 
berdoa. 
 









2. Ringkasan materi  





Sleman, 07 Februari 2018 
Mengetahui,    




Henny Sri Rantauwati, S.Pd.Sd.    Ida Fitria Ningsih 
NIP 19700905 199703 2 005     NIM. 14108241147 
 
Indikator Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Kognitif  
3.1.1. Menentukan hasil perkalian antara 
bilangan dua angka dengan satu angka.  
 




Penilaian Siklus I Pertemuan Pertama 
1. Indikator 3.1.1. 




















Tes C3 Soal 
uraian 
 
 Instrumen penilaian 
 
Kartu soal Kartu jawaban 



















   Indeks 3 
   2     






















Jadi, 15 x 6 = 90 




















   Indeks 6 
   1     
   5    3 
6 
0 
   Indeks 5 
   1     


















Jadi, 21 x 4 = 84 










Jadi. 3 x 16 = 48 












Jadi, 3 x 25 = 75 
   Indeks 4 
   2     
   1     
8 
4 
   
Indeks 
1 






   
Indeks 
2 

















Jadi, 6 x 12 = 72 









Jadi, 7 x 10 = 70 

















Jadi, 14 x 5 = 70 
   Indeks 5 
   1     
   4    2 
5 
0 
   
Indeks 
1 






   
Indeks 
1 




















Jadi, 18 x 2 = 36 












Jadi, 12 x 4 = 48 












Jadi, 34 x 2 = 68 
   Indeks 2 
   1     
   8    1 
2 
6 
   Indeks 4 
   1     
   2     
4 
8 
   Indeks 2 
   3     














Jadi, 5 x 15 = 75 










Jadi, 2 x 41 = 82 
 
 Rubrik penilaian  
Soal  Kunci Jawaban Bobot 
Skor 













Jadi, 23 x 3 = 69 
2 
   
Indeks 
1 






   
Indeks 
4 






   Indeks 3 
   2     


















Jadi, 15 x 6 = 90 
 
2 













Jadi, 12 x 5 = 60  
2 













Jadi, 21 x 4 = 84 
2 
   Indeks 6 
   1     
   5    3 
6 
0 
   Indeks 5 
   1     
   2    1 
5 
0 
   Indeks 4 
   2     














Jadi. 3 x 16 = 48 
2 









Jadi, 3 x 25 = 75 
2 










Jadi, 6 x 12 = 72 
2 










Jadi, 7 x 10 = 70 
2 
   
Indeks 
1 






   
Indeks 
2 






   
Indeks 
1 






   
Indeks 
1 





















Jadi, 14 x 5 = 70 
2 













Jadi, 18 x 2 = 36 
2 













Jadi, 12 x 4 = 48 
2 
   Indeks 5 
   1     
   4    2 
5 
0 
   Indeks 2 
   1     
   8    1 
2 
6 
   Indeks 4 
   1     


















Jadi, 34 x 2 = 68 
2 









Jadi, 5 x 15 = 75 
2 

















   Indeks 2 
   3     
   4     
6 
8 
   
Indeks 
1 






   
Indeks 
4 








 Lembar penilaian 
No. Nama siswa Skor total 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
6.   
7.   
dst.   
 
Ringkasan Materi Siklus I Pertemuan Kedua 
PERKALIAN BILANGAN CACAH 
Operasi perkalian dapat didefinisikan sebagai penjumlahan berulang. 
Misalnya pada perkalian 4 x 3 dapat didefinisikan sebagai 3 + 3 + 3 + 3 = 12 
sedangkan 3 x 4 dapat didefinisikan 4+ 4 + 4 = 12. Sedangkan bilangan cacah 
adalah bilangan bulat positif yang diawali dari angka 0 (nol) sampai tak terhingga. 
Berikut merupakan anggota bilangan cacah yang disajikan dalam garis bilangan. 
 
Perkalian bilangan cacah di kelas dua sekolah dasar meliputi perkalian 
bilangan yang hasilnya dua angka yaitu bisa perkalian antara bilangan satu angka 
162 
 
dengan satu angka atau perkalian antara bilangan dua angka dengan satu angka. 
Bagaimana perkalian antara bilangan satu angka dengan satu angka yang hasilnya 
bilangan dua angka itu? Lalu bagaimana perkalian antara bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka? Mari simak contoh berikut! 
 Perkalian Bilangan Satu Angka dengan Bilangan Satu Angka 



















3 x 8 = 8 + 8 + 8 = 24 
5. 
 
Jadi, bentuk perkaliannya: 
6 + 6 + 6 + 6 + 6 = 5 x 6  
                           = 30 
 
 Perkalian Bilangan Dua Angka dengan Bilangan Satu Angka 
Berikut contoh perkalian bilangan satu angka dengan bilangan dua angka  
(Permana & Irianto,2009: 121-128). 
3) 2 x 13 = 20 + 6 = 26 
Caranya: 
Kalikan 2 dengan puluhan yaitu 2 x 10 =20. 
Kalikan 2 dengan satuan yaitu 2 x 3 = 6. 
Jumlahkan 20 + 6 = 26. 




Kalikan puluhan dengan 3 yaitu  20 x 3 = 60. 
Kalikan satuan dengan 3 yaitu 5 x 3 = 15. 
Jumlahkan 60 + 15 = 75. 
Soal evaluasi Siklus I Pertemuan Kedua 
Jawablah pertanyaan berikut  menggunakan cara kerja batang napier! 









Jadi, 12 x 7 = ... 













Jadi, 31 x 2 = ... 
   Indeks 7 
   1     
   2    1 
7 
4 
   Indeks 2 
   3     


















Jadi, 5 x 17 = ... 
 












Jadi, 4 x 23 = ... 









Jadi, 6 x 16 = ... 
 
   Indeks 1 






   Indeks 2 






   Indeks 1 






















Jadi, 28 x 3 = ... 
 











Jadi, 35 x 2 = ... 










Jadi, 5 x 18 = ... 
   Indeks 3 
   2     
   8     
 
 
   Indeks 2 
   3     
   5     
 
 
   Indeks 1 




















Jadi, 7 x 14 = ... 
















   Indeks 1 






   Indeks 4 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) SIKLUS II 
PERTEMUAN PERTAMA 
   Nama sekolah  : SD N Delegan 3  
Hari/Tanggal  : Jumat, 09 Februari 2018 
Kelas/Semester : II / 2 
   Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
   Mata Pelajaran : Matematika 
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.1.1. Menentukan hasil perkalian antara bilangan dua angka dengan satu 
angka.  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui permainan tempel kartu di papan, siswa dapat menentukan hasil 
perkalian antara bilangan dua angka dengan satu angka dengan tepat. 
E. Materi Pelajaran 
Perkalian Bilangan Cacah 
F. Metode Pembelajaran dan Pendekatan 
Pendekatan : Pembelajaram EEK (Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi ) 




G. Media dan Sumber Belajar 
1. 60 kartu jawaban 
2. 6 tempat untuk menempelkan kartu. 
3. Media batang napier. 
4. Purnama, D. & Irianto, B. (2009). Matematika untuk SD dan MI Kelas II. 
Buku BSE. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
 
K. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
Apersepsi, Motivasi,  dan Orientasi : 
o Guru memberi salam dan menanyakan kabar. 
o Salah satu siswa memimpin berdoa. 
o Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
o Guru memberikan name tag kepada siswa. 
o Guru menyampaikan garis besar materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
 
(5 menit ) 
2. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Guru membahas pekerjaan yang telah dikerjakan 
siswa di pertemuan sebelumnya. 
 Guru memberikan penghargaan yang mendapat 
nilai 100. 
 Siswa menjawab pertanyaan guru terkait 
perkalian bilangan 1 sampai 10. 
 Siswa diingatkan kembali dengan media batang 




 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait 
perkalian bilangan dua angka dan satu angka. 
 Siswa mengamati peragaan guru menggunakan 
media batang napier dalam menyelesaikan soal 
 




 Beberapa siswa diminta mencoba mengerjakan 
latihan yang diberikan guru terkait perkalian 
bilangan satu angka dan dua angka. 
 Siswa yang lain memperhatikan. 
 Siswa ditanya terkait jawaban yang telah 
dikerjakan temannya di depan kelas. 
 Siswa dibagi menjadi 6 kelompok. 
 Siswa akan melakukan permainan tempel kartu 
di papan. 
 Setiap kelompok mendapat satu set kartu 
jawaban dimana satu set terdiri atas 10 kartu. 
 Siswa dan guru menyiapkan tempat untuk 
menempel kartu-kartu jawaban tersebut di papan 
tulis. 
 Guru menjelaskan aturan permainan tempel 
kartu di papan kepada siswa, termasuk 
penskorannnya. 
 Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
 Siswa bersama guru membahas hasil permainan 
yang telah dilakukan. 
 Guru memberikan stick penghargaan kepada 
kelompok yang menang. 
 Semua siswa diminta mengerjakan latihan soal 
perkalian bilangan dua angka dan satu angka. 




 Siswa bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 
 Guru meminta siswa yang masih bingung 
untuk bertanya pada waktu istirahat. 
 Siswa bersama guru membahas pemahaman 
yang masih dianggap bingung. 
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3. Penutup  
o Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pelajaran. 
o Siswa diberi penghargaan karena telah 
melakukan kegiatan dengan baik. 
o Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan 
berdoa. 
 
( 10 menit ) 
 
N. Penilaian 
Penilaian Hasil Belajar 
O. Lampiran 
1. Penilaian 
2. Ringkasan materi  
3. Soal evaluasi  
 
Sleman, 09 Februari 2018 
Mengetahui,    
Kepala Sekolah            Mahasiswa  
 
Henny Sri Rantauwati, S.Pd.Sd.    Ida Fitria Ningsih 
NIP 19700905 199703 2 005     NIM. 14108241147 
Indikator Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Kognitif  
3.1.1. Menentukan hasil perkalian antara 
bilangan dua angka dengan satu angka.  




Penilaian Siklus II Pertemuan Kedua 
1. Indikator 3.1.1. 




















Tes C3 Uraian  
 
 Instrumen penilaian 
 
Soal  Kartu jawaban 















Jadi, 15 x 3 = 45 
 
 
   Indeks 3 
   1     

















Jadi, 14 x 6 = 84 












Jadi, 12 x 6 = 72 












Jadi, 22 x 3 = 66 
   Indeks 6 
   1     
   4    2 
6 
4 
   Indeks 6 
   1     
   2    1 
6 
2 
   Indeks 3 
   2     


















Jadi, 15 x 4 = 60 










Jadi, 6 x 13 = 78 











Jadi, 5 x 15 = 75 
 
   Indeks 4 
   1     
   5    2 
4 
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Indeks 
1 






   
Indeks 
1 


















Jadi, 4 x 14 = 56 










Jadi, 3 x 12 = 36 
















   
Indeks 
1 






   
Indeks 
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Indeks 
1 








 Rubrik penilaian  
Soal  Kunci Jawaban Bobot 
Skor 














Jadi, 15 x 3 = 45 
 
2 





















   Indeks 3 
   1     
   5    1 
3 
5 
   Indeks 6 
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Jadi, 12 x 6 = 72 
2 













Jadi, 22 x 3 = 66 
2 













Jadi, 15 x 4 = 60 
2 
   Indeks 6 
   1     
   2    1 
6 
2 
   Indeks 3 
   2     
   2    
6 
6 
   Indeks 4 
   1     














Jadi, 6 x 13 = 78 
2 









Jadi, 5 x 15 = 75 
2 










Jadi, 4 x 14 = 56 
2 









Jadi, 3 x 12 = 36 
2 
   
Indeks 
1 






   
Indeks 
1 






   
Indeks 
1 






   
Indeks 
1 





















 Lembar penilaian 
No. Nama siswa Skor total 
1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
6.   
7.   








   
Indeks 
1 








Ringkasan Materi Siklus II Pertemuan Pertama 
PERKALIAN BILANGAN CACAH 
Operasi perkalian dapat didefinisikan sebagai penjumlahan berulang. 
Misalnya pada perkalian 4 x 3 dapat didefinisikan sebagai 3 + 3 + 3 + 3 = 12 
sedangkan 3 x 4 dapat didefinisikan 4+ 4 + 4 = 12. Sedangkan bilangan cacah 
adalah bilangan bulat positif yang diawali dari angka 0 (nol) sampai tak terhingga. 
Berikut merupakan anggota bilangan cacah yang disajikan dalam garis bilangan. 
 
Perkalian bilangan cacah di kelas dua sekolah dasar meliputi perkalian 
bilangan yang hasilnya dua angka yaitu bisa perkalian antara bilangan satu angka 
dengan satu angka atau perkalian antara bilangan dua angka dengan satu angka. 
Bagaimana perkalian antara bilangan satu angka dengan satu angka yang hasilnya 
bilangan dua angka itu? Lalu bagaimana perkalian antara bilangan dua angka 







 Perkalian Bilangan Satu Angka dengan Bilangan Satu Angka 


















3 x 8 = 8 + 8 + 8 = 24 
5. 
 
Jadi, bentuk perkaliannya: 
6 + 6 + 6 + 6 + 6 = 5 x 6  
                           = 30 
 Perkalian Bilangan Dua Angka dengan Bilangan Satu Angka 
Berikut contoh perkalian bilangan satu angka dengan bilangan dua angka  
(Permana & Irianto,2009: 121-128). 
5) 2 x 13 = 20 + 6 = 26 
Caranya: 
Kalikan 2 dengan puluhan yaitu 2 x 10 =20. 
Kalikan 2 dengan satuan yaitu 2 x 3 = 6. 
Jumlahkan 20 + 6 = 26. 
6) 25 x 3 = 60 + 15 = 75 
Caranya: 
Kalikan puluhan dengan 3 yaitu  20 x 3 = 60. 
Kalikan satuan dengan 3 yaitu 5 x 3 = 15. 
Jumlahkan 60 + 15 = 75. 
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Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan Pertama 
Jawablah pertanyaan berikut  menggunakan cara kerja batang napier! 










Jadi, 12 x 8 = ... 



















   Indeks 8 
   1     
   2    1 
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Jadi, 2 x 17 = ... 












Jadi, 4 x 23 = ... 
 









Jadi, 6 x 16 = .. 
   Indeks 1 






   Indeks 3 






   Indeks 1 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP ) SIKLUS II 
PERTEMUAN KEDUA 
   Nama sekolah  : SD N Delegan 3  
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Februari 2018 
Kelas/Semester : II / 2 
   Alokasi Waktu : 3 x 35 menit 
   Mata Pelajaran : Matematika  
A. Standar Kompetensi 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
B. Kompetensi Dasar 
3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka. 
C. Indikator 
3.1.1. Menentukan hasil perkalian antara bilangan dua angka dengan satu 
angka.  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui permainan kuis cerdas cermat, siswa dapat menentukan hasil 
perkalian antara bilangan dua angka dengan satu angka dengan benar. 
E. Materi Pelajaran 
Perkalian Bilangan Cacah 
F. Metode Pembelajaran dan Pendekatan 
Pendekatan : Pembelajaram EEK (Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi ) 




G. Media dan Sumber Belajar 
1. Papan tulis 
2. Soal-soal kuis cerdas cermat. 
3. Replika medali emas. 
4. Media batang napier. 
5. Purnama, D. & Irianto, B. (2009). Matematika untuk SD dan MI Kelas II. 
Buku BSE. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 
L. Langkah-langkah Pembelajaran 
4. Pendahuluan  
Apersepsi, Motivasi,  dan Orientasi : 
o Guru memberi salam dan menanyakan kabar. 
o Salah satu siswa memimpin berdoa. 
o Guru melakukan presensi kehadiran siswa. 
o Guru memberikan name tag kepada siswa. 
o Guru menyampaikan garis besar materi dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
 
(5 menit ) 
5. Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
 Siswa bertanya jawab dengan guru terkait materi 
yang telah dipelajari sebelumnya. 
 Siswa menjawab pertanyaan guru terkait 
perkalian bilangan 1 sampai 10. 
 Siswa diingatkan kembali dengan media batang 
napier yang telah dibahas pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru terkait 
penyelesaian perkalian bilangan dua angka 




 Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait 
perkalian bilangan dua angka dan satu angka. 
 Siswa mengamati peragaan guru menggunakan 
media batang napier dalam menyelesaikan soal 
 




 Beberapa siswa diminta mencoba mengerjakan 
latihan yang diberikan guru terkait perkalian 
bilangan satu angka dan dua angka. 
 Siswa yang lain memperhatikan. 
 Siswa ditanya terkait jawaban yang telah 
dikerjakan temannya di depan kelas. 
 Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. 
 Siswa akan bermain kuis cerdas cermat. 
 Guru menggambar 15 kotak dipapan tulis untuk 
permainan. 
 Setiap kotak berisi soal yang harus dikerjakan 
siswa. 
 Setiap kelompok berhak memilih kotak yang 
akan dijawab. 
 Jika kelompok berhasil menjawab pertanyaan 
dengan benar maka kelompok yang menjawab 
tersebut mendapat poin. 
 Jika jawabannnya salah maka pertanyaan 
tersebut bisa menjadi rebutan kelompok lain. 
 Guru akan memberikan soal pengetahuan umum 
untuk menentukan pemain pertama. 
 Siswa bersama guru membahas hasil permaianan 
yang telah dilakukan. 
 Siswa bertanya hal-hal yang masih belum jelas. 
 Guru memberikan replika medali emas kepada 
kelompok yang menang. 
 Semua siswa diminta mengerjakan latihan soal 
perkalian bilangan dua angka dan satu angka. 




 Siswa bertanya tentang hal-hal yang belum 
diketahui. 
 Guru meminta siswa yang masih bingung 
188 
 
untuk bertanya pada waktu istirahat. 
 Siswa bersama guru membahas pemahaman 
yang masih dianggap bingung. 
6. Penutup  
o Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pelajaran. 
o Siswa diberi penghargaan karena telah 
melakukan kegiatan dengan baik. 
o Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya dan diakhiri dengan 
berdoa. 
 
( 10 menit ) 
 
P. Penilaian 




2. Ringkasan materi  
3. Soal evaluasi  
Sleman, 14 Februari 2018 
Mengetahui,    
Kepala Sekolah            Mahasiswa  
 
Henny Sri Rantauwati, S.Pd.Sd.    Ida Fitria Ningsih 
NIP 19700905 199703 2 005     NIM. 14108241147 
Indikator Teknik Penilaian Bentuk 
Instrumen 
Kognitif  
3.1.1. Menentukan hasil perkalian antara 
bilangan dua angka dengan satu angka.  




Penilaian Siklus II Pertemuan Kedua 
1. Indikator 3.1.1. 




















Tes C3 Isian 
singkat  
 
 Instrumen penilaian 
1. 
12 x 2 = ... 
2. 
3 x 32 = ... 
3.  
16 x 4 = ... 
4.  
3 x 25 = ... 
 
5.  
23 x 2 = ... 
6. 
4 x 15 = ... 
7. 
3 x 13 = ... 
8. 
4 x 14 = ... 
9. 
15 x 3 = ... 
 
10. 
45 x 2 = ... 
11. 
7 x 12 = ... 
12. 
8 x 10 = ... 
13. 
5 x 15 = ... 
14. 
31 x 2 = ... 
 
15. 




 Rubrik penilaian  
Soal  Kunci Jawaban Bobot 
Skor 













Jadi, 12 x 2 = 24 
2 









Jadi, 3 x 32 = 96 
2 













Jadi, 16 x 4 = 64 
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   Indeks 2 
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Indeks 
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Jadi, 3 x 25 = 75 
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Jadi. 23 x 2 = 46 
2 










Jadi, 4 x 15 = 60 
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Indeks 
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Indeks 
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Jadi, 3 x 13 = 39 
2 










Jadi, 4 x 14 = 56 
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Jadi, 15 x 3 = 45 
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Indeks 
1 






   
Indeks 
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   Indeks 3 
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Jadi, 45 x 2 = 90 
 
2 










Jadi, 7 x 12 = 84 
 
2 










Jadi, 8 x 10 = 80 
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   Indeks 2 
   4    
   5    1 
8 
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Indeks 
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Indeks 
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Jadi, 5 x 15 = 75 
 
2 













Jadi, 31 x 2 = 62 
 
2 














 Lembar penilaian 
No. Nama siswa Skor total 
   
Indeks 
1 






   
Indeks 
1 






   Indeks 2 
   3     





1.   
2.   
3.   
4.   
5.   
6.   
7.   
dst.   
 
Ringkasan Materi Siklus II Pertemuan Kedua 
PERKALIAN BILANGAN CACAH 
Operasi perkalian dapat didefinisikan sebagai penjumlahan berulang. 
Misalnya pada perkalian 4 x 3 dapat didefinisikan sebagai 3 + 3 + 3 + 3 = 12 
sedangkan 3 x 4 dapat didefinisikan 4+ 4 + 4 = 12. Sedangkan bilangan cacah 
adalah bilangan bulat positif yang diawali dari angka 0 (nol) sampai tak terhingga. 
Berikut merupakan anggota bilangan cacah yang disajikan dalam garis bilangan. 
 
Perkalian bilangan cacah di kelas dua sekolah dasar meliputi perkalian 
bilangan yang hasilnya dua angka yaitu bisa perkalian antara bilangan satu angka 
dengan satu angka atau perkalian antara bilangan dua angka dengan satu angka. 
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Bagaimana perkalian antara bilangan satu angka dengan satu angka yang hasilnya 
bilangan dua angka itu? Lalu bagaimana perkalian antara bilangan dua angka 
dengan bilangan satu angka? Mari simak contoh berikut. 
 Perkalian Bilangan Satu Angka dengan Bilangan Satu Angka 


















3 x 8 = 8 + 8 + 8 = 24 
5. 
 
Jadi, bentuk perkaliannya: 
6 + 6 + 6 + 6 + 6 = 5 x 6  
                           = 30 
 
 Perkalian Bilangan Dua Angka dengan Bilangan Satu Angka 
Berikut contoh perkalian bilangan satu angka dengan bilangan dua angka  
(Permana & Irianto,2009: 121-128). 
7) 2 x 13 = 20 + 6 = 26 
Caranya: 
Kalikan 2 dengan puluhan yaitu 2 x 10 =20. 
Kalikan 2 dengan satuan yaitu 2 x 3 = 6. 
Jumlahkan 20 + 6 = 26. 
8) 25 x 3 = 60 + 15 = 75 
Caranya: 
Kalikan puluhan dengan 3 yaitu  20 x 3 = 60. 
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Kalikan satuan dengan 3 yaitu 5 x 3 = 15. 
Jumlahkan 60 + 15 = 75. 
Soal Evaluasi Siklus II Pertemuan Kedua 
Jawablah pertanyaan berikut  menggunakan cara kerja batang napier! 
















Jadi, 15 x 5 = ... 












 Jadi, 24 x 3 = ... 
   Indeks 5 
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Jadi, 6 x 12 = ... 
 






    Jadi, 2 x 42 = ... 
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Jadi, 43 x 2 = ... 










Jadi, 24 x 4 = ... 






Jadi, 4 x 15 = ... 
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Jadi, 5 x 13 = ... 
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Perkalian Bilangan 
Cacah Menggunakan Media Batang Napier Siklus I Pertemuan Pertama 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama   : Ida Fitria Ningsih 
Mata pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Jumat, 02 Februari 2018 
Kelas/semester : II/2 
Tempat  : SD N Delegan 3 
Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak” yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan selama pengamatan berlangsung. 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
 
Keterangan* 




2. Guru mengarahkan siswa pada materi 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 
3. Guru mengenalkan bilangan cacah 
menggunakan contoh konkret. 
 √ 
 
4. Guru menjelaskan materi perkalian bilangan 
cacah disertai contoh. 
√  
 
5. Guru mengenalkan media batang napier 
dengan menunjukkan medianya. 
√  
 
6. Guru memeragakan cara penggunaan media 
batang napier pada perkalian bilangan 






7. Guru memberikan soal latihan terkait materi 
perkalian bilangan cacah menggunakan 
media batang napier. 
√  
 
8. Guru memberi soal pengayaan terkait 
perkalian bilangan cacah pada siswa. 
 √ 
 
9. Guru bertanya jawab terkait pemahaman 




10. Guru meminta siswa mengerjakan soal 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 






Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Perkalian Bilangan 
Cacah Menggunakan Media Batang Napier Siklus I Pertemuan Kedua 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama   : Ida Fitria Ningsih 
Mata pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Rabu, 07 Februari 2018 
Kelas/semester : II/2 
Tempat  : SD N Delegan 3 
Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak” yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan selama pengamatan berlangsung. 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
 
Keterangan* 




2. Guru mengarahkan siswa pada materi 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 
3. Guru mengenalkan bilangan cacah 
menggunakan contoh konkret. 
 √ 
 
4. Guru menjelaskan materi perkalian bilangan 
cacah disertai contoh. 
√  
 
5. Guru mengenalkan media batang napier 
dengan menunjukkan medianya. 
√  
 
6. Guru memeragakan cara penggunaan media 




7. Guru memberikan soal latihan terkait materi 
perkalian bilangan cacah menggunakan 
media batang napier. 
√  
 
8. Guru memberi soal pengayaan terkait 
perkalian bilangan cacah pada siswa. 
 √ 
 
9. Guru bertanya jawab terkait pemahaman 




10. Guru meminta siswa mengerjakan soal 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 







Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Perkalian Bilangan 
Cacah Menggunakan Media Batang Napier Siklus II Pertemuan Pertama 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama   : Ida Fitria Ningsih 
Mata pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Jumat, 09 Februari 2018 
Kelas/semester : II/2 
Tempat  : SD N Delegan 3 
Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak” yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan selama pengamatan berlangsung. 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
 
Keterangan* 




2. Guru mengarahkan siswa pada materi 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 
3. Guru mengenalkan bilangan cacah 






4. Guru menjelaskan materi perkalian bilangan 
cacah disertai contoh. 
√  
 
5. Guru mengenalkan media batang napier 
dengan menunjukkan medianya. 
√  
 
6. Guru memeragakan cara penggunaan media 




7. Guru memberikan soal latihan terkait materi 
perkalian bilangan cacah menggunakan 
media batang napier. 
√  
 
8. Guru memberi soal pengayaan terkait 




9. Guru bertanya jawab terkait pemahaman 




10. Guru meminta siswa mengerjakan soal 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 






Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Perkalian Bilangan 
Cacah Menggunakan Media Batang Napier Siklus II Pertemuan Kedua 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
Nama   : Ida Fitria Ningsih 
Mata pelajaran : Matematika 
Hari/tanggal  : Rabu, 14 Februari 2018 
Kelas/semester : II/2 
Tempat  : SD N Delegan 3 
Berilah tanda () pada kolom “ya” atau “tidak” yang dianggap sesuai dengan 
kenyataan selama pengamatan berlangsung. 
No. Aspek yang diamati Ya Tidak 
 
Keterangan* 




2. Guru mengarahkan siswa pada materi 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 
3. Guru mengenalkan bilangan cacah 
menggunakan contoh konkret. 
√  
 
4. Guru menjelaskan materi perkalian bilangan 
cacah disertai contoh. 
√  
 
5. Guru mengenalkan media batang napier 
dengan menunjukkan medianya. 
√  
 
6. Guru memeragakan cara penggunaan media 




7. Guru memberikan soal latihan terkait materi 
perkalian bilangan cacah menggunakan 
media batang napier. 
√  
 
8. Guru memberi soal pengayaan terkait 
perkalian bilangan cacah pada siswa. 
√  
 
9. Guru bertanya jawab terkait pemahaman 









10. Guru meminta siswa mengerjakan soal 
perkalian bilangan cacah. 
√  
 






Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika 





Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AMP 0 1 1 0 0 1 0 1 4 
2. AGP 0 1 0 0 1 1 0 1 4 
3. ADSL 1 1 1 0 1 0 0 1 5 
4. ADS 1 1 0 0 1 0 1 1 5 
5. AMB 1 1 0 0 1 0 0 1 4 
6. ADN 0 1 1 1 1 0 1 1 6 
7. ABI 1 1 0 0 1 0 0 0 3 
8. AIS 0 0 0 0 1 1 1 1 4 
9. DP 0 1 0 1 1 1 1 1 6 
10. EY 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
11. GMJ 1 1 0 0 1 0 0 0 3 
12. HAA 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
13. HAW 1 1 0 1 1 1 1 1 7 
14. HFS 1 1 0 0 0 0 1 1 4 
15. JSP 1 1 0 0 1 1 1 1 6 
16. JBA 1 1 0 1 1 0 1 1 6 
17. JAC 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
18. KBS 0 1 1 0 1 0 1 1 5 
19. MDP 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
20. MZA 1 1 0 0 1 0 1 1 5 
21. NS 1 1 0 1 1 0 1 1 6 
22. NO 1 1 0 1 1 0 1 1 6 
23. MRS 1 0 0 1 1 0 1 1 5 
24. SKA 1 1 0 1 1 0 1 1 6 
25. SJPY 0 1 0 1 1 0 1 1 5 
26. SNZ 0 1 0 1 1 0 1 1 5 
27. WAK 0 0 0 0 1 0 0 0 1 




























Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika 





Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AMP 1 1 1 0 1 1 0 0 5 
2. AGP 1 1 1 1 1 0 1 0 6 
3. ADSL 1 1 1 0 1 1 0 0 5 
4. ADS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5. AMB 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
6. ADN 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
7. ABI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
8. AIS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. DP 1 1 1 0 1 0 0 1 5 
10. EY 1 1 1 0 1 0 0 0 4 
11. GMJ 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
12. HAA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. HAW 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
14. HFS 1 1 1 1 1 1 0 0 6 
15. JSP 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
16. JBA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
17. JAC 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
18. KBS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
19. MDP 1 1 1 1 1 0 0 0 5 
20. MZA 1 1 0 0 1 0 0 1 4 
21. NS 0 1 1 0 1 0 0 0 3 
22. NO 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
23. MRS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
24. SKA 1 1 1 0 1 0 0 1 5 
25. SJPY 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
26. SNZ 0 1 1 1 1 1 1 1 7 
27. WAK 1 1 1 0 1 0 0 0 4 




























Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika 





Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AMP 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
2. AGP 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
3. ADSL 1 1 1 0 1 1 0 0 5 
4. ADS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5. AMB 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
6. ADN 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
7. ABI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
8. AIS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. DP 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
10. EY 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
11. GMJ 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
12. HAA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. HAW 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
14. HFS 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
15. JSP 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
16. JBA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
17. JAC 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
18. KBS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
19. MDP 1 1 1 0 1 0 0 0 4 
20. MZA 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
21. NS 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
22. NO 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
23. MRS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
24. SKA 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
25. SJPY 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
26. SNZ 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
27. WAK 1 1 1 1 1 0 1 1 7 




























Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran Matematika 





Butir Aspek yang Diamati 
Skor  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. AMP 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
2. AGP 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
3. ADSL 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
4. ADS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
5. AMB 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
6. ADN 1 1 1 0 1 1 1 1 7 
7. ABI 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
8. AIS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9. DP 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
10. EY 1 1 0 0 1 0 1 1 5 
11. GMJ 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
12. HAA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
13. HAW 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
14. HFS 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
15. JSP 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
16. JBA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
17. JAC 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
18. KBS 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
19. MDP 1 1 1 0 1 0 0 0 4 
20. MZA 1 1 0 0 1 0 1 1 5 
21. NS 1 1 0 0 1 1 0 0 4 
22. NO 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
23. MRS 1 1 1 0 1 0 1 1 6 
24. SKA 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
25. SJPY 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
26. SNZ 1 1 1 1 1 0 1 1 7 
27. WAK 1 1 1 1 1 0 1 1 7 




























Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media Batang Napier  Siklus I dan Siklus II 
Siklus Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kriteria 
SIKLUS I 
Pertemuan 1 7 70% Cukup 
Pertemuan 2 8 80% Baik 
Rata-Rata 7,5 75% Cukup  
SIKLUS II 
Pertemuan 1 9 90% Baik 
Pertemuan 2 9 90% Baik 




















Rekapitulasi Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa selama Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Media Batang Napier  Siklus I dan Siklus II 
Siklus Pertemuan Jumlah Skor Persentase Kriteria 
SIKLUS I 
Pertemuan 1 127 58,8% Cukup 
Pertemuan 2 174 80,5% Baik 
Rata-Rata 150,5 69,6% Cukup  
SIKLUS II 
Pertemuan 1 189 87,5% Baik 
Pertemuan 2 192 88,8% Baik 

























1. AMP 70 
2. AGP 30 
3. ADSL 10 
4. ADS 80 
5. AMB 30 
6. ADN 60 
7. ABI 100 
8. AIS 20 
9. DP 70 
10. EY 50 
11. GMJ 30 
12. HAA 80 
13. HAW 40 
14. HFS 0 
15. JSP 80 
16. JBA 60 
17. JAC 100 
18. KBS 70 
19. MDP 10 
20. MZA 10 
21. NS 30 
22. NO 80 
23. MRS 0 
24. SKA 40 
25. SJPY 70 
26. SNZ 10 
27. WAK 70 
Jumlah 1300 
Rata-Rata 48,15 
Siswa yang tuntas 11 
Siswa yang belum tuntas 16 












Nilai Hasil Post Tes Siklus I 
No. Nama Nilai 
1. AMP 50 
2. AGP 10 
3. ADSL 20 
4. ADS 100 
5. AMB 90 
6. ADN 70 
7. ABI 100 
8. AIS 100 
9. DP 70 
10. EY 70 
11. GMJ 50 
12. HAA 100 
13. HAW 90 
14. HFS 20 
15. JSP 20 
16. JBA 100 
17. JAC 90 
18. KBS 90 
19. MDP 10 
20. MZA 70 
21. NS 30 
22. NO 90 
23. MRS 70 
24. SKA 90 
25. SJPY 90 
26. SNZ 90 
27. WAK 20 
Jumlah 1782 
Rata-Rata 66 
Siswa yang tuntas 18 
Siswa yang belum tuntas 9 
















Nilai Hasil Post Tes Siklus II 
No. Nama Nilai 
1. AMP 70 
2. AGP 100 
3. ADSL 100 
4. ADS 80 
5. AMB 100 
6. ADN 90 
7. ABI 100 
8. AIS 100 
9. DP 100 
10. EY 90 
11. GMJ 80 
12. HAA 100 
13. HAW 80 
14. HFS 80 
15. JSP 70 
16. JBA 100 
17. JAC 100 
18. KBS 100 
19. MDP 30 
20. MZA 70 
21. NS 10 
22. NO 100 
23. MRS 70 
24. SKA 80 
25. SJPY 80 
26. SNZ 100 
27. WAK 80 
Jumlah 2260 
Rata-Rata 83,70 
Siswa yang tuntas 25 
Siswa yang belum tuntas 2 
















FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 













Kegiatan Pembelajaran Siklus I Pertemuan Pertama 
  
Guru mengenalkan media batang 
napier kepada siswa. 
Guru memeragakan cara menggunakan 
media batang napier untuk 
menyelesaikan soal perkalian bilangan 
cacah. 
  
Siswa mencoba menghitung hasil 
perkalian bilangan cacah 
menggunakan media batang napier 
dengan bimbingan guru. 
 
Salah satu siswa diminta mengerjakan 
soal perkalian bilangan cacah 
menggunakan media batang napier 










Kegiatan Pembelajaran Siklus I Pertemuan Kedua 
  
Siswa mengerjakan hasil perkalian 
bilangan cacah menggunakan media 
batang napier di papan tulis. 
Siswa diberikan kartu untuk melakukan 
permainan mencari pasangan kartu 
(make a match) 
  
Siswa menemukan pasangan kartu 
yang didapatnya dengan berkeliling 
mencari kartu yang tepat. 
 
Siswa mengerjakan soal post test siklus 
I tentang perkalian bilangan cacah 











Kegiatan Pembelajaran Siklus II Pertemuan Pertama 
 
 
Siswa diberikan name tag oleh guru di 
awal kegiatan pembelajaran 
matematika. 
 
Reward berupa stick bertuliskan kata 




Siswa berdiskusi dalam permainan 
tempel kartu di papan sesuai 
kelompoknya. 
 
Hasil permainan tempel kartu di papan 










Kegiatan Pemebelajaran Siklus II Pertemuan Kedua 
  
Siswa mencoba menyelesaikan soal 
perkalian bilangan cacah menggunakan 
media batang napier sesuai yang 
dicontohkan guru. 
Siswa dibagi dan dikondisikan ke 
dalam enam kelompok oleh guru untuk 
bermain Cerdas Cermat Perkalian 
(CCP). 
  
Perwakilan kelompok peserta 
permainan Cerdas Cermat Perkalian 
(CCP) mengerjakan soal yang diberikan 
guru. 
 
Siswa mengerjakan post test siklus II 
tentang perkalian bilangan cacah yang 
diberikan guru. 
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